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- PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 25 TAHUN 2009
TENTANG

SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI PEMERINTAH PROVINSI

DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINS]I DAERAH KHUSUS IBUKOTA, JAKARTA,

.l

\
&

bahwa ketentuan Sistem Administrasi Pengelolaan Keuangan Daerah
Pemerintah Provinsi Daerah Khusus |bukota Jakarta sebagaimana
telah diatur dalam Keputusan Gubernur Nomor 2816/2004 sudah tidak
sesual lagi dengan kondisi saatl ini, sehingga perlu disempurnakan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, dan sebagai tindak lanjut Pasal 232 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentany Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 59 Tahun 2007, serta untuk tertib administrasi
pengelolaan keuangan daerah, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Sistem dan Prosedur Akuntansi PFemenntah  Provins
Daerah Khusus lbukota Jakarta.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme:

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tghun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara; ;



Menetapkan

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi
Daerah Khusus lbukota Jakarta sebagai lbukota Negara Kesatuan
Republik Indonesia,;

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2001 tentang Pelaporan
Penyelenggaraan Pemerintahan:

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Barang Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2007 tentang Pokok-pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

Peraturan Gubernur Nomor 133 Tahun 2007 fentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Provinsi Caerah Khusus Ibukota Jakarta;

Peraturan Gubernur Nomor 130 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN  GUBERNUR TENTANG SISTEM DAN PROSEDUR

AKUNTANSI PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA
JAKARTA. :

Pasal 1

Sistem dan Prosedur Akuntansi Pemerintah Provinsi Daerah Khusus
lbukota Jakarta sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan
Gubernur ini.



Diundangkan di Jakarta
padatanggal 16 Maret 2009

Pasalz

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Keputusan Gubemur
Nomor 2816/2004 tentang Sistem Administrasi Pengelolaan Keuangan
Daerah Pemerintah Propinsi Daerah Khusus bukota Jakarta dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 3

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Maret 2009

GUBERNUR PREOVINS! DAERAH KHUSUS
IBU TA JAKARTA,

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,

MUHAYAT -
NIP 050012362

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

TAHUN 2009

NOMOR 25



Lampirar: ; Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus

tbukota Jakarta
25 TAHUN 2009

Nomor

Tanggal 5 Maret 2009

BAGIAN 1

Akuntansi

SKPD

1.1 . Ketentuan Umum

Satuan Kerjé Perangkat Daerah yang selanjutnya disingket SKPD adalah perangkat daersh pada

Pemerintzh Provinsi DKI Jakarta selaku péngguna anggaran/pengguna barang. SKPD merupakan

ertitas akuntansi dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan

keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan yang ditentukan.

Kegiatan akuntansi pada SKPD meliputi pencatatan atas pencapatan, belanja, aset dan sefain kas,

Proses tersebut dilaksanakan aleh PPK SKPD berdasarkan dokumen-dokumen sumber yang sah. PBK

SKPD melakukan pencatatan transaksi pendapatan pada jurnal khusus pendapatan, transaksi belanja

pada jurnal khusus helania serta transaksi aset dan sefain kas pada jurnal umurm.

Secara berkala, PPK SKPD melakukan posting pada buku besar dan secara periodik menyusun Neraca

Saldo sebagal dasar pembuatan Laporan Keuangan, yang terdii ates © Laporan Realisasi Anggaran,

Neraca dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Proses tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut:

‘ Penerimaan
Buldi
Transaksi

Akuntansi SK

Pencatatan ke
buku jurnal

FD

Posting ke
Buku Besar

Penyusunan
Neraca saldo

Penyusunan
Laporan
Keuangan




1.2.Pihak Terkait

1, Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK SKPD)
Dalam kegfatan ini, PPK SKPD memiiiki tugas sebagati berikut
. Mencatat transaksi-transaksi pendapatan, belanja, aset dan selain Kas berdasarkan bukti-
bukti yang terkait.
e Mempbsts‘ng jurnal-jurnal pendapatan, belanja, aset dan selain kas ke dalam buku besarnya
masing-masing. '
s Membuat laporan keuangan, yang terdiri dari @ Laporan Realisasi Anggaran, Neracs dan

Catatan Atas Laporan Keuangan.

2. Bendahara di SKPD
Datam kegiatan ini, Bendahara di SKPD memiliki tugas :
« Menyiapkan dokumen-dokumen atas transaksi yang terkalt dengan proses pelaksanaan
akuntansi SKPD.

3. Kepala SKPD
Dalam kegiatan ini, Kepala SKPD memiiki tugas @
+ Menandatangani laporan keuangan SKPD sebelum diserahkan dalam proses konsolidasi yang
ditakukan oleh PPKD
« Menandatangani surat pernyataan tanggung jawab Kepala SKPD

Akuntansi SKPD



1.3.Akuntansi Anggaran

Langkah 1
pPK SKPD menerima Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) SKPD yang telah disabikan ofeh PPKD.

Lanakah 2

Berdasarkan DPA SKPD tersebut, PPK SKPD melakukan akuntansi anggaran dengan mencatat pada

surnal umum, dengan jurnal sebagai berikut :

Estimasi Pendapatan XA

Defisit e d
Apropriasi Belanja XX
Surplus XK

Jurnal dilakukan secara detail pada level rincian obyek untuk estimasi pendapatan dan apropriasi

belanja.

yangkah 3

PPK SKPD memposting jurnal anggaran yang telah dibuat di jurnal umum ke buku besar tiap kode
rekening pendapatan dan belanja (rinclan cbyek). Masing-masing rekening anggaran ini ditempatkan
sebagai feadler dari setiap buku besar yang bersangkutan. Nilai anggaran tersebut selanjutnya akan
menjadi angka faporan daiam kolom anggaran di Laporan Realisast Anggaran (LRA).

Contoh penempatan nilai rekening anggaran dalam buku besar adalah sebagai berikut :

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOYA JAKARTA

BUKU BESAR
SKPD PO TURUUUR
KODE REKENING :
NAMA REKENING
PAGL APBD
PAGL PERUBAHAN APBD D s

Debet Kredit Saldo
Tanggat Uraian Ref (Rp) (Rp) (R_p)
1 2 3 4 5 ]

Apablia Akuntansi Anggaran tidak digunakan, angka atau anggaran yang tercantum dalam buku besar

diambi dari dokumen anggaran.

Akuntanst SKPD




1.4, Akuntansi Pendapatan

Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan menyebutkan
hahwa pendapatan adaiah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara/ Daerah yang
menambah ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang
menjadi hak pemerintah, dan tidak periu dibayar kembali oleh pemerintah. Peraturan
Menteri Dalam MNegeri No.13 Tahun 2006 disebutkan bahwa pendapatan daerah adalah hak

nemerintah-daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih.

¥omisl, rabat, potongan, atau pendapatan lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang dapst
dinilal dengan uang, baik secara langsung sebagai akibat dari penjualan, tukar-menukar, hibah,
asuransi dan/atau pengadaan barang dan jesa termasuX pendapaten bunga, jasa giro atau
pendapatan lain sebagai akibat penyimpanan dana anggarar pada bank serta pendapatan dari hasil

pemanfaatan barang daerah atas keglatan lainnya merupakan pendapatan daerah,

Pendapatan daerah dirinci menurut organisasi, kelompok, jenis, obyek dan rincian obyek pendapatan.
Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan

bruto, dan tidak mencatat jumiah netonya {setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Akuntansi pendapatan SKPD dilakukan hanya untuk mencalat pendapatan asli daerah vang dalam

wewenang SKPD.

Langkah 1

PPK SKPD menerima bukti-buktl transaksi pendapatan yang tertuang dalam SPJ] Penerimaan yang
diperoleh dari Bendahara Penerimaan,

Langkah 2

& Berdasarkan bukti y?ang terdapat dalam SP] Penerimaan, PPK SKPD melakukan telaah atas
penerimaan dan penyetoran penerimaan yang telah dilakukan oleh Bendahara Penerimaan,
Selanjutnya, PPK SKPD mencatat transaksi penerimaan pendapatan dengan menjurnal “Kas di

Bendahara Penerimaan” di debit dan “Akun Pendapatan (sesual rincian obyek yang terkalt)” di

kradit,
Kas di Bendahara Penerimaan WK,
Pendapatan YO0K

Akuntansi SKPD




Karena jurnal yang sama akan dipakai terus dalam merncatat transaksi pendapatan, maka dapat
dibuat Buku Jurnal Khusus Pendapatan. Dalam jurnal khusus pendapatan, yang diringi hanyalah
rekening yang bersaldo kredit saja. Sedangkan untuk rekening yang bersaldo debit sudah pasti

“Kas di Bendahara Penerimaan”.

D, Dari bukti-bukti transaksi tersebut PPK SKPD mencatat transakst penyetoran pada jurnal umum

dengan menjurnal "RK PPKD" di Debit-dan "Kas di Bendahara Penerimaan” di kredit.

RK PPKD e

Kas di Bendahara Penerimaan XK,

Dalam kondisi tertentu, dimungkinkan terjadi pengembalian kelebihan pendapatan vang harus

[

dikembalikan ke pihak ketiga.

Jika pengembalian kelebihan pendapatan sifatnya berulang (recurring) baik vang teriadi di
periode berjalan atau periode sebelumnya, PPK SKPD berdasarkan informasi transfer kas dari
BUD, mencatat transaksi pengembalian kelebihan tersebut pada jurnal umum dengan menjumal

“Akun Pendapatan (sesuai rincian obyek yang terkait)” di Debit dan “RK PPKD” di kredit.

Pendapatan XXX
RK PPKD XXX

Jurnal tersebut juga berlaku bagi pengembalian yang sifatnya tidak berulang tetapi teriadi dalam

periode berjalan,

Jika pengembalian kelebihan pendapatan tersebut bersifat tidak berulang (non recurring) dan
terkait dengan pendapatan per:‘Sde sebelumnya, Satuan Kerja tidak melakukan pencatatan.
Pencatatan diakukan oleh Akuntansi PPKD dengan menjurnal "Belanja Tidak Terduga” di Debit
can "Kas di Kas Daerah” di kredit. |

fanagk
Setlap periode, jurnai-jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar SKPD sesuai dengan kode
rekening pendapatan (rincian obyek},

Langkah 4
Di akhir pericde tertenty, PPK SKPD memindahkan saldo-saido yang ada di tiap buku besar ke

dalam Neraca Saldo.

|
|




1.5. Akuntansi Belanja

Menurut PP nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, Belanja adalah
semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara/Daersh yang mengurangi ekuitas
dana lancar dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah, sedangkan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri
nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Belanja Daerah
didefinisikan sebagai kewajiban pemerintah daerah yang diakui sebagai penguranyg nilai
kekayaan bersih.

Belanja daerah dipergunakan dalam rangka pelaksanaan urusan pemeriniahan vang menjadi
kewenangan Pemerintah Daerah. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 13 Tahun
2005, pengkiasifikasian belania daerah dibagi menurut fungsi, urusan pemerintahan, organisasi,
program, kegiatan, kelompok, jenis, obyek dan rincian obyek belania.

Akuntanst belania disusun unrtuk  memenuh Kebutuhan pertanggungiawaban  sesuai dengan
ketentuan,  Akuntans be!a_nja juga dapat dikembangkan untuk keperluan pengendatian  bagi

manajemen dengan cara yang memungkinkan pengukuran kegiatan belanja tersebyt.

Akuntansi belanja pada satuan kerja dilakukan oleh PPK SKPD. Akuntansi belanja pada satuan kerja
ini meliputi akuntansi belanja UP {Uang Persediaan)/GU (Ganti Uang)/TU (Tambah Uang), dan
akuntansi befanja LS (Langsung).

Akuntansi SKPD




1. Akuntansi Belanja UP/GU/TU

Langkah 1

FPK SKPD menerima SP2D dari Kuasa BUD melalui Pengguna Anggaran. Berdasarkan SP2D, PPK
SKPD mencatat transaksi penerimaan uang persediaan tersebut pada jurnal umum dengan menjurnal
"Kas di Bendahara Pengeluaran” di Debit dan "RK PPKD” di kradit,

Kas di bendahara pengeluaran WX
RK PPKD oo

Langkah 2

Secara berkala, PPK SKPD menerima bukti-bukti transaks: belanja yang tertuang dalam SPJ belania
yang diperoleh dari Bendahara Pengeluaran, Berdasarkan SPJ dan bukli transakei tersehut, PPK SKPD
mencatat transaksi-transaksi belanja dengan menjurnal "Belanja {sesuai rincian obyek yang Lerkail)”
di debit dan “Kas i Bendahara Pengeluaran” di kredit,

Belanja X0

Kas di bendahara pengeluaran KKK

Karena jurnal yang sama akan dipakai terus dalam mencatat belanja, maka harus dibuat Buku Jurnal
kKhusus Belanja UP/GU/TU. Dalam jurnal khusus Belanja UP/GU/TU, yang dirincl hanyalah rekening
vang bersaldo debit saja. Sedangkan untuk rekening yang bersaldo kredit sudah pasti “Kas di

Zendahara Pengeluaran”,

iangkah 3

Setiap periode, jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesuai dengan kode rekening belanja
{rinclan obyek)

Lanakah 4
i akhir periode, PPK SKPD memindahkan saldo-saldo yang ada di tlap buku besar ke dalam Neraca

Salda.

Akuntansi SKPD h |




2. Akuntansi Belanja LS (Langsung)

Belanja LS yang dimaksud adalah Belanja LS Gaji & Tunjangan dan Belanja LS Barang & Jasa. Dalam
onteks belanja LS, akuntansi mempunyai asumsi bahwa dara SP2D dari BUD langsung diterima oleh

pihak ketiga/pihak lain yang telah ditetapkan.

Lanckah 1

PPK SKPD menerima SP2D dari Kuasa BUD melalul Pengguna Anggaran. Berdasarkan SP2D terkalt,
PO SKPD mencatat transaksi belanja dengan menjurnal “Belanja (sesuai rincian obyek yang terkait)”
di debit dan “RK PPKD” di kredit.

Belanja HXX
RK PPKD WX

Karena jurnal yang sama akan dipakai terus dalam mencatat belanja LS, maka harus dibuat Buku
Jurnal khusus untuk belania LS. Dalam jurnal khusus Belanja LS, yang dirinci hanyalah rekening yang

bersaldo debit saja. Sedangkan untuk rekening yang bersalde kredit sudah pasti "R PPKD”.

Dalam kasus LS Gaji dan tunjangan, dana yang diterima oieh pegawai adalah jumlah netto (setelsh
dikurangi potongan), sehingga PPK SKPD harus mencatat potongan tersebut di jurnal umum dengan

iurnat sebagai berikut.

Kas di Bendahara Pengeluaran XXX

Hutang PFK XX

Kelika potongan tersebut tefah disetorkan, dilakukan penghapusan hutang PFK tersebut dengan

jurnal sebagat berikut :

Hutang PFK b et

Kas di Bendahara Pengeluaran XK

Kedua jurnal tersebut di atas dicatat pada saat bersamean dengan asumsi potongan fersebut

tangsung disetorkan.




Dalam kasus LS Barang dan lasa, seringkali terdapat potongan pajak sehingga dana yang d_éterfma
oleh pihak ketiga adalah iumlah netto (setelah dikurangi potongan pajak). Dengan demikian PPK
SKPD harus mencatat belanja tersebut dalam jumiah bruto. FPK SKPD kemudian mencatat potongan

tersebut sebagai Hutang di jurnal umum deéngan iurnal sehagai berikut

Kas di Bendahara Pengeluaran XK

Hutang Pajak 30X

Ketika bukti Surat Setoran Pajak (SSPY telah diterima, dilakukan penghapusan hutang pajak tersebut

dengan jurnal sebagai berikut

Hutang Pajak XK

Kas di Bendahara Penge[uéran X%

Khusus untuk transaksi belanja yang menghasitkan aset tetap, PPK SKPD juga mengakui penambahan
aset dengan menjurnal "Aset sesual jenisnya” di debit dan "Diinvestasikan dalam Aset Tetap” di kredit
di jurnal umum. ’

Belanja Modal___~ 300K
Kas di Bendahara Pengeluaran WX

Aset, 5K,
Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX

3. Pengembaliian Beianja
Dalam kasus terjadi penerimaan kembali belanja pada periode berjalan dan mempengaruhi posisi kas,

PPIC SKPD melakukan pencatatan dengan menjurnal "Kas ¢i Bendahara Pengeluaran” ¢i debit dan
"Befanda (sesuai rinclan obyek yang terkait)” di kredit.

Kas di Bendahara Pengeluaran X

Belanja Xxx

Kasus pengembalian belanja juga dapat terjadi pada belanja-belanja yang terjadi di periode
sebelumnya (pengembalian difakukan setelah laporan keuangan diterbitkan). Pada kasus seperti ini

harus diidentifikasi terlebih dahulu apakah pengemballan terjadi pada belanja yang sifatnya berulang
atau tidak berulang.




Dalam hal pengembalian belanja yang sifatnya berulang, PPK SKPD melakukan pencatatan dengan
menjurnal “Kas di Bendahara Pengeluaran” di debit dan “Belanja (sesuai rincian obyek yang terkait)”

i kredit,

Kas di Bendahara Pengeluaran XXX

Belanja XK

Dalam hal pengembalian belanja yang sifatnya tidak berulang, PPK SKPD melakukan pencatatan

dengan menjurnal "Kas di Bendahara Pengeluaran” di debit can "Pendapatan lain-lain” di kredit,

Kas di Bendahara Pengeluaran XK

Pendapatan lain-iain XK

Langkah 2

setiap periode, jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesuai dengan kode rekening (rincian
obyek).

Langkah 3
Di akhir periode, PPK SKPD memindahkan saldo-saldo yang ada di tiap buku besar ke dalam Neraca
Saldo.

Akuntansi SKPD



1.6. Akuntansi Aset Tetap SKPD

Prosedur akuntansi aset pada SKPD meliputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas perclehan,
pemeliharzan, rehabilitasi, perubaha'ﬂ klasifikasi, dan penyusutan terhadap aset tetap vang
dikuasai/digunakan SKPD. Transaksi-transaksi tersebut secara garis besar digolongkan dalam 2
kelompok besar transaksi, yaitu :

s Penambahan nilai Aset

+  Pengurangan nilai Aset

iangkah 1

Berdasarkan bukti transaksi yang berupa:
a. Berita acara penerimaan barang, dan/atau
b. Berita acara serah terima barang, dan/atau

¢. Berita acara penyelesaian pekerjaan

PPK SXPD membuat bukti memorial. Bukti memorial tersebut Japat dikembangkan dalam format yang
sesuai dengan kebutuhan yvang sekurang-kurangnya memuat informasi mengena:

{1}, Jenis/nama aset tetap

7%, Kode rekening terkait

3
4

. Klasifikasi aset tetap

e ey

)
1. Nilai aset tetap

{5 Tanggal transaksi

Langkah 2

Dalam kasus penambahan nilal aset, berdasarkan buktl memorial tersebut, PPK SKPD mengakui

penambahan aset dengan menjurnal “Aset sesuai jenisnya” di debit dan “Diinvestasikan dalam Aset

Tetap” di kredit df jurnal umum,

Aset XHX

Diinvestasikan dalam Aset Tetap 00K

Balam kasus pengurangan aset, Berdasarkan bukti memearial, PPK SKPD mengakui pengurangan aset
dengan menjurnal “Dilnvestasikan dalam Aset Tetap” di debit dan "Aset sesual jenisnya” di kredit di

jurnal umum.

Ciinvestasikan dalam Aset Tetap Peed

Aset Tetap XX

fdprempn:

Akuniansi SKPD o -




Langkah 3

Secara periodik, buku jurnal atas transaksi aset tetap tersebut diposting ke dalam buku besar
rekening berkenaan.

Langkah 4

Setiap akhir periode semua saldo buku besar dipindahkan ke neraca saldo sebagal dasar penyusunan

lapcran keuangan SKPD.




i.7. Akuntansi Selain Kas

Prosedur akuntans| selain kas pada SKPD meliputi serangkalan proses mulai dari pencatatan,
pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaksi atau

kejadian selain kas yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer,

Prosedur akuntansi selain kas pada SKPD setidaknya meliputi ;
I Koreksi kesalahan pencatatan
Marupakan koreksi terhadap kesalahan datam membuat jurnal dan telah diposting ke buku besar,
Fl Pengakuan persediaan
Merupakan pengakuan terhadap persediaan yang dimiliki cleh SKPD
& Pengakuan hutang dan ekuitas
Merupakan pengakuan terhadap hutang dan ekuitas dana yang dimiliki SKPD
F Jurnal depresiasi
Merupakan jurnal depresiasi terhadap aset yang dimiliki oleh SKPD
& Jurnal terkait dengan transakst yang bersifat accrual/dan prepayment
Merupakan jurnal yang dilskukan dikarenakan adanya transaksl yang sudah dilakukan SKPD
namun pengeluaran atau penerimaan kas belum dilakukan (scorualy atau sebaliknya terjadi
pengeluaran atau penerimaan kas namun manfaatnya tefum diterima atau diberikan oleh SKPD

(prepa ymen g,

Bukll transaksi yang digunakan dalam prosedur akuntansi selain kas berupa bukti memorial yang
difampir dengan bukti-bukti transaksi jika tersedia.

Langkah 1

PPK SKPD berdasarkan bukti transaksi dan/atau kefadlan seiain kas membuat bukti memorial, Bukti
memorial tersebut sekurang~kurangn}a memuat informasi mengenai tanggal transaksi dan/atau

kejadian, kode rekening, uraian transaksi dan/atau kejadian, dan jumlab rupiah.

Langkah 2

PRK SKPD mencatat bukti memorial ke dalam buku jurnal umum,
&1 Koreksi kesafahan pencatatan
Untuk melakukan koreksi atas terjadinya kesalashan pencatatan, PPK SKPD langsung
membuat pembetulan atas jurnal yang salah catat tersebut. Misal, transaksi belanja telepon
dicatat pada belanja listrik. Untuk meiakukan koreksi atas kesalahan tersebut, akuntansi PPKD

menjurnal “Belanja telepon” di debit dan "Belanja listrik” di kredit di jurnal umum.

ﬁ



Belanja telepen XXK

Belanja listrik XXX

¥ Pengakuan persediaan
Pada akhir periode sebelum menyusun laporan keuangan, PPK SKPD melakukan pemeriksaan
fisik terhadap persediaan yang dimiliki SKPD. Darl hasil pemeriksaan fisik tersebut didapatkan
nilai persediaan pada akhir periode. Nitai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai
persediaan di awal periode. PPK SKPD mengakui persediaan SKPD dengan menjurpal
" "Persediaan sesuai jenisnya” di debit dan "Cadangan persediaan” di kredit di jurnal umum

sebesar selisih nilai persediaan di akhir periode dan nilai persediaan di awal periode.

Persediaan 00K

Cadangan persediaan XXX

M Pengakuan hutang dan ekuitas
Transaksi hutang vang terjadi pada level SKPD adalzh Hutang pajak, yaitu sebesar pungutan
pajak yang belum disetor SKPD ke kas daerah. Uniuk mengakul adanya hutang pajak, PPK
SKPD menjurnal "Kas di bendahara.pengeluaran” di dehit dan "Hutang pajak” di kredit pada

iurnal umum.

Kas di hendahara pengeluaran XX

Hutang pajak XXX

Ekuitas dana pada SKPD terdiri atas ekuitas dana loncar, ekuitas dana investasi, dan ekuitas
dana untuk dikonsolidasi.

Ekuitas dana lancar terdiri dari SILPA, Cadangan persediaan, dan cadangan. piutang. SILPA
muncul saat PPK SKPD melakukan jurnal penutun. Cadangan persediaan muncul saat
dilakukan pengakuan persediaan c:ii akhir tahun. Cadangan pistang muncu! dari pengakuan
plutang pajak pada akhir tahun.

Ekuitas dana investasi SKPD terdiri dari diinvestasikan dalam aset tetap dan diinvestasikan

dalam’ aset Rinnya, Nilai ini mencerminkan aset tetap dan aset lainnya yang dimiliki

pemerintah.
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Fkuitas dana untuk dikonsolidasi berisikan akun RK PPKD, RK PPKD merupakan rekening yang
berfungsi untuk menampung transaksi yang terjadi antara SKPD dan PPKD dan transaksi
antara SKPD dengan pihak ketiga yang dibiayai oleh kas daerah.

¥ Jurnal depresiasi
Pada akhir tahun PPK SKPD mengakui depresias! atas aset tetap yang dimiliki SKPD dengan
menjurnal "Diinvestasikan dalam aset tetap” di debit dan "Akumulasi penyusutan” di kredit di

Jurnal umum. Jurnal Depresiasi akan dilaksanakan pada tahun 2014,

Diinvestasikan dalam Aset Tetap 3K

Akumulasi penyusutan XX

¢ Jurnal terkait dengan transaksi yang bersifat acorua/ dan prepayment
Contoh transaksi accrual adalah pengakuan pivtang pajak pada akhir tahun. Untuk mengaku
niutang patak, PPK SKPD meniurnal "Piutang pajak” di debit dan "Cadangan piutang” di kredit

di jurnal umum,

Piutang pajak . XX

Cadangan piatang XX,

Contoh transaksi prepayment adalah transaksi pembayaran sewa yang masa manfaatnya
febih dari satu tahun anggaran. Pada akhlr tahun, PPK SKPD menjurnal "Sewa dibayar

dimuka” di debit dan "Cadangan sewa dibayar dimuka’ dikredit di Jurnal umum,

Sewa dibayar dimuka XK

Cadangan sewa dibayar dimuka KX

Langkah 3
Secara periodik jurnal atas transaksi dan/atau kejadian seluin kas diposting ke dalam buky besar
sesual kode rekening yang bersangkutan,

Lanakah 4

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagai dasar penyusunan laporan keuangan SKPD.
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1.8. Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

Laporan Keuangan yang dihasitkan pada tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah dihasikan melalui
proses akuntansi lanjutan yang ditakukan oleh PPK SKPD, Jurnal dan posting yang telah dilakukan

terhadap transaksi keuangan menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan.

L angkah 1 (Penylapan Kertas Kerjd)

PPK SKPD menyiapkan kertas kerja (worksfieet) 10 lajur sebagai alat untuk menyusun Laporan
Keuangan. Kerias kerja adalah afat bantu yang digunakan dalam proses pembuatan laporan
Keuangan. Kertas keria berguna untuk mempermudah proses pembuatan laporan keuangan yang

dihasilkan secara manual.

Format dokumen kertas kerja (worksheet)
Penggunaan format dalam hal ini disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. Contoh format

kertas kerja di bawah ini menunjukkan informasi minimal yang harus ada disetiap pengembangan

berikutnya.
Kode Uraian stﬂz? Penyesuaian Neraca Saido Laporan Neraca
Rekening Seteiah_ Realisasi
Penyesuaian Anggaran
D K 3 K D K 4] K D K

Lanakah 2 (Pengisian Neraca Saldo)

PPK SKPD melakukan rekapitulasi saldo-saldo buku besar menjadi neraca saldo. Angka-ancka neraca
=alde tersebut diletakkan di kolom “Neraca Saldo” yang terdapat pada Kettas Kerja. Berikut adalah
contoh proses penyusunan kertas kerja dalam Dinas Kesehatan:

Akuntansi SKPD ’ T
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Langkah 3 (Jurnal Penyvesuaian)

PPK SKPD membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini dibuat dengan tujuan melakukan penyesuaian atas

saldo pada akun-akun tertentu dan pengakuan atas transaksi-transaksi yang bersifat akrual. Jurnal

penyesuaian tersebut diletakkan dalam kolom "Penyesuaian” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Jurnal penyesuaian yang diperlukan antara lain digunakan untuk:
¥ Koreksi kesalahan / Pemindahbukuan

Fl Pencatatan jurnal yang belum dilakukan {accrual atau prepayment)

] Pencatatan piutang, persediaan dan atau aset lainnya pada akhir tahun

Contoh jurnal penyesuaian adalah :

Pengakuan Pitang  Piutang KR

vang belum tertagih Cadangan Putang ook
Pengakuan Persediaan XXX

Persediaan yang ada Cadangan Persediaan 0K

Berikut contoh proses di atas dalam Dinas Kesehatan.
Pada akhir tahun terdapat informasi nilal persediaan per 31 Desember adalah 65 juta dan tagihan
retribust vang belum dibayar sebesar 60 juta, Diawal tahun nilal persediaan adalah 35 juta. Jurnal

penyesuaian yang harus dicatat adalah sebagai berikut:

1.1.3.02.01 Piutang Retribusi 60.000.000

3.1.2.01.01 Cadangan Piutang 60.000.000
3.1.2.01.0t  Persediaan Obat-obatan 30.000.000*

3.1.3,01.01 Cadangen Persediaan 30.000.000 |

*30 juta adalah nilai penambahan persediaan pada tabun berjalan (65 juta ~ 35 juta)

Conteh pemindahan jurnal penyesuaian ke kertas kerja dapat dilihat pada halaman 19:

Langkah 4 (Neraca Saldo Setelah Penyesuaian)

PPK SKPD melakukan penyesuaian atas neraca saldo berdosarkan jurnal penyesuaian yang telah
dibuat sebelumnya, Nilal vang telah disesualkan diletakkan pada kolom “Neraca Saldo Setelah
Penyesuaian” yang terdapat pada Kertas Kerja, (Contoh untuk proses ini dapat diliat pada halaman

9.
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pangkah 5 (Identiffkasi Akun-akun LRA)

Berdasarkan Neraca Saldo yang telah disesvaikan, PPK SKPD mengidentifikasi akun-akun yang
termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran (kode akun 4, 5 dan 6) dan memindahkannya

ke kolom “Laporan Realisasi Anggaran” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Nilai kolom debit dan kredit pada kolom "Laporan Realisasi Anggaran” dijumlahkan. Akan didapat
jumlah yang berbeda antara kedua kolom (tidak balance). Selisih antara kedua nilai ini merupakan
ailal "surplus/Defisit”, Nilal inf ditempatkan di bawah kolom vang nilainya lebih kecl, sehingga akan

didapatkan nilai yang seimbang antara kolom debit dan kredit.

Lanakah 6 ( Identifikas! Akun-akun Neraca)

Berdasarkan Neraca Saldo yang tefah disesuaikan, PPK SKPD mengidentifikas akun-akun yang
termasuk dalam komponen Neraca (kode akun 1, 2, dan 3) dan memindahkannya ke kolom “Neraca”

vang terdapat pada Kertas Kerja.

Nilai kolom debit dan kredit pada kolom "Neraca” dijumiahkan. Akan didapat jumiah yang berbeda
antara kedua xolom (tidak balance). Selisih antara kedua rilai ini merupakan nilai "SILPA Tahun
Serjalan”. Nilai * Surplus/Defisit” yang dihasilkan dalam kolomNeraca” harus sama dengan dengan
nilai ” Surptus/Defisit” yang dihasilkan oleh kolom “Laporan Realisasi Anggaran”. Nilaiini ditempatkan
di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan didapatkan niai yang seimbang antara kolom
debit dan kredit,

Dari kertas kerja yang telah selesai diisi, PPK SKPD dapat menyusun Laporan Keuangan vang terdiri

~ darl Neraca dan Laporan Reallsast Anggaran. Sebagai catatan, neraca yang dihasilkan befum final

“karens PPK SKPD belurn membuat Jurnal Penutup. (Contoh dari langkah § dan 6 dapat dilthat pada
fataman 21).




12 (XS ISUBJUNYY
0O0'NS'600'S  |000'00S'600'E.  {000'G0D'SLY' L 1000'000'Sir'L
OOU000'9SE  |e00'R0DeEL 150 ARG
000'00G'600'E  000'005'EY9’  1000'000°05 DOU'000'SLY'L  IN00'COS'E50'T  IDOD'DOS'ESCT  10aD000'Cs 000'000'06 000'005'656'Z 000005 6967
00G'000'58 £00'000'SE 000 000'SE yupyekerg; COZIS
000'000'% 00000002 000000 0Z eekesl 20077y
30000005 00000005 000 000'08 uochRiEhERY] 0TS
000'000'5L 00000052 00000, WwWeoo-BRtheERg| Y007TY
006'000' 000006 L 000000 | sbigaelem| w0z TS
Eeayreeiid 005003 T 0000 L WiWERERD| 1010779
000000 054 000 GO0 05 L 00000051 wrwn guosbury kinjekerg] oL
00000008 GO0 000 3¢ 000000 0L puostuny vebuelinielermg| WoI0LLS
000'000'56 000’0056 0000066 ehenpy webueiinielerma| 2010y
000'000'056 000000 056 00000058 yoyod b ebemg] 1001 S
000 00008 00600008 000 000 05 B LEREDRD] L0103
0 0 0 0 VBl L0WLLE
000006296} G006 2981 000'005"L5E'L Oky| 10101 ve
O00'000°25 L 000 Co0'esk'L 0000 TEY L oep] S WeEp Udise sl 1040778
000'000°0E 000'000 08 000°000'0E _ veepesadueiepe|  1610T1S
00000009 000'000'09 00000009 Buepnd efiuepen! 101070 ¢
000052 0000002 1000'D00'ST Nad wrBumedBueln]  1oe0ELE
000'000°52 0G0'000'5L N00'000'ss dew) ywem Leysniusd sepunly|  LO'LD 2T L
000 000058 DOG'DO0'06S 000000069 weluewubunpn!  LTET
{60000 U5 000000052 0000001052 opeifunpen  10u0eeL
00000, 000'000'2 000000 2 yoipEpsimuedd!  80e02T
0O0'C00'0Z 00000008 00000002 Mdoxojusnl  WegZ )L
OO0 000 00L D00 000 D0L O00TO000L OB R LOI0LEL
00600008 O00'000°0E 000 000 '0F LEEOO-JBQ0 LEEDEE RG] GOEDG L)L
00000009 GO0 000'08 000600 09 saqupbernl  LOEDET)
00000597 006'005'R 000'005'%2 wenpboderppegpsl 10l
¥ a A ] Y Q o a b G
Y E&mﬁﬂ_ﬁ& :gﬂ%@“ﬂ% " telersakiag opIEG WA tieteary ?ﬁ&

LoD W3 UONY IBDNELSDT UDMBIaT rve Diey 5o

oY R EnN M_



urn

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat untuk menutup salde nominal menjadi nol pada akhir
periode akuntansi, Perkiraan nominal adalah perkiraan yang digunakan untuk Laporan Realisasi

Anggaran, yaitu Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan. Jurnal ini akan menghasikan surplus/defisit,

Pendapatan X0

Apropriasi Belania KoK

Surpius/Defisit XXX
Belanja XX
Estimasi Pendapatan KXK
Surplus/Defisit XXX

Surplus/Defisit kemudian ditutup pada SILPA {Ekuitas Dana di Neraca) dengan jurnal sebagai berikut:

SILPA (Ekuitas Dana) XK
""" Surplus/Defisit X
Atau
Surplus/Defisit X
SILPA {Ekuitas Dana) KX

Jurnal penutup akan mempengaruhi nilal SILPA di neraca menjadi jumlah yang benar. Contoh Jurnal

Penutup untuk Neraca Saldo diatas adalah sebagai berikut :

4.1.2.01.01 Pendapatan Retribusi 53.000.000
Surplus/Defisit 50.000.000
Surplus/Defisit : 1.416.000.000
5.1.1.0L.01 Belania Gaji Pokok 950.000.000
5.1.1.01.02 Belanja Tuniangan Keluarga $5.000.000
5.1.1.01.04 Belanja Tuniangan Fungsional 30.000.060
5.1.1.01.05 Belanja Tunjarigan Fungsional Umum 150.000.000 ¢
5220101 Belanja ATK - 10.000.000 |
5.2.2.01.08 Belanja BBM/Gas 1.000.000
5.2.2.02.04 Belanja Obat-obatan 75.000.000 |
5.2.2.03.01 Belan{a telepon 50.000.000 |
5.2.2.03.02 Belanja air 20.000.000
5.2.2.03.03 Belanja Ustrik 35.000.000
3.1.1.01.01 SILPA 1.366.000.000
Surplus/Defisit 1.366.000.000
T T I TRt LAY ARl a5 sama e i o it S AL G kL
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‘Langkah 8 (LKA dan Neraca)

Zetelah jurnal penutup selesai dibuat, selanjutnya PPK SKPD menyusun Laporan Realisasi Anggaran
{LRA) dan Neraca. Contoh LRA dan Neraca untuk Neraca Saldo setelah penutupan dari ilustrast di

atas adalah sebagai berikut:

Hustrasi Laporan Redlisasi Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER .........

KODE URAIAN ANGGARAN REALISAST
REKENING
PENDAPATAN
4,1,2.01.01 | Pendapatan retribusi 60.000.000 50.005.000
BELANJA _
5.1.1.01.01 | Belanja gaji pokok 1.000.000.000 950.000.00C
5.1.1.01.02 | Belanja tunjangan keluarga 100.000.000 95.000.600
£.1.1.01.04 | Belanja tunjangan fungsional 40.000.000 30.000.000
£.1.1.01.05 | Belania tunj. Fungsional umum 200.000.000 150.000.600
5.2.2.01.01 | Belanja ATK 15.000.000 10.060.000
5.2.2,01.08 | Belanja BBM/gas 3.000.000 1.000.000
5.2.2.02.04 .| Belanja ohat-obatan 80.600.000 75.000.0C0
5.2.2.03.01 | Belanja telepon 70.800.0C0 50.000.000
£.2.2.03.02 | Belanja air 35.000.0C0 20.000.000
5.2.2.03.03 | Belanja listrik 40.000.000 35.000.000
' SURPLUS (DEFISIT) (1.523.000.000) (1.366.000,000)

Nilai Surplus/Defisit yang terdapat dalam kertas kerja yang telah dibuat pada kertas keria tercermin
dalam angka defisit dalam LRA sebesar Rp 1.366.000.000

Akuntansi SKPD




Hustrasi Neraca

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSIHS IBUKOTA JAKARTA

NERACA SKPD.....

Fer 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

JUMLAH

ASET LANCAR
Kas di bendahara pengeluaran
Piutang retr%bﬁsi
Persediaan obat-cbatan
ASET TETAP
Tanah kantor
Mesin folo copy
Papan tulis efektronik
Gedung kanter
Gedung rumah jabatan
Akumulasi penyusutan aset tetap
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang pemungutan PPN
EKUITAS DANA
EKUTTAS DANA LANCAR
SILPA
Cadangan piutang
Cadangan persediaan
EKUITAS DANA INVESTASI
Diinvestasikan dalam aset tetap

ERUITAS DANA UNTUK DIKONSOLIDASI

RK PPKD

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

26.500.000
6C.000.000
30.000.000

100.000.000
20.000.000
7.000.000
750.000.000
650.000.000
(75.000.000)
1.568.500.000

25.000.000

{1.366.000.003)

50.000.000

30.008.000 |

.1.452.000.000

Nilal SILPA yang terdapat dalam ekuitas dana lancar merupskan nilai surplus (defisit) yang dihasitkan

oleh LRA. Secara teknis, nilai SILPA dalam neraca dihasilkan oleh jurnal penutup, vaitu penutupan

saldo "surplus/defisit” pada saldo "SILPA”, seperti dicontohkan pada halaman 22.




Langkah 8 (Konvers! SAF

taporan keusngan vang dibuat oleh SKPD yang dihasilkan oleh sistem ini menggunakan
farmat/Kasifikasi akun belanja Permendagri 13 tahun 2006 yvang berbeda dengan Standar Akuntansgi
vemerintahan, Untuk itu diperlukan sebuah langkah konversi, Berikut bagan konvers| yang dimaksud.

1. Betanja Pegawali 1. Relanja Pegawai
Z. Betanja Barang
B, Belanja Langsung f/
1. Belanja Pegawai l/ B. Belanja Modal
2. Belanja Barang dan Jasa XA‘/ 1. belanja Tanah

3. Belanja Modal

)

. telanja Peralatan dan Mesin

. Belanja Gedung dan Bangunan

. tetanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

. Belania Aset Tetap Lainnya

(o B B LI - N v}

. helania Aset Lainnya

Belania pegawai, baik dalam kelompeok befanja tidak langsung maupun befania langsung, dikonversi
ke dalam Beiania Pegawsai dalam kelompok Belanja Operasi. Belanja Barang dan Jasa dalam
kelompok belanja langsung dikonversi ke dalam Belanjfa Basaﬁg dalam kelompok Belanja Operasi,
Sedangkan Belanja Modal dalam kelompok belania langsung dikonvers! ke dalam kelompok Befania
Modal.

Untuk pendapatan, tidak ada perbedaan format/klasifikasi antara Permendagr Nemor 13 tabun 2006

dengan SAP. Oleh karena #u, tidak perlu dilakukan konversi untuk bagian pendapatan SKPD.

i. Pajak Daerah i. Fajak Daerah

1. Retribusi Daerah 2. Retribusi Daerah

1. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 3. Masil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
yang Dipisahkan Dipisahkan

4. Lain-iain PAD yang sah ) 4, Lain-{zin PAD yang sah




Berikut adalah contoh dari Laporan Keuangan vang dthasilkan Satuan Kerja. Daftar akun vyang

terdapat datam contoh laporan ini hanya merupakan ilustrasi saja. Susunan daftar akun disesuaikan

dengan struktur kode rekening yang berfaku.,

Laporan Realisast Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
L4 (o4 SO .
LAPORAN REALISAS] ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAY DENGAN 31 DESEMBER ...

(dalam rupiah

)

Anggaran ;
Uraian Seteiah Realisasi (EEE;:'I
Perubahan 9)
2 3 q 5
PENDAPATAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah
Pendapatan Retribust Daerah

Pendapatan hasl Pengelolaan Kekayaan Daerah yang

Dipisahkan

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Jumiah

BELANIA

BELANJA OPERASI
Belanja Pegawal
Belania Barang

BELAMNIA MODAL

Belanja Tanah

Belanja Peralatan dan Mesin
Eslanfa Gedung dan Bangunan
Helanja Jalan, Irigast dan Jardngan
Belanja Aset Tetap Lainnya
Befanfa Aset Lainnya

Jumlah

Surplus/ (Defisit)

fi\,kumani SKPD




Reraca SKPD

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NERACA SKPD. .............
Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1
Jumlah Kenaikan {Penurunan) |

Uraian
Tahunn Tahun n-1 Jumlah /4

ASET
ASET LANCAR
Hss
Kas di Bendahara Penerimaan
Xas di Bendahara Pengeluaran
Piutang
Piutang Retribusi
Pivtarg Lain-lain
~ Persediaan
Jumliah _1
ASET TETAP
Tanah
Tanah
Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jatan, Irigas] dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya
Konstruksi Dalam Pengerjaan

I
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap . I
Jumlbah . .
ASET LAINNYA ’
Jumiah

| JUMLAH ASET
HEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga
Uang Muka dari Kas Daerah

Pendapatan Diterima Bimuka/

Utang Jangka Pendek Lainnya f
" Jumiah

EKUITAS DANA = M!

EXKUITAS DANA LANCAR I
SILeA
Cadangan Piutang
Cadangan Persedizan
' Yumlah

EHUITAS DANA INVESTAST [ e Rt
Ditrvestasikan dalam Aset Tetap
Diinvestasikan dalam Aset talnnya

Jumizh

EKUITAS DANA UNTUK DIKONSOLIDASY
RK PEXD

Jumlah

JUMIAH KEWAJIBAN DAN EKUTTAS DANK e R——

s SR




Catatan Atas
faporan Keuansan

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS JBUKOTA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

SKPD......
PENDAHULUAN
Habl Pendahuluan
1 I Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan 5KP0
12 Landasan hukum penyusunan-iaporan keuangan SKEC:
1.3 Sistematika penulisan catatar atas laporan keuangan 3KPD
Bab Il Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian target kinerfa APBD SKPD
2.1 Ekenomi makro
2.2 Kebilakan keuvangan
2.3 Indikator pencapatan targel kineria APBD
Bab [II Tkhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD
31 Ikhtisar realisasi pencapalan target kinerja keuangan LHKPD
3.2 Hambatan dan kendala yang ada datam pencapaian terget yang telah ditetapkan
Bab IV Kebijakan akuntansi
4.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan kevangan daersh SKPD
4.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laperan keuangan SKPOD
4.3 Basis pengukuran yang mendasan penyusunan faporan kevangan SKPD
4.4 Penerapan kebijakan zkuntansi berkaitan dengan ketentisan yang ada dalam SAF pada SKPD o
Bab v Penjelasan pos-pos laporan keuangan SKPD
5.1 Rincian dar penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan keuangan SKPD
5.1.1 | Pendapatan !
5.1.2 | Belanda i
5.1.3 | Aset
514 | Kewajiban
51.5 | Ekuitas Dana T
5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewaiiban yang timbul sehubungan dengan penerapan basis
akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk entitas
akuntansi/entitas pelaporan yang rmenggunakan basis akrual pada SKPD,
Bab VI Penjelasan atas informast-informast non keuangan SKPD
Bab VI Penutup - i




Surat Pertanyaan Tanggung Jawab

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
KEPALA SKPD :

Pernyataan Tanggung Zawab

Laporan Keuangan SKPD.......... Tahun Anggaran. ... sebagaimana terlampir
adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dam isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan,

Kepala SKPD

A D A . WS kst

——— T ———— =




1.9. ILUSTRASI TRANSAKSI SKPD

'?ada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi yang terjadi di SKPD. Dinas Kesehatan

akan digunakan sebagal ilustrasi SKPD.

Pada tanggal 7 Februari 2006 PPK SKPD Dinkes menerima SPJ Penerimaan beserta lampirannya dari
Bendahara Penerimaan DinKes dan SP) Pengeluaran beserta lampirannya dart Bendahera
Pengeluaran Dinkes. Dari 5P dan lampirannya tersebut diketahui bahwa selama bulan Januari 2008,
Dinas Kesehatan telah menerima pendapatan retribusi den melakukan rrapsaksi belanja sebagat

berikut;

4 Januari 2006 Dinas Kesehatan menerima SP2D atas pembayaran gaji bulan Januari dengan
rincian :
Gaji Pokok Rp 999.510.000,-
Tunjangan Keluarga ' Rp 87.457.125,-
Tunjangan Fungsional Rp  99.951.000,-
Tunjangan Fungsional Umum Rp 62.469.375,-

Dengan luran Wajib Pegawai sebesar Rp 52.240.000,- dan Tabungan Perumahan
Pegawai sebesar Rp 22.575.000,-

5 Januari 2006 Dinas Kesehatan menerima uang sebesar Rp 30.000.000,- atas pencairan 5P2D
up.
8 Januari 2006 Dinas Kesehatan membeli alat tulis kantor senilai Rp 5.000.000,-.

10 Januari 2006 Dinas Kesehatan menerima retribusi pelayanan kesehatan sebesar 5 juta rupiah.
11 Januari 2006 Rendahara Penarimaan Dinas Kesehatan menyetor uang retribusi sebesar 5 juta
‘ rupiah tersebut ke Kas Daerah.

12 Januari 2006 Dinas Kesehatan membeli bahan obat-obatan senilat Rp 15.000.000,-

19 Januari 2006 Bendahara Penerimaan menerima retribusi pelayanan kesehatan sebesar 2,2 juta
rupiah. :

20 Januari 2006 Bendahara Penerimaan menyetor vang retribusi sebesar 2,2 juta rupiah tersebut
ke Kas Daerah.

75 Januari 2006 Dinas Kesehatan melakukan pengisian tzbung gas senfiai Rp 2.050.@@0,-

27 Januaii 2006 Untuk keperluan kegiatan fogging, dilzkukan belanja bahan kimia* seniiai Rp
75.000.000,-

28 Januari 2006 Dinas Kesehatan melakukan pembelian ambulans yang dilengkapi dengan alat-
alat kesehatan senilai Rp 250 juta, Belanja ini menggunakan LS. Dari jumiah
tersebut, Bendahara pengeluaran memungut PPN senifal Rp, 22.727.273

28 Januari 2006 Diterima Info dari BUD hahwa teluh dilakukan pengembalian  kelebihan

pembayaran uang pendaftaran Mahasisva/l Akademi Keperawatan untuk tahun




I005. Kelebthan ini disebabkan adanya kesalahan perhitungan dalam sistem

komputer. Pembayaran kelebihan tersebut sebesar 50 juta rupiah.
* Belanja bahan kimia terkait dengan kegiatan yang diadakan oleh Dinas Kesehatan, dan melibatkan
pinak ketiga, Dana langsung dicairkan oleh BUD kepada nitiak ketiga, sehingga Dinas Kesehatan

tidak mencatat pererimaan kas terlebih dahulu (mekanisme L),

Selain itu, dalam tahun 2006 dan 2007 transaksi lain yang dilakukan Dinas Kesehatan adalah sebagai

berikut :

1 Januari 2006 Dinas Kesehatan membeli papan tulis elebtronik untuk ruang meeting dengan
harga jual Rp3 juta. Agar papan tulis elekronik int siap digunakan, ada biaya-
hiaya tambahan vang harus dibayar mefiouti biaya pengangkutan dan biaya
instalasi masing-masing sebesar 100 ribu rupiah. Oleh karena Hu Dinas
Kesehatan akan mencatat nilai papan tulis eleklronik tersebut sebesar Rp3,2
juta,

2 Januari 2006 Pemnda memperoieh donasi dari Bank Dunia berupa lima buah mobil Kijang.
Mobil Kijang dengan tipe dan kriteria yang sama tersebut mempunyai nilai wajar
masing-masing sebesar Rp120 juta. Aset tersebut kemudian diserahkan kepada
SKPD. Maka jurnal yang harus dibuat di akuntansi SKPKD adatah:

26 Januari 2006 Ditakukan koreksi atas kesalahan pencatatan belanjs yang dilakukan pada
tanggal 8 Januari 2006. Pada tanggal teisebut dilakukan belanfa ATK senilai
RpS futa, namun dicatat ke kode rekening 5.2.2.01.02 (Belanja Dokumen).

15 Februari 2006 Dilakukan koreksi atas kesalahan pencataton penerimaan SPZ2D UP. Dana SPZ20
UP senilai Rp30 juta dicatat dengan mendebit rekening kas di bendahara
penerimaan. Seharusnya rekening yang didebit adalah rekening kas di
bendahara pengeluaran.

Z8 Juni 2006 Dari 5 buah kendaraan hibah yang diterima, satu diantaranya dihibahkan
kembali ke RSUD sebagal kendaraan operasional. Sewaktu pertama kall diterima,
kendaraan ini dicatat dengan nilai Rp120 juta.

5 Juli 2006 Diterfma Surat Keputusan penghapusan barang (penghapusan mesin tik yang
musnah karena kebakaran di gudang). Nilal mesin tik inl di neraca sebesar
Rp200 ribu.

20 Juli 2006 Di kantor Dinas Kesehatan, terdapat lima buah komputer lama vang rusak dan
tidak terpakai, Atas persetujuan Kepala Daerah dilakukan penghapusan atas
kemputer tersebut, Kepala Dinas melakukan pelelangan ke masyarakat, Uang
hasil penjuatan komputer tersebut akan dicatat sebagai Laln-lain PAD yang sah.

31 Desember 2006 Selain tanah dan konstruksi dalam pengeriaan, seluruh aset tetap dapat

disusutkan sesuai dengan sifat dan karakteristik aset tersebut.

Akuntansi SKPD



31 Met 2007

31 Desember 2006 Pemda sedang mendirikan bangunan puskesmas, Gedung puskesmas ini akan

dibangun Dinas Kesehatan pada tahun 2006, Tanggal 31 Desember 2006

puskesmas tersebut beium selesai dibangun.

Puskesmas telah selesal di bangunan.

Atas transaksi-transaksi ini, PPK SKPD akan menjurnal sebagai berikut :

ansi SKPD |

1-Jan 5.2.3.10.09  Belanja Modal ~ Papan Tulis Elextronik

L0308

1.3.2.09.09
3.2.2.01.01

2-Jan 1.3.2.02.03
3220101

4-3an 5.1.1.01.01
5.1.1.01.02
5.1.1.01.04
5.1.1.01.05
34,1001

>-Jan 1,1.1.03.01
341010

8Jan 5.2.2.01.04
1.1.1.03.01

{0Jan 1.1.1.02.01
41.2.00.01

{1-Jan 3.4.1.01.01
1.1.1.02.81

Kas di Bendahara Pengeluaran

Peralatan Kantor ~ Papan Tulis Elektronik

Diinvestasikan dim Aset Tetap

Kendaraan

Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Gaji dan Tunjangan

Tunjangan Keluarga

Tunjangan Fungsional

Tunjangan Fungsional Umum
RK PPKD

Kas di Bendahara Pengeluaran
RK PPKD

Belanja ATK
Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan
Retribusi Pelayanan Kasehatan

RK PPKD
Kas dl Bendahara Penerimaan

3.200.000

3.200.000

600.600.800

559.510.000
87.457.125
99.951.000
62.469.375

30.000.000

5.000.000

5.000.000

3.20

3.20

600.00

1.249.38

0.000

0.000

0.000

7.500




12-Jan 5.2.2.02.04
1.1.1.03.01

19-Jan 1.1.1.02.01
4.1.2.01.01

20-Jan 3.4.1.01.01
1.1.1.02.01

25-Jan 5.2.2.01.08
1.1.1.03.0t

26-Jan 5.2.2.01.01
5220102

27-Jan 5.2.2.02.05
3.4.1.01.01

28-Jan 5.2.3.03.10
34.1.01.01

28-Jan 2.3.1.01.01
2.1.3.03.01

28-Jan 1.3.2.02.10
3.2.2.0L01

28-Jan 4.1.4.12.01
34.1.01.01

A B R AT

Belanja Bahan Obat-obatan
Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan
Retribusi Pefayanan Kesehatan

RK PPKD

Kas di Bendahara Penerimaan

Belanja pengisian tabung gas
Kas di Bendahara Pengeluaran

Betanja ATK
Belanja Dokumen

Belanja Bahan Kimia
RK PPKD

Belanja Modal Pengadaan Ambulans
RK PPKD

Kas di Bendahara Pengeluaran
tang Pemungutan PPN

Alat Angkutan Darat Bermotor - Ambutans
Diinvestasikan Dalam Aktiva Tetap

Lain-fain PAD vang sah - Uang Pendaftaran

RK PPKD

‘ffg\?%uuntar}si SKPD

15.000.000

fum—
L
[
<o
]
<
L

i)

2.200.000
2.200.000

2.200.000
2.280.000

2.000.000
2.000.000

5.000.000
5.000.000

75.000.000
75.000.000

250.000.000
250.000.600

2.727.273
22721073

250.000.000
250.000.000

50.000.000
50,000,000




15-Feb 1.1.1.03.0¢1  Kas di Bendahara Pengeluaran 30.000.060

1.1.1.02.0t Kas di Bendahara Penerimaan 30.000.000
28-Jun 3.2.2.01.01  Diinvestasikan dim Aset Tetap 120.000.000

13.2.02.03 Kendaraan 120.000.00C
05-Jul 3.2.2.01.01  Diinvestasikan dim Aset Tetap 200.000

13.2.05.01 Mesin Tik : 200,000
20-3ui 3.2.2.01.01  Diinvestasikan dim Aset Tetap 5.000.000

1.3.2.11.02 Peralatan - Komputer 5.000.000

1.1.1.02.01  Kas di Bendahara Penerimaan _ 5.000.000

4.1.4.01.02 Lain-lain PAD yang Sah 5.000.00C
31-des 3.2.2.05.01  Diinvestasikan dim Ase! Tetap £40.000

1.3.7.01.01 Akumutasi Penyusutan - Papan tulis elekironik 640.000

Penyusutan papan tulis elektronik oleh Dinas Kesehatan dengan metode garis lurus dan estimasi masa

manfaat AC selama 5 tahun

3i-des 1.3.6.01.01  Konstruksi dalam Pengerjaan 100.000.060
3.2.2.01.01 Diinvestasikan dalam Aset Tetap 100.000.500
Mencatat biaya yang telah dikefuarkan selama pembangunan sampal 31 Desember 2506

3i-mei-07 3.2.2.00.01  Diinvestasikan dalam Aset Tetap 100.000.000
1.3.6.01.01 Konstruks! dalam Pengerjaan ' 100.000.000
Jurnal balik atas pencatatan terdahulu yang telah dicatat

1330101 Gedung 400.000.000
3.2.2.01.01 Diinvestasikan pada Aset Tetap 400,000,000
Mencatat pada pos aset tetap yang bersangkutan

— e e rT——————— - =




1.10. FORMAT BUKU YANG DIGUNAKARN

Pengunaan format-format di bawah ini disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. Contoh-contoh
format di bawah inf menunjukkan informasi minimal yang harus ada dalan setiap pengembangan

Akuntansi SKPD

berikutnya.
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU JURNAL KHUSUS PENDAPATAN
SKPD : Halaman. .
Kode Rekening yang di Debit : Kas di Bendahara Penerimaan
-
Nomor .
Tanggat Bukt] Buktl Kode Rekening yang di Kredit Ref Jlég;?h Ak‘;;;)!aﬂ
Pembayaran lain
] 3 $ 3 7
PPK SKPD
{tanda tangan)
{nama lengkap)
NIP,




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU JURNAL KHUSUS BELANIA UP/GU/TU

SKPD : ) Halaman ..............
Kode Rekening yang di Kredit  : Kas di Bendahara Pengeluaran

Nomor
Kode Rekening yang di . Jumlah Akumulasi
Tanggal Bukti Bukti Debitgy g Uraian Ref (RP) (Rp)
Belania Lain
1 P 3 < 5 G 7
....... Jfanggal.....
PPK SKPD

{tanda tangan)

{nama lengkap)
NIP.

Akuntansi SKPD




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU JURNAL KHUSUS BELANIA LS

SKPD L e Halaman ...
Kode Rekening yang di Kredit RK PPKD
5 ramer Kode Rekeni di Jumlah Ak tast
- - ode Rekening yang di R umla umutasi
Tanggal <pID Bulkti Debit Uraian Ref (RP) (Rp)
Lain
1 2 3 4 5 6 7
....... Jtanggal.... ..
PPK SKPD
(tanda tangan)
(nama tengkap)
NIP.
T e PR

Akuntansi SKPD

37




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Akuntansi SKPD

BUKU BESAR
SKPD s
KODE REKENING i
NAMA REKENING
PAGUAPBD
PAGU PERUBAHAN APBD
- . Debet Kredit Saldo
tanggal Uraian Ref (Rp) (Rp) (Rp)
i 2 3 4 5 6
Jumiah T
........... Janggal L
PPK SKPD

(tanda tangan)

(nama lengkan)

NIP.

J

38



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKGTA JAKARTA
NERACA SALDO PER TANGGAL

---------

S5KPD e Halaman...
Jumlah
Kode Rekening Uraian 5
Dablt ;i Kredit
i 2 3 T
i
i
1
....... Jdanggal. .
PEK SKPD
{tanda tangan)
{narna lengkap)
NIP.
RNt o O e e e DT R
Akuntansi SKPD




1.11. BAGAN ALIR

Alkuntansi Pendapatan SKPD

Bendahara Penerimaan PPK
I o
Bukli-Bukli Buki-Bukhl
Transaksi : : Transakst
4
i .

Panyusunan
5P

—

S, SV
( Panfumetan l
Bukl-Bukl

Transaksi

SPJ
Y ¥

7 f" — """""""""""""‘——_"7
(.ﬁuma!Umum ( [\ Jurnat Khusus Jurnal Khusus{

Pandapatan 1 Bslanja !

{
Ao e 4

—— ¥
v Posting l

S, SRR

Buky Besar 1

N

Naraca Seido

AlLcombmmni .
+ cwen 40



éARuntansi Belanja SKPD i
l PPTK E Bendahara Pengeluaran PPK SKPD g
H 3 R . |
1 b T i - o H
|

-Buxih-Bukt,

. BuktisBuki |
" Trahaaksi

: . Bukli-Bukth iy -
i L ransaks

f " Transaked

; 3y ; H
‘ Panyusunan : :
‘ 5P : : U &
L. I ‘ i | 3
! | Penjumatan i '
: : ! ! !
P Bukt-Bukl
[ Transaxsi :
I ! e T It [P ZN—
: i . ; K ; ;
H | . . Jumal Khusus | Jurnat-Khusus !
b umat Umum | . '
cod : P Ul Pendapotan | | Befanfa |
I : R U L L ! |
. i ! : " i U
[ I [ ;
! ! !
; i
| !
|
|

Ll Posting £

U
Buxi Bagar

\_//-\

.
b4 —

i Harace Saldo

'

; ! ——

i e

!

i

Akuntansi SKPD



Akurtansi Aset Tetap SKPD

Bendahara
Pengeluaran

PPK SKPD

 Penetimaan
Barang
Bernla Acara

Barang
Berita Acala
Penyelesalan
Pekerjaan

'Ser'ah Terima §

-

( Jurnal Umum

7
|
\

eqla Acara
Penerimaan
Barang
Herria Acara
Serah Terima

garang.
erita Acara

{\Penyelesaian

Pekerjaan

Pembuétan
Bukii Memoral

]

i

[_‘;L“r:'i / ‘I

P

RN, SR
Herhorial

Jurnal Khusus
Pendapatan

/ Jumal Khusus
Belanja

|

B Posiing

v

Buku Besar

\-b/_—\

Neraca Saldo

Jkuntansi SKPD




Akuntansi Selain Kas

Bendahara Pengeluaran

FPK SKPD

Bukti Tranzaksi

¥

Buktl Transakst
N

\_,,/M\

R, S

Fambuatan
Buktl Memorat

Bukl Memorial

e

/

( Jurnat Khusus

7/
Jurpal Umum ‘ Pendapalan
4 \ H
—

.

Jutnal Khusus
Betanja

=)

]

- -——p .  Posling

Buku Besar

\/”\

Naraca Sakdo |

e

!
i
{
{
\ i
i
f

Akuntansi SKPD
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Penyusunan Laporan Keu a'n_g"an_:SKPijf

 PPK SKPD

Neraca Salde

e

s

Pembuatan
Jurnal
Penyesuaian

¥
o Jurnal
" Fenyasuaian

¥
Neraca Salde
Setelah
Penyesuaian

¥
Identifikasi
I AKun-Akun
.RA dan
Neraca

LRA SKPD Neraca SKFD CALK SKPD

Akuntansi SKP




BAGIAN 2
Akuntansi BLUD

2.1 Ketentuan Umum

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat 3LUD adalah Satuan Kerja Perangkat
Daerah atau Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah <i lingkungan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang
danfatau jasa vang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan
kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas, BLUD merupakan entitas akuntansi
dan cleh karenanya walb menyelenggarakan akuntans! dan menyusun laporan keuangan uniuk

digabungkan pada entitas pelaporan yang ditentukan.

Kegiatan akuntansi pada BLUD meliputi pencatatan atas pendapatan, belanja, aset, kewajiban, dan
gkultas, Proses tersebut dilaksanakan oleh fungsi akuntanst BLUD berdasarkan dokumen-dokumen
sumber yang sah. Fungsi akuntansi BLUD melakukan pencatatan transaksi pendapatan pada jurnal
khusus pendapatan, transaksi bigya pada jurnal khusus biaya serta fransaksi aset dan selain kas pada

jumal umum.

Secara berkala, Tungsi akuntansi BLUD melakukan posting pada buku besar dan secara periodik
menyusun Neraca Saldo sebagal dasar pembuatan Laporan Keuangan, yang terdiri atas : ’Lapofan
Operasional, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan sesval dengan Standar
Akuntanst Keuangan (S5AK) yang ditetapkan oleh asosiasi profesl akuntansi Indonesia/standar
akuntansi industrl spesifik dan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Selain itu, fungsl akuntansi

BLUD juga walib menyusun laporan kinerja BLUD.

Laporan keuangan sesual SAK digunakan .untuk kepentingan pelaperan kepada pengguna umum
faporan keuangan BLUD dalam hal ini stakeho/ders, yaitu pthak pihak vang berhubungan dan memiliki
kepentingan dengan BLUD. Sedangkan laporan keuangan yango sesual dengan SAP (vang terdirl dari
Neraca, laporan Realisasi Anggaran, dan Catatan Atas Lanoran Keuangan} digunakan untux
kepentingan konsolidas! taporan keuangan BLUD dengan faporan keuangan SKPD.

Prosedur yang dijefaskan pada baglan inl merupakan prosedur umum bagi BLUD untuk menghasilkan
laporan keuangan berbasls cash toward acerual,




2.2 Pihak Terkait

i Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-81L.UD)
Dalam kegiatan ini, PPK-BLUD memiliki tugas sebagai berikut :
= Mencatat transaksi-transaksi pendapatan, belanja, aset dan selgin Kas berdasarkan bukti-
bukti yang terkait, _
e« Memposting jurnal-jurnal pendapatan, belanja, aset dan selain kas ke dalam buku besarnya
masing-masing.
« Membuat laporan keuangan, yang terdiri dari : Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan

Catatan Atas Laporan Keuangan.

2, Bendahara di BLUD
Dalam kegiatan ini, Bendahara di BLUD memiliki tugas :
= Menyiapkan dokumen-dokumen atas transaksi yang terkait dengan proses pelaksanaan
akuntansi BLUD,

3. Kepala BLUD
Dalam kegiatan ini, Kepala BLUD memitiki tugas ;
= Menandatangani laporan ke&angan‘ BLUD sebelum diserahkan dalam proses konsolidasi yang
dilakukan oleh PRKD

» Menandatangani surat pernyataan tanggung jawab Kepala BLUD

A E{,u__r_}_t_a...____n A I B L. U -- T e T W 4 F‘;



2.3 Akuntansi Anggaran
Apabila Akuntansi Anggaran tidak diirmplementasikan, angka atau anggaran yang tercantum dalam

suku Besar diambil darf dokumen anggaran.

Langkah 1 _
opK BLUD menerima Dokumen Palaksanaan Anggaran {OPA) BLUD yang telah disahkan oleh FPKD,

Langkah 2
Berdasarkan DPA BLUD tersebut, PPK-BLUD melakukan akuntansi anggaran dengan mencatat pada

jurnal umum, dengan jurnal sebagal berikul

Estimasi Pendapatan WKX

Defisit XL
Apropriasi Belania XXX
Surplus XXX

Langkah 3
PPK-BLUD memposting jurnal anggaran ke buku besar tiap kode rekening. Masing-masing rekening
anggaran ini ditempatkan sebagai Aeader dari se:tiap buku besar yvang bersangkutan. Nilal anggatan
tersebut selanjutnya akan menjadi angka laporan dalam kolom anggaran di Laporan Realisasi
Anggaran (LRA).

Contoh penempatan nilai rekening anggaran dalam buku besar adalah sebagai berikut :

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU BESAR

BLUD e
KODE REKENING USRI
NAMA REKENING v ORI
PAGU APBD DL Rp YOO
PAGU PERUBAHAN APBD e .

. Debet . Kredit Saldo
Tanggal Uraian Ref
a9 (Rp) (Rp} (Ry)
i 2 3 4 S &

Aluntansi BLUD




2.4 Akuntansi Pendapatan
rendapatan BLUD terbagi atas pendapatan yang langsung dikzlola dan pendapatan yang disetor.
Atas pendapatan yang disetor pencatatan terbagi menjadi dua yaitu pada saat penerimaan oleh

bendahara penerimaan dan pada saat penyetoran ke kas umum daerah. Jurnal pada saat penerimaan

adalah sebagai berikut:

Kas di Bendahara Penerimaan 3K

Pendapatan b ool

Jurnal pada sré'at penyetoran adalah sebagai berikut;

RK PPKD 0K

Kas di Bendahara Penerimasn XX

Atas pendapatan vang langsung dikelola pencatatannya dilakukan dalam jurnal sebagai berikut:

Kas BLUD _ XK

Pendapatan XK

Apabila terdapat sisa kas BLUD pada akhir periode sisa tersebut harus di setor. Jurnal pada saat

penyetoran adalah sebagai berikut;

RK PPKD XXX
Kas BLUD p e

Setiap periode, jurnal-jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar BLUD sesual dengan kode

rekening pendapatan.

i akhir periode tertentu, PPK-BLUD memindahkan saldo-saldo yang ada di tlap buku besar ke dalam

Neraca Saldo.

;\\kumangi 5;_ e ——— : =



2.5 Akuntansi Belanja

Akuntansi belanja pada BLUD dilakukan cleh PPK-BLUD. &kuntansi belanfa pada BLUD ini meliputi
akuntansi atas belanja melalul pengajuan dana dan akuntansi atas belanja yang menggunakan kas
BLUD.

Akuntansi atas belanja melalut melatui kas BLUD dicatat dengan jurnal sebagai berikut:

Belanja paed

Kas BLUD XXX

Akuntansi atas belanja melalui pengajuan dana dijelaskan dalam prosedur sehagal berikut;

Akuntansi Belania UP/GU/TU

PPI-BLUD mencatat penerimaan SP20 UP/GU/TU dengan jurnal sebagai berikut:

Kas di bendahara pengeluaran e
RK PPKD - XXX

PPE-BLUD mencatat belanja yang dilakukan dengan menggunakan uang persediaan dengan jurnal

sebagal berikut.

Betanja . XK

Kas di bendahara pengeluaran X00K

Setiap periode, furnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesual dengan kode rekening befanja.

Di akhir periode, PPK-BLUD memindahkan saldo-saldo yang ada di tiap buku besar ke dalam Neraca
Saldo.

Eiu%tansi BLU




Akuntansi Belania LS {Lanagsung)

PPK-BLUD mencatat penerimaan SP20 LS dengan jurnal sebagal berikut;

Belanja____ XXX

RK PPKD 30X

Apabila terdapat potongan atas gaji dan tunjangan PPK BLUD mencatat jurnal sebagai berikut:

Kas di Bendahara Pengeluaran HHX

Hutang PFK XXX

Ketika potongan tersebut telah disetorkan, PPK BLUD mencatat jurnal sebagai berikut:

Hutang PFK ) Kok

Kas di Bendahara Pengeluaran XA,

Apabila terdapat Qctongén pajak PPK BLUD mencatat iurnal sebagai berikut:

Kas di Bendahara Pengeluaran XXX

Hutang Pajak XXX

Ketika bukti Surat Setoran Pajak (SSP) tefah diterima, PPK BLUD mencatat jurnal sebagal berikut;

Hutang Pajak _ Xoox

Kas di Bendahara Pengeluaran 00K

Khusus untuk transaksi belanja yang menghasilkan aset tetap, PPK-BLUD juga mengaku
canambahan aset deﬂga'ﬁ menjurnal “Aset sesuai jenisnya” di debit dan "Diinvestasikan dalam Aset

Tetap” di kredit di jurnal umum.

Belanja Modal XXX
Kas di Bendahara Pengeluaran XXX

‘Aset HRKK
Diinvestasikan dalam Aset Tetap ‘ XXX

Akunlansi BLUD




2.6 Akuntansi Aset Tetap BLUD

Prosedur akuntansi aset pada BLUD meliputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas perolehan,
pemeliharaan, rehabilitasi, perubahan klasifikasi, dan penyusutan terhadap aset tetap vang
dikuasai/digunakan BLUD. Transaksi-transaksi tersebut secara garis besar digolongkan dalam 2
kelompok besar transaksi, yaitu |

¢ Penambahan nilai Aset

= Pengurangan nilai Aset

Dalam kasus penambahan nilai aset, PPK BLUD mencatat jurnal sebagai berikut:

Aset XXX

Diinvestasikan dalam Aset Tetap X0

Dalam kasus pengurangan aset, PPK BLUD mencatat jurnal sebagai berikut:

Diinvestasikan dalam Aset Tetap XKX

Aset Tetap peed

Secara periodik, buku jurnal atas transaksi aset tetap tersebut diposting ke dalam buku besar

rekening berkenaan.

Setiap akhir periode semua saldo buku besar dipindahkan ke Neraca saldo sebagai dasar penyusunan

faporan keuangan BLUD.




2.7 Akuntansi Selain Kas

Prosedur akuntansi sefain kas pada BLUD meliputi serangkaian proses mulal dari pencatatan,
pengikhtisaran, sampal dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaksi atau

kefadian selain kas yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer.

Prosedur akuntansi selain kas pada BLUD setidaknya meliputi ;
¥ koreksi kesalahan pencatatan

Merupakan koreksi terhadap kesatahan dalam membuat jurnal dan telah diposting ke buku besar,
& Pengakuan persediaan

Merupakan pengakuan terhadap persediaan yang dimiliki oleh BLUD

A

Pengakuan hutang dan ekuitas
Merupakan pengakuan terhadap hutang dan ekuitas dana yang dimiliki BLUD
¥ Jurnal depresiasi
Merupakan jurnal depresiasi terhadap aset yang dimiliki cleh BLUD
¥ Jurnal terkait dengan transaksi yang bersifat accrual/dan prepayment
Merupakan jurnal yang dilakukan dikarenakan adanya transaksi yang sudah dilakukan BLUD
namun pengeluaran atau penerimaan kas belum dilakukan (accrua)) atau sebaliknya terjadi
pengeluaran atau penerimaan kas namun manfaatnya belum diterima atau diberikan oleh BLUD

{prepayment)

FPE- BLUD mencatat transaksi-transaksi dalam jurnal umum sebagal berikut:
1 Koreksi kesalahan pencatatan
Untuk melakukan koreks! atas terjadinya kesalahan pencatatan, PPK-BLUD langsung

membuat pembetulan atas jurnal yang salah catat tersebut. Misal, transaksi belanja telepon
dicatat pada belanja listrik,

Belunja telepon XK

Belanja listrik 300K

Bl Pengakuan persediaan

Pada akhir periode sebelum menyusun laporan keuangan, PPK BLUD melakukan pemeriksaan
fisik terhadap persediaan yang dimiliki BLUD. Dari hasi! pemeriksaan flsik tersebut didapatkan

nital persediaan pada akhir perlode. Nitai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilal
persediaan di awal periode,

Persediaan XXX

Cadangan persediaan | XXX

Akuntansi BLUD




M Pengakuan hutang dan ekuitas
Transaksi hutang yang terjadi pada tevel B8LUD adalah hutang pajak, yaitu sebesar pungutan
pajak yang betfum disetor BLUD ke kas daerah.

Kas di bendahara pengeluaran XXX

Hutang pajak XXX

M Jurnal depresiasi
Pada akhir tahun PPK BLUD mengakui depresiasi atas aset tetap yang dimiliki BLUD dengan
menjurnal;

Diinvestasikan dalam Aset Telap KKK

Akumulasi penyusutan o 300X

B Jurpal terkait dengan transaksi yang bersifat accrus; dan prepayment

Contoh transaksi accruafadalah pengakuan piutang pajak pada akhir tahun,

Piutang pajak XK
Cadangan piutang XXX

Contoh transaksi prepayment adalah transaks pembayaran sewa yang masa manfaatnya
lebih dari satu tahun anggaran,

Sewa dibayar dimuka 30K

Cadangan sewa dibayar dimuka X

Secara perfodik jurnal atas transaks dan/atau kefadian selain kas diposting ke dalam buky besar
sesual kode rekening yang bersangkutan,

Setfap akhir periode semua buky besar ditutup sebagai dasar penyusunan laperan keuangan BLUD,

Aimr;tni LU -




2.8 Penyusunan Laporan Keuangan BLUD

Laporan Keuangan yang dihasilkan oleh BLUD dihasikan melalui proses akuntansi lanjutan vang
dilakukan oleh PPK- BLUD. Jurnal dan posting vang telah dilakukan terhadap transaksi Keuangan

menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan.

Kertas Kerja

PPK- BLUD menyiapkan kertas kerja (worksheet) 10 lajur sebagal alal untuk menyusun Laporan
Keuangan. Kertas kerja adalah alat bantu yang digunakan dalam proses pembuatan Laporan
Keuangan. Kertas kerfa berguna untuk mempermudah proses pembuatan laporan keuangan yang

dihasilkan secara manual.

Format dokumen kertas kerja (workshieef)
Penggunaan format dalam ha! ini disesuaikan dengan kebutuhan yanyg berkembang. Contoh format

kertas kerja di bawah ini menunjukkan informasi minimal yang harus ada disetiap pengembangan

berikutnya.
Hode Uraian r?a';?;a Penyesuaian Neraca Saldo Laporan Neraca
fekening Setelah Realisasi
Penyesualan Anggaran
D K D K D K D K D K
A TP PN PN i e i S PN TTE o P

Akuntansi BLUD




Jurnal Penvyesuaian

PPK-BLUD membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini dibuat dengan tuivan melakukan penyesualan atas
saldo pada akun-akun tertentu dan pengakuan atas transaksi-transaksi yang bersifat akrual. Jurnal

penyesualan tersebut ditetakkan dalam kolom "Penyesuaian” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Jurnal penyesuaian yang diperiukan antara lain digunakan untuk:
i} Koreksi kesalahan / Pemindahbukuan
¥ Pencatatan jurnal yang belum dilakukan {accrual atau prepayment)

Bl Pencatatan piutang persediaan dan atau aset lainnya pada akhir tahun

Contoh jurnal penyesuaian adalah ¢

Pengakuan Piutang Piutang XA

yang belum tertagih Cadangan Piutang ok
Pengakuan Persediaan “ XK

Persediaan yang ada Cadangan Persediaan X

Jurnal Penutup

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat untuk menutup saldo nominal menjadi noi pada akhir
periode akuntansi, Perkiraan nominal adalzh perkiraan yang digunakan untuk Laporan Realisasi

Anggaran, yaltu Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan. Jurnal ini akan menghasitkan surpius/defisit,

Pendapatan : 20O0(

Apropriasi Belanja XXX

Surplus/Defisit KX,
Belanja X0
Estimasl Pendapatan XK
Surplus/Deflsit _ XHX

Surplus/Defisit kemudian ditutup pada SILPA (Ekuitas Dana di Neraca) dengan jurnal sebagal berikut:

SILPA (Ekuitas Dana) _ . 00X

Surpius/Defisit KHX
taU - B .
Surpius/Defisit ¥

SILPA (Ekuitas Dana) X




Berikut adalah contoh darl Laporan Keuangan yang dihasilkan BLUD, Daftar akun yang terdapal
dalam contoh laporan inl hanya merupakan ilustrasi saja. Susunan daftar akun disesuaikan dengan

strukiur kode rekening yang bertaku.

Laporan Realisast Anggaran BLUD

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BLUD .ovvenenerninns
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DERGGAN 31 DESEMBER ...

{daiam rupiah)

Anggaran
Uraian Setelah Realisasi ll(_ebih/
Perubahan (Kurang)
2 3 4 g

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Retribusi Caerah

Lain-lain Perdapatan Astt Daerah yang Sah

Jumiah

BELANIA

BELANIA OPERASI
Belania Pegawal
Belania Barang

BELANIA MODAL

Belanfa Tanah

Belanja Peratatan dan Mesin
Belanja Gedung dan Bangunan
Befania Jalan, Irigasi dan Jaringan
Belanja Aset Tetap Lainnya
Befanja Aset Lalnnya

Jumiah

Surplus/ {Deflsit)

Aluntansi BLUD B 5



Neraca BLUD

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
MERACA BLUD .............

Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1
Jumlah Kenaikan (Penurunan}

Uraian
Tahunn Tahun n-1 Jumiah %%

ASET
ASET LANCAR
Kas
Kas BLUD
Kas di Bendahara Penertimaan
Kas di Bendahara Pengeluaran
Piutang i
Piutang Retribusi
Piutarg Lain-lain
Persediaan

Jumiah
ASET TETAP
Tanah
Tanah
Peralatan dan Mesin

Gadung dan Bangunan
Jalan, Irigasl dan Jaringan
Aset Tetap Lalnonya

Konstruksi Datam Pengerjaan
Akumulast Penyusutan Aset Tetap

Jumiah
ASET LAINNYA
Jumiah

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWATIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga
Uzng Muka dar Xas Daerah

Pendapatan Diterima Dimuka/
Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah
EKUITAS DANA -
EXKUITAS DANA LANCAR

SiLPA

Cadangan Piutang

Cadangan Persediaan

Jumiah

EKUTTAS DANA INVESTAST
Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Olinvestasikan daiam Aset Lalnnya

Jumlah .
EKUITAS DANA UNTUK DIKONSOLIDASI
R¥ PPRD

Jumlah

HIMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA




Catatan Atas
laporan Keuangan

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAXARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

BLUD......
PENDAHULUAN
Babl Pendahuluan
1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan GLUD
1.2 tandasan hukum penyusunan laporan keuangan BLUD
1.3 Sistenatika penulisan catatan atas laporan keuangan 8LUD
Bab 1I Ekonomi makra, kebijakan keuangan dan pencapalan target kinerja APBD BLUD
2.1 Ekonomi makro
2.2 Kebijakan keuangan
2.3 Indikator pericapaiarn target kineria APBD
Hab 111 Tkhtisar pencapaian kinerfa keuangan BLUD
3t Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan BLUD
32 Hambatan dan kendala yang ada dalem pencapaian target yang tetah ditetapkan
Bab IV Kebijakan akuntansi
4.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerahk BLUD
4.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan [aporan keuangan BLUD
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan fapo-an keuangan BLUD
4.4 | Penerapan kebijakan akuntans! berkaltan dengan keteniuan yang ada dalam SAP pada BLUD
Bab v Pen;etasén pos-pos laporan keuangan BLUD
51 Rincian dari penjefasan masing-masing pos-pos pelaporan keyangan BLUD
5.1.1 | Pendapatan
5.1.2 | Belanja
51.3 1 Aset
5.1.4 | Kewajiban
5.1.5 1§ Ekyitas Dana
5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewaiiban yang timbul sehubungan dengan penerapan hasis
akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiflasinya dengan panarapan basis kas, untuk entitas
akuntansi/entitas pelaporan yang menggunaken badls skrual pads BLUD,
8ab V] Penielasan atas informasl-informasi non keuangan BLUD
Rab Vil Penutup h

Akuntansi BLUD
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BAGIAN 3

Akuntansi

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD)
3.1. Ketentuan Umum

Peiabat Pengelola Keuangan Daerah yang sefanjutnya disingkat PPKD yang mempunyai tugas

melaksanakan pengeiolaan APBD dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah,

PPKD merupakan entitas akuntansi dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan
menyusun laporan keuangan PPKD. Sebagal entitas akuntansi, PPKD mencatat transaksi-transaksi
level Pemda sebagal pelaksanaan dari DPA PPKD. PPKD juga mearupakan entitas pelaporan yang

bertugas melakukan konsolidasi laporan keuangan.

Kegiatan akuntansi pada PPKD meliput! pencatatan atas pendapatan, belanfa, pembiayaan, Investas!,
hutang, dan transaksi-transaksi selain kas, serta transakst sebagai konsolidator. Proses tersebut
dilaksanakan oleh sebuah fungsi akuntansi berdasarkan dokumen-dokumen sumber yang sah, Fungsi
akuntansi tersebut melakukan pencatatan transaksi pendapatan pada jurnal khusus nendapatan,

transaksi belanja pada jurna! khusus belanja serta transaksi lainnya pada jurnal umum,

Secara berkala, transaksi tersebut diposting pada buku besar dan secara periodik disusun Neraca
Salde sebagat dasar pembuatan Laporan Keuangan, yang terdirt atas ; Laporan Reafisast Anggaran,
Heraca dan Catatan Atas Laporan Keuangan,




3.2; Pihak Terkait

1. Fungsi Akcuntansi PPKD
Dalam kegiatan ini, Fungsi Akuntansi PPKD memiliki tugas sebagai berikut :
e Mencatat transaksi-transaksi Pendapatan, Belanja, Pembiayaan, Aset, Hutang dan Seiain
Kas berdasarkan bukti-bukti yang terkait.
o Memposting jurnal-jurnal tersebut ke dalam buku besarnya masing-masing.
s Membuat laporan keuangan, yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan

Catatan Atas Laperan Keuangan.

2. Bendahara FPKD
Dalam kegiatan ini, Bendahara PPKD memiliki tugas :
« Menviapkan dokumen-dokumen atas transaksi vang terkail dengan proses pelaksanaan
akuntansi PPKD.

3. PPKD
Dalam kegiatan ini, PPKD memitiki tugas :
s  Menandatangani laporan keuangan PPKD sebelum melakukan proses konsolidasi dengan
laporan keuangan SKPD

»  Menandatangani surat pernyataan tanggung jawab PPKD

Akuntansi PPKD



3.3. Akuntansi Anggaran

tangkah 1
Akuntansi anggaran diselenggarakan setelah Dokumen Pelakcanaan Anggaran (DPA) disahkan oleh

PEKD, dengan jurnal sebagai berikut

Estimasl Pendapatan X%
SILPA XXX
Apropriasi Belanja XK
{SILPA) . XK
Estimasi Penerimaan Pembiayaan HKEX
SILPA XX
Apropriasi Pengeluaran Pembiayaan 100X
(SILPA) XXX

Jurnal dilakukan secara detail pada level rincian obyek untuk estimasi pendapatan dan apropriasi
belanja,

Langkah 2

Akuntansi PPKD memposting jurnal anggaran yang telah dibuat di jurnal umum ke buku beser tiap
kode rekening pendapatan PPKD dan belanja PPKD (rincian obyek). Masing-masing rekening
anggaran ini ditempatkan sebagai header dari setiap buku besar yang bersangkutan. Jurnal atas
transaksi tersebut akan menjadi angka laporan dalam kolom anggaran di Laporan Realisasi Anggaran
(LRA).

Contoh penempatan nilal rekening anggaran dalam buku besar adalah sebagai berikut ;
PEMERINTAH PR{)VIN_SI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU. BESAR PPKD

KODE REKENING D e s
NAMA REKENING D e e s
PAGLU APBD T Rp XOO(KX
PAGU PERUBAHAN APBD OOV PP

Debet Kredit Saldo
Tanggal Uralan Ref
(Rp} (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 |5

;
Apabila Akuntansi Anggaran tidak digunakan, angka atau anggaran yang tercantum dalam Buku
Besar diambil dari dokumen anggaran,

Auntansi PPKD o1




3.4. Akuntansi Pendapatan

sepertl telah disebutkan sebelumnya, pada bagian ini yang dimaksud dengan akuntansi pendapatan
PPKD adalah langkah-langkah teknis yang harus dilakukan dalam nerlakuan akuntansi untuk

pendapatan pada level Pemerintah Daerah seperti Dana Perimbangan.

Langkah 1

& Akuntansi PPKD menerima Laporan Posisi Kas Harlan dari BUD. Laporan ini yang dilampiri salah
satunya oleh tembusan Nota Kredit akan menjadi dokumien symber untuk penjurnalan akuntansi

pendapatan.

=)

Dari Laporan Posisi Kas Harian ini, Akuntansi PPKD dapat mengidentifikasi penerimaan kas yang

berasal dari dana perimbangan dan sumber-sumber pendapatan PPKD yang lain.

ianakah 2

a. Berdasarkan dokumen Laporan tersebut, Akuntansi PPKD menjurnal penerimaan yang merupakan
pendapatan PPKD dengan mencatat “Kas di Kas Daerah” di debit dan "Akun Pendapatan (sesual

rincian obyek vang terkait)” di kredit.:

Kas di Kas Daerah XOOK

Pendapatan. ..o, XXX

Karena jurnal yang sama akan dipakai terus dalam mencatat transaksi pendapatan, maka dapat
dibuat Buku Jurnal Khusus Pendapatan. Dalam jurnal kivisus pendapatan, yang diring hanyalah
rekening yang bersaldo kredit saja. Sedangkan untuk reening yang bersalde debit sudah pasti

“Kas di Kas Daerah”.

5. Dalam kondisi tertentu, dimungkinkan terjadi pengembilian kelebihan poidlapatan yvang hanus
dikemnbalikan ke pihak ketlga. Jika pengembalian terjadi untuk pendapatan yarig diterima pada
periade herjalan, maka Akuntanst PPKD mencatat transakst pengembalian keleblhan tersebut
dengan menjurnal “Akun Pendapatan (sesuai rincian obyex yang terkait)” di Debit dan “Kas di Kas
Daerah” di kredit di jurnal umum.

Pendapatan WK

Kas di Kas Daerah 0K

Akuntansi



Sedangkan jika pengembalian terjadi untuk pendapatan yang diterima pada periode sebelumnya,
harus diidentifikasi apakah pendapatan tersebut terdadi berulang (recurring) atau tidak berulang
{non  recurring). Jika berulang  (recurring), maka Akuntansi PPKD  mencatat transaksi
pengembalian kelebihan tersebut dengan menjurnal “tkun Pendapatan (sesual rincian obyek

vang terkait)” di Debit dan “Kas di Kas Daerah” di kredit di jurnal umum.

Pendapatan K

Kas di Kas Daerah XXX,

Jika pengembalian terjadi untuk pendapatan yang diterima pada periode sehelumnya dan bersifat
tidak berulang { non recurring), maka akuntansi PPKD mencatat transaksi pengembalian kelebihan
tersebut dengan menjurnal “Akun Belanja Tidak Terduga” di Debit dan “Kas di Kas Daerah” di

kredit di jurnal umum

Belanja Tidak Terduga YO

Kas di Kas Daerah XX

c. Terdapat juga kondisi yang memungkinkan terjadinya pengembalian kelebihan pendapatan milik
SKPD, Jika pengembalian kelebihan pendapatan sifatnya berulang (recurring) baik yang teriadi di
periode berjalan atau periode sebelumnya, Akuntansi FPKD mencatat transaksi pengembalian
kelebihan tersebut pada jurnal umum dengan menjurnal "RK SKPD “ di debit dan “Kas di xas
daerah” di kredit.

RK SKPD poed
Kas di kas daerah XK
Jurnal tersebut juga berlaku bagi pengembatian pendapatan SKPD yang sifatnya tidak berulang
tetapi terjadi dalam perlode berjalan.
tanakah 3

Jurnal pendapatan yang tetah dibuat kemudian di pasting ke Euku Besar,

Lanagkah 4
Secara periodik, Akuntansi PPKD memindahkan salde-saldo yang ada di setiap buku besar ke dalam

Neraca Saldo.




3.5, Akuntansi Belanja

Seperti telah disebutkan sebelumnya, pada bagian ini yang dimaksud dengan akuntansi Belanja

adalah langkah-langkah teknis yang harus dilakukan dalam perlakuan akuntansi untuk mencatat

belanja bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil, bantuan keuangan dan belanja tidak

terduga,

Langkah 1

Akuntansi PPKD menerima tembusan SP2D dari Kyasa 8UD.

Langkah 2
a. Berdasarkan SP2D terkait, Akuntansi PPKD mencatat transaksi ke jurnal sebagai berikut:

Belanja bunga Belanja bunga XXX
Kas di Kas Daerah XXX
Belanja subsidi Belanja subsidi oK
Kas di Kas Daerah XXK,
Belanja hibah Belanja hibah XXX
Kas di Kas Daerah XK
Belanja bantuan sosial Belanja bantuan sosial XXX
Kas di Kas Daerah XX
Belanja bagl hasil Belanja bagi hasil XXX
Kas di Kas Daerah XXX
Belanfa bantuan keuangan  Belanja bantuan keuangan 30
Kas di Kas Daerah XX
Belanja tidak terduga Belanja tidak terduga XXX
Kas di Kas Daerah O

Karena jurnal yang sama untuk akan dipakal terus dalam mencatat tiap-tiap transaksi belania,
maka dapat dibuat Buku Jurnal Khusus belanja untuk Hap-tiap belanfa. Dalam jurnal khusus

{




Belanja, yang dirinci hanyalah rekening yang bersalde debit saja. Sedangkan untuk rekening yang

bersaldo kredit sudah pasti "Kas di Kas Daerah”.

b, Dalam kondisi terfentu, dimungkinkan terjadi penerimaan kembali belanja yang tidak berulang,
yang terjadi pada periode-periode sebelumnya {apabila laporan keuangan periode tersebut sudah
diterbitkan) dan mempengaruhi posisi kas, PPKD melakukan pembetulan dengan menjurnal "Kas

di kas daerah” di debit, "Pendapatan lain-lain” di kradit.

Kas di kas daerah XX

Pendapatan lain-lain XX
Sedangkan jika pengembalian tersebut mempengaruhi secara material posisi aset selain kas maka
jurnal di atas ditambahkan jurnal “Ekuitas dana (sesuai rincian obyek yang terkait)” < debit dan

“Aset (sesuai rincian obyek yang terkait)” di kredit ¢i jurnal urmum.

Ekuitas dana - SO0,

Aset, XX,

c. Dalam kondis! tertenty, dimungkinkan terjadl penerimaan kemball belania yang tidak berulang,
yang terfadi pada periode-periode sebelumnya dan mempengaruhi posisi kas, dan tidak
mempengaruhi secara material posist aset selain kas, apabila laporan keuangan periode tersebut
sudah diterbitkan, PPKD melakukan pembetulan dengan menjurnal "Kas di kas daerah” di debit

dan “Pendapatan latn-lain” di kredit di jurnal umum,

Kas di Kas Daerah XXX

Pendapatan lain-lain KK

Langkah 3

Setiap periode, jurnal tersebut akan diposting ke Buku Besar sesuai dengan kocﬁe rekening belania

{rincian obyek).

Langkah 4
Di akhir periode, Akuntansi PPKD memindahkan saido-saldo yang ada di tiap buku besar ke dalam
Neraca Saldo.

AT ST R ST
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3.6. Akuntanst Pembiayaan

Seperti telah disebutkan sebelumnya, pada bagian ini yang dimaksud dengan akuntansi Pembiayaan
adalah fangksh-langkah teknis yang harus dilakukan dalam perlakuan akuntansi untuk penerimaan
dan pengeluaran pembfayaan, sepert pernbentukan/pencairan dana cadangan,

pemberian/pengembalian pinjaman, dan penerimaan/pembayaran utang.

I. Penerimaan Pembiayaan

Langkah 1

a. Akuntansi PPKD menerima Laporan Posisi Kas Harian dari BUD. Laporan ini akan meniadi
dekumen  sumber untuk  penjurnalan  akuntans: pembiayaan pada PPKD  (akuntansi
penerimaan/pengeluaran kas).

b, Dari Laporan Posisi Kas Harian ini, Akuntansi PPKD harus mengidentifikasi penerimaan kas yang
berasal dari kegiatan pembiayaan. Penerimaan Pembiayaan dapat berupa pencairan dana
cadangan, hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan, penerimaan piniaman daerah,

penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah, dan penerimaan piutang daerah.

Langkah 2
Berdasarkan dokumen Laporan Posisi Kas Harian, Akuntansi PPKD merjurnal penerimaan pembiayaan

sebagai berikut di jurnal umum ¢

1 | Kas di Kas Daerah O0K
. Penerimaan Pemblayaan - Dana Cadangan XXX
Pencairan Dana Cadangan - -
2 | Diinvestasikan dalam Dana Cadangan XXX
Dana Cadangan XXX
1 | Kas di Kas Daerah XK
Penarlmaan Pinjaman Penarimaan Pembiayaan ~ Pinjaman kpd PD XK
Daerah 2 | Oana yang harus disediakan untuk pembayaran Utang Jangka Panjang | xx
Pinjaman kepada PD XXX
L | Kas di Kas Daerah XXX
Penerimaan Pembiayaan — Utang Dalam Negeri poey
Penarimaan Utang Daerah —
2 | Dana yang harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang | xx
Utang Dalam Negeri XXX 3}
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1 | Kas di Kas Daerah XOOK

Penerimpan Pembiayaan -~ Dana Bergulir KKK
Panerimaan Dana Bergulir - - :
¢ E ¢ 2 | Diinvestasikan dalam Investasi non Permanen XK
Investasi Non Permanen HHX

tangkah 3

Jurnal-jurnal tersebut kemudian di posting ke Buku Beasar,

Langkah 4
Setiap akhir periode, Akuntansi PPKD memindahkan saldo-saldo yeng ada di setiap buku besar ke

dalam Neraca Saldo.

il, Pengeluaran Pembiayaan

Langkah 1

a. Akuntanst PPKD menerima Laporan Posist Kas Hajfan dari BUD. Laporan ini akan menjadi
dokumen sumber untuk penjurnalan  akuntansi pemblayaan pada PPKD  (akuntansi

penerimaan/pengeluaran kas).

b. Dari Laporan Posisi Kas Harian ini, Akuntansi PPKD harus mengidentifikasi pengeluaran kas yang
digunakan untuk kegiatan pemblayaan. Pengeluaran Pembiayaan dapat berupa pembentukan

dana cadangan, penyertaan modal {investasl) pemerintah daerah, pembayaran pokok utang, atau
untuk pemberian piniaman daerah.

Langkah 2
Berdasarkan dokumen Laporan Posisi Kas Harian, Akuntansi PPKD menjurnal pengeluaran

pemblayaan sebagai berlkut di furnal umum :

1 ; Pengeluaran Pembiayaan — Dana Cadangan WK
pembentukan Dana Kas di Kas Daerah KK
Cadangan 2 | Dana Cadangan XxX

Diinvestastkan dalam Dana Cadangan XXX

Akuniansi PPKD




Pengeluaran Pembiayaan — Penyertaan Modal PEMDA P
Kas di Kas Daerah 200K
Penyertaan Modal Pemda
ryertaan Penyertaan Modal PEMDA XXX
Dimvestasikan dim Investasi Jangka Panjang XXX
Pengeluaran Pembiayaan — Pembayaran Pokok Utang XX }
Kas di Kas Daerah X0
Pembayaran Pokok Utang -
Utang Dalam Negeri XK
Dana yang hrs Disediakan utk Pembayaran Utang Jangka Panjang peed
Pengeluaran Pembiayaan — Dana Bergulir KK, 1
Pembentukan Dana Kas di Kas Daerah ¢
Bergutir Investasi Non Permanen XK
Diinvestasikan dalam Investesi Non Permanen XXX
Langkah 3

Jurnal urnum kemudian di posting ke Buku Besar,

Langkah 4

Setiap akhir periode, Akuntansl PPKD memindahkan saldo-saide yang ada di set

dalam Neraca Saldo.

untansi _

iap buku besar ke



3.7. Akuntansi Aset

Prosedur pencatatan aset pada akuntansi PPKD lebih merupakan pencatatan atas pengakuan asef
yang muncul dari transaks! pembiayaan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, misalnya pengakuan

atas investasi jangka panjang atau dana cadangan.

Langkah 1

Berdasarkan bukti transaksi yang ada, Akuntansi PPKD membuat bukti memorial. Bukti memorial
tersebut sekurang-kurangnya memuat informas mengenai:

{1). Jenis/nama aset

{2). Kode rekening terkait

(3). Nilai aset

(4). Tangga! transaksi

iangkah 2

Akuntansi PPKD mencatat bukti memorial ke dalam buku jurnal umum. Misainya Jurnal pengakuan

investasi, sebagat berikut;

Investasi XK

Diinvestasikan dim Investasi N 3K

Jurnal pelepasan investasi, sebagai berikut:

Diinvestasikan dim [nvestasi B XXX

Investasi XXX

Secara periodik, buku jurnal atas transaksi investasi jangka panjang tersebut dipasting ke dalam buky

besar rekening yang terkait.

Langkah 3

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagai dasar Penyusunan laporan keuangan.

Langkah 4

Setlap akhir perlode semua saldo buky besar dipindahkan ke Meraca saldo,




3.8. Akuntansi Hutang

Prosedur pencatatan hutang pada akuntansi PPKD merupakan pencatatan atas pengakuan atau
pelepasan hutang. Beberapa transaksi hutang yang dimaksudkan meliputi hutang fangka pendek
terkait kewajiban dengan pihak ketiga {misalnya uang jaminan) dan hutang jangka panjang yang
muncul dari transaksi penerimaan atau pengeluaran pembiayaan yang dilakukan oleh Pemerintah

Daerah.

Langkah 1

Berdasarkan bukti transaksi yang ada, Akuntansi PPKD membuat bukti memorial. Bukti memorial
tersebut sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai:

{1%. Jenis/nama hutang

(2). Kode rekening terkait

(3}, Nial hutang

{4}. Tanggat transaksi

Langkah 2

Akuntanst PPED mencatat bukti memorial ke dalam buku jurnal umum, Jurnal pengakuan hutang,

sebagal berikut:

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran hutang IP XXX

Hutang Jangka Panjang XX

Jurnal pe:ﬁbayaran hutang, sebagai berikut:

Hutang jangka paniang X0

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran hutang JP XX

Langkah 3
Secara periodik, buku jurnal atas transaksi hutang jangka panjang tersebut diposting ke dalam buku

besar rekening yang terkait.

Lanagkah 4

Setlap akhir pericde semua buku besar dipindahkan ke neraca saldo.
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2.9, Akuntansi Konsolidator

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (SAPD) dibangun dengan sebuah arsitektur seperti Akuntansi
cabang di Sektor Swasta, Maka, dalam pelaksanaan transaksinya, PPKD diibaratkan sebagai kantor

nusat (home office) dan SKPD sebagal kantor cabang {branch office),

Dengan skema tersebut, terdapat sebuah akun perantara yang herfungsi sebagal jembatan antara
PPKD dan SKPD. Akun yang dimaksud adalah RK PPKD dan RK SKPD.

Langkah 1

a. Akuntansi PPKD menerima Laporan Posist Kas Harian dart 8UD. Laporan ini akan menjadi
dokumen sumber untuk penjurnalan akuntansi kensolidator pada PPKD.

b. Darl Laporan Posis! Kas Harian ini, Akuntansi PPKD harus mengidentifikasl aliran kas dari BUD
kepada bendahara pengeluaran SKPD (berdasarkan dokumen sumber SP2DY dan sebaliknya
aliran kas dari bendabara penerimaan SKPD ke BUD (berdasarkan dokumen sumber Nota

Kradit).

Langkah 2

Akuntansi PPKD kemudian mencatat aliran dana dari Kas Daerah ke kas bendahara pengeluaran SKPD

dengan jurnal sebagai berikut :

RK SKPD XK

Kas di Kas Daerah XXX

Sedangkan untuk mencatat aliran dana dari Bendahara Penerimaan SKPD ke Kas Daerah, Akuntansi

PPKD mencatat jurnal sebagal barikut ¢

Kas dl Kas Daerah peed
RK SKPD XXX
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3.10. Akuntansi Selain Kas

Prosedur akuntansi selain kas pada PPKD meliputi serangkaian proses mulai dari pencatatan,
pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaksi atau

kejadian selain kas yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer,

Prosedur akuntansi selain kas pada PPKD meliputi:

71 Koreksi kesalahan pencatatan
Merupakan koreksi terhadap kesalahan dalem membuat jurnal dan telah diposting ke
buku besar.

¥ Pengakuan ekuitas
Merupakan pengakuan terhadap ekuitas yarg dilakukan oleh PPKD.

¥ Jurnal terkait dengan trancaksi yang bersifat accrval/dan prepayment
Merupakan jurnal yang difakukan dikarenakan adanya transaksi vang sudah dilakukan
PPKD namun pengeluaran atau penerfmian kas belum  dilakukan {acerval stau
sabaliknya terfadi pengeluaran atau penerimaan kas namun manfaatnya belum ditenima

atau diberikan oleh PPKD { prepayment)

Bukti transaksi yang digunakan dalam prosedur akuntansi selain kas berups bukti memorial yang

ditampiri dengan bukti transaksi jika tersedia,

Langkah 1

Akuntansi PPKD berdasarkan bukti trancaksi dan/atau kejadian selain kas membuat buktl memorial,
Bukti memerial tersebut sekurang-kurangnya mermuat informasi mengenal tanggal transakst dan/atau

kejadian, kode rekening, uralan transaks! dan/atau kejadian, dan jumiah ruplah.

Langkah 2

Akuntansi PPKD mencatat bukti memorial ke dalam buku jurnal umum,
B Koreksi kesalahan pencatatan
Untuk melakukan koreksi atas terjadinya kesalahan pencatatan, akuntansi PPKD langsung
membuat pembetulan atas jurnal yang salah catat tersebut. Misal, transaks! belanja bunga
dicatat pada belanja subsidi. Untuk melakukan koreksi atas kesalahan tersebut, akuntansi

PPRD menjurnal “Belania bunga” di debit dan "Belanja subsidi” di kredit dt jurnal umum.

Belanja bunga X

Belanja subsidi XKK

Akuntansi PPKD T ——————— T




7 Pengakuan ekuyitas
Fkuitas dana pada level PPKD terdiri dari ekuitas dana lancar, ekuitas dana investasi, dan

ekuitas dana cadangan,

Ekuitas dana lancar terdiri dari SILPA, cadangan piutang, dan dana yang harus disediakan
untuk pembayaran utang jangka pendek. SILPA muncul dari saat akuntansi PPKD melakukan
jurnal penutup. Cadangan piutang muncu! dari pengakuan piutang pada akhir tahun. Dana
yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka pendek muncul pada saat terjadi

pengakuan utang jangka pendek pemerintah.

Ekuitas dana investasi PPKD terdiri dari diinvestasikan dalam investasi jangka panjang dan
diinvestasikan dalam aset lainnya. Nilal ini mencerminkan investasi jangka panjang dan aset

iainnya yang dimilik pemerintah.

Ekultas dana cadangan mencerminkan kekayaan pemerintah yvang dicadangkan untuk tujuan
vang telah ditentukan sebelumnya sesual dengan peraturan perundang-undangan. Akuntansi
PPRD mengakui dana cadangan dengan menjurnal "Dana cadangan” di debit dan

"Diinvestasikan dalam dana cadangan” di kredit di jurnal umum,

Dana cadangan peed

Diinvestasikan dalam dana cadongan XXX

& Jurnal terkait dengan transaksi yang bersifat acorvaldan prepayment
Pada ievel PPKD, terdapat dua contoh transaks! eccrual, yaitu pengakuan utang bunga pada
akhir tahun dan piutang dana bagi hasil, Untuk mangakul piuteng dana bagi hasil, pada akhir
tzhun PPKD menjurnat "Fidtang dana bagi hasit” di debit dan "Cadangan plutang” di kredit di

Jjurnal umum.

Piutang dana bagi hasi X0

Cadangan pivtang Yx

AkuntansiPPKD




Contoh transasksi prepayment pada level PPKD adalah belanja bunga yang dibayarkan untuk
periode lebih darf satu tahun. PPKD pada akhir tahun menjurnal “Bunga di bayar dimuka” di

debit dan "Cadangan bunga di bavar dimuka” di kredit di jurnal umum.,

Bunga di bayar dimuka 300K

Cadangan bunga di bayar dimuka XK

Langkah 3
Secara periodik jurnal atas transaksi dan/atau keiadian selain kas diposting ke dafam buku besar

sesual kode rekening yang bersangkutan.

Langkah 4

Setiap akhir periode semua buku besar ditutup sebagal desar penyusunan laporan keuangan,

SR i T i TSR W RS
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3.11. Penyusunan Laporan Keuangan PPKD

Laporan Kevangan PPKD vyang dimaksud adalah laporan keuangan yang dihasilkan dari proses

akuntansi PPKD berdasarkan bagian 2.

Langkah 1 (Penyiapan Kertas Kerja)

Akuntansi PPKD menyiapkan kertas kerja (worksheet) 10 lajur sebagai alat untuk menvusun Laporan
Keuangan, Kerta kerja adalah alat banty yang digunakan dalam proses pembuatan Laporan
Keuangan, Kertas kerja berguna untuk mempermudah proses pembuatan faporan keuangan yang

dihasilkan secara manual.

Format dokumen kertas kerja { workshest)
Penggunaan format dalam hal ini disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. Contoh format

kertas kerja di bawah inj menunjukkan informasi minimal yang harus ada disetiap pengembangan

berlkutnya,
i
Kode Uratan Nsearlg? Penyesuaian Neraca Saldo Laporan | Neraca
i . . . i |
Rekening Svetefaf'! Realisasi ! !
Penyesualan Anggaran ; _
p Ik | p ] x D K D K | b | «

Landkah 2 { Penaisian Neraca Saldo)

Akuntansi PPKD mefakukan rekapitulasi saldo-saldo buku besar menjadi neraca saldo. Angka-angka
neraca saldo tersebut diletakkan di kolom "Neraca Saldo” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Contoh untuk proses inl adalah sebagal berikut ;
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s angkah 3 (Jurnal Penyesualan)

akuntansi PPKD membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini dibuat dengan tujuan melakukan
penyesuaian atas saldo pada akun-akun tertentu dan pengakuan atas transaksi-transaksi yang

hersifat akrual, Jurnal penyesuaian tersebut diletakkan dalam kolom “Penyesuaian” yang terdapat

nada Kertas Kera.

Jurnal penyesuaian yang diperlukan antara lain digunakan untuk:
¥l Koreks: kesalahan
Pencatatan jurnal yang belum dilakukan
Pemindahbukuan

& Pencatatan piutang dan persediaan pada akhir tahun

Contoh jurnal penyesuaian adalah :

Pengakuan Plutang Piutang Piutang KAK

yang beium tertagih Cadangan Piutang XxX

Berikut contoh proses di atas.
Pada akhir tahun terdapat informasi DAU vang belum Jditransfer sebesar Rp 500 juta. Jurnal

penyesuaian yang harus dicatat adalah sebagal berikut

i
[1.1.3.04.01  Pistang DAU 500.000.00¢ ‘L
3.1.2.01.01 Cadangan Plutang 500.050.600 ¢

P

han jurnal penyesuaian ke kertas kerla dapat dilihat pada halaman 78,

Langkah 4 (Neraca Saldo Setelalr Penyesuaian)

Akuntanst PPXD melakukan penyesualan aftas neraca saido berdasarkan jurnal penyesualan yang
telah dibuat sebelumnya. Nilal vang telah disesuzaikan diletakkan pada kolom "Neraca Saldo Setelah

Penyesuaian” yang terdapat pada Kertas Kerja. {Confoh uniuk proses Ini dapat dilihat pads halaman

78). .

.
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t angkah 5 {Identifikasi Akun-akun LRA)

Berdasarkan Neraca Saldo yang tefah disesuaikan, Akuntanst PPKD mengidentifikasi akun-akun yang

termasuk  dalam  komponen Laporan Realisasi Anggaran (kode akun 4, 5, dan &) dan

mermindahkannya ke kolom "“Laporan Realisasi Anggaran” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Nitai kolom debit dan kredit pada kolom "Laporan Pealisasi Anggaran” dijumiahkan. Akan didapat
jumiah yang berbeda antara kedua kolom (tidak Zafsnce). Selisih antara kedua nilai ini menpakan
nilai ¥ SILPA tahun berjalan”, Nilai ini ditempatken & bawah folom yang nitainya tebil kecil, sehingga

akan didapatkan nilai yang seimbang antara kolom debit dan edit.

Lanakah 6 {Identifikasi Akun-akun Neraca)
Berdasarkan Neraca Saldo yang telah disesuaikan, Akuntansi PPKD mengidentifikasl akun-akun yang
termasuk dalam komponen Neraca {kode akun 1, 2, Jan 3} dan memindahkannya ke kolom "Neraca”

vang terdapat pada Kertas Kerja.

Nilai kolom debit dan kredit pada kolom “Neraca” dijumiahkan. Akan didapat jumlah yang barbeda
antara kedua kolom (tidak balance). Selisih antara kedua nffal inl merupakan nital "SILPA Tahun
Berjalan”. Nilai " SILPA tahun berjalan” yang dihasilkan dalam kolom “"Neraca” harus sama dengan
dengan nilai * SILPA tahun berjalan” yang dihasilkan cleh kofom "Laporan Realisasi Anggaran”. Nilal
ini ditempatkan di bawah kelom yang nilainya lebh kecl, sehingga akan didapatkan nilal yang

seimbang antara kolom debit dan kredit.

Dari kertas'kefja yang telah selesai diisi, Akuntansi PPRD depat menyusun Laporan Keuangan yang
terdiri dari Neraca PPKD dan Laporan Realisasi Angoaren PPKD. (Confof darf langksh 5 dan 6 dapat
ditihat pada halaman 803,
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Langkah 7 ( Jurnal Penutum

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat untuk menutup saldo nominal menjadi nof pada akhir
periode akuntansi, Perkiraan nominal adalah perkiraan yang digunakan untuk Laporan Realisasi

Anggaran, yaitu Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan.

Pendapatan XK
Penerimaan Pembiayaan XXX
Apropriasi Belanja XK
Estimasi Pengeiuaran Pembiayaan X

SILPA tahun berjalan

Belanja XXX
Pengeluaran Pembiayaan XXX
Estimasi Pendapatan XHK
Estimasi Penerimaan Pembiayaan XX
SILPA tahun berjalan XXX

Surplus/Defisit kemudian ditutup pada SILPA (Ekuitas Dana di Neraca) dengan jurnal sebagai berikut:

SILPA (Ekuitas Dana) KX
SILPA tahun berjalan Xxx
Atau
SILPA tahun berjalan Xxx
SILPA {Ekuitas Dana) X

Jurnal penutup akan mempengaruhi nilai SILPA i neraca menjadi jumlah yang benar. Contoh Jurnal

Penutup untuk Neraca Saldo di atas adalah sebagal berikut ;

4.1.1.01.91  Pendapatan DAU 5.000,000.000
4.1.1.01.02  Pendapatan DAK 3.000.000.000
SILPA tahun berjalan 8.060.000.000 |

3.1.1.0L.01  SILPA tahun berjalan 500.000.000
5.1.2.01.01 Belanja Bunga 200.000.000
5.1.4.01.02 Belanja Subsidi 2006.000.000

Belanja Hibah 100.000.000
6.1.4.01.81  Penerusan Pinjaman Daerah 3.000.000.000
6.1.4.03.01  Penerusan Pinjaman Bank 2.000.000.000

kuntans




SILPA tahun berjalan 5.000.0600.000
SILPA tahun berjalan 2,500.000,000
6.2.1.01.01 Pembentukan Dana Cadangan 500.000
£,2.2.02.04 Penyertaan Modal Pemda 2.000.000.000
SILPA tahun berjalan 16.000.000.000
3.1.1.0101 SILPA 10.660.000.000 ;

Auhtasi




Lanakah 8 {LRA dan Neraca)

Setelah jurnal penutup selesai dibuat, selanjutnya akuntanst PPKD menyusun laporan Realisasi

Anggaran {LRA) dan Neraca. Contoh LRA dan Meraca untuk Meraca Saldo setelah penutupan dari

ilustrasi di atas adalah sebagai berikut;

lusirasi Laporan Realisasi Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSLIS IBUKOTA JAKARTA
LAPORAN REALISASTI ANGGARAN PPKD

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DUENGAN 31 DESEMBER

KODE URAIAN ANGGARAN | REALISASI

REKENING
PENDAPATAN

4,2.2.01.01 | Pendapatan - DAU 5.500.000.000 5.000.C00.000

4.2.3.01.02 | Pendapatan - DAK 3.500.000.000 3,000.000.000
BELANJA

5.1.2.01.01 | Belanja - Bunga utang Jangka pendek hpd 250.000.000 200.200.000
pemerintah

5.1.3.01.02 . Belanja — Subsidi kepada lembaga 250.000.000 200.000.000

5.1.4.03.01 | Belanja - Hibah kepada pemerintah dasa 150.000.000 100.000.000
SURPLUS (DEFISIT) 8.350.000.060 | 7.500,000,000
PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan

6.1.4.01.01 | Penerusan pinjaman daerah dari pemerintah 3.000.000.000 3.000.000.000

£.1,4.03.0L | Penerimaan pinjaman dari bank 2.000.000.000 2.000.000.000
Pengeluaran Pembiayaan

£.2.1.01.81 | Pembentukan dana cadangan 500.000.000 504.006.000

6.2.2.02.01 | Penyertaan modal pemda - BUMD 2.000.000.000 2,000.000.000

SILPA

10.850.0006.000

10.000.000.000

Akuntansi PPK




liustrasi Neraca PPKD

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NERACA PPKD
Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

URAIAN JUMLAH
ASET
ASET LANCAR
Kas di kas daerah . 18.250.000.000 |
Pivtang DAU - _ 500.000.000
ASET UNTUK DIKONSOLIDAST
RK Dinas pendidikan 750.000.000
RK Dinas kesehatan 1.040.000.000

INVESTAST JANGKA PANJANG

Investasi Permanen ]

Penyertaan modal pemda 2.000.000.000
DANA CADANGAN

Dana cadangan 500.000.000
JUMLAH ASET 23.000.000.000
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK E

Utang dalam negeri - Sektor perbankan 2.000.000.000 |

tang kepada pemerintah pusat 3.000.00C.000

EKUITAS DANA
EKUTTAS DANA LANCAR

SILPA 20.000.000.000

Cacangan piutang 500.000.000
EKUITAS DANA INVESTASI

o Diinvestasikan dalam investasl jangka panjang 2.000.000.000

Dana yang harus disedlakan utk perfibayaran {5.000.000.000)

utang jangka panjang
EKUITAS DANA CADANGAN
Diinvestasikan dalam dana cadangan 500.000.000
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA | 23.000.000.000 |
j

Nilal SILPA yang terdapat dalam ekuitas dana lancar merupakan nilal surplus (defisit) yang dihasilkan

[

oleh LRA ditambah dengan nilal SILPA awal tahun. Secara teknis, nifai SILPA dalam neracs dihasiltkan

oleh jurnal penutup, yailtu penutupan saldo ” SILPA tahun berjalan” pada saldo "SILPA", seperti

dicontehkan pada halaman 81-82, ditambah nilai SILPA awal tahun.




Lanagkah 9 { Konversi S4°

Laporan keuangan vyang dibuat oleh PPKD yang dihasitkan oleh sistem ini menggunakan
format/klasifikasi akun belanja dan pendapatan Permendagri 13 tahun 2006 yang berbeda dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan, Untuk itu diperfukan sebush [angkah konversi. Berikut bagan

konverst yang dimaksud.,

permendagri No. 13 Tahun 2006 PP No. 24 T:ihun.'200'5-te'h‘tari§fS‘£’£P= e
PENDAPATAN PENDAPATAN
8. Dana Perimbangan B. Pendapatan Transfer

-

Transfer Pmronth Pusat — Dana
1. Dana Bagi Hasll : .
Perimbangan

- Dana Bagi Hasil Pajak 1. Dana Bagi Hasil Pajak

- Dana Bagi Hasil Bukan Pajak/SDA 2. Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

1]

NN\

2. Dana Alokasgi Umum Z. Dana Alokasi Umum

3, Dana Alokast Khusus 4, Dana Alokast Khusus

C, Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah Transfer Pemerintah Pusat — Lainnya

1. Pendapatan Hibah \ 1. Dana Ctonomi Khusus

2. Dana Darurat \\

3. Dana Bagi Hasil Pajak darl Provinsi Yar

Z. Dana Penyesuaian

Transfer Pemerintah Provinsi
Pemerintah Daerah Lainnya

4. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khuﬂg\ 1. Pendapatan Bag Hasil Pajak

5. Bantuan Keuvangan dari Provinsi atau §

o

. Pendapatan Baqi Hasil Lainnya
Pemerintah Daerah lainnya \

\ C. Lain-lain Pendapatan yang Sah

1, Pendapatan Hibah

Z. Pendapatan Dana Darurat

3. Pendapatan Lalnnya

Jenis  Pendapatan Dana Perimbangan yang terdirt dari Dana Bagi Haslt (bagt hasll pajak dan bukan
pajak), Dana Alokasi Umumn dan Dana Alokasi Khusus dikonversi ke dalam Pendapatan Transfer
Pemerintah Pusat Dana Perimbangan. Sedangkan jenis pendapatan Lain-lain Pend‘apa‘can Daerah
vang Sah untuk cbyek Pendapatan Hibah, Dana Darurat i Bantuan keuangan dari Provinsl atau
Pemerintah Daerah lainnya dikonvers! ke dalam pendapatar Laln-fain Pendapatan Yang Sah. Untuk
objek pendapatan Dana Bagi Masil dari Provinst dar Pemerintah Daérah Lainnya dikonvers! ke dalam
pendapatan Transfer Pemerintah Provinst. Dan clivek pendapatan Dana Penyesualan dan Ctonomi
Khusus dikonversl ke dalam pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-lainnya.




o, Permendagri No..13 Tahun2006 .. . . PP No. 24 Tahuni2005 tentangisApei. -
DI "’Bé@‘*‘!ﬁ\’;;l fmpd. o Sy R
;\. Belanja Tidak Langsung A, Belanja Operasi
2. Belanja Bunga 3. Bunga
3. Belanja Subsidi 4, Subsidi
. Betanja Hibah 5. Hibah

4. Bantuan Sosial

C. Belania Tak Terduga

LT -

. Belanja Bantuan Sosial

. Belanja Bagi Hasil

1. Belanja Tak Terduga
D. Transfer/Bagl Hasil Ke Desa

I

i 1. Bagi Hasil Pajak

, Belanja Bantuan Keuangan

ol
l)&‘ l/vvv

o p ok PO

. Betanja Tidak Terduga

, 2. Bagi Hasit Retribusi
-

3. Bagi Hasil Pendapatan Lainnya

Belanja bunga dalam kelompok belanja tidak langsung dikonverst ke dalam belanja bunga dalam
kelompek belanja operasi, Belanja subsidi dalam kelompok belanja tidak langsung dikonversi ke
dalam belanja subsidi dalam kelompok belanja operasi . Belanfa hibah dalam kelompok belanja tidak
langsung dikonvers ke dalam belanja hibah dalam kelompok belanja operasl. Belanja bantuan sosial
dalam kelompok belanja tidak langsung dikonversi ke dalam belanja bantuan sosial datam kelompek
befania operasi. Belanja bantuan bagi hasil dalam kelompok belanja tidak langsung dikonvers: ke
dalam belanja transfer, Belanja bantuan keuangan dalam kelompok belanja tidak langsung dikonvers
ke dalam Belanja bantuan keuangan dafam kelempok belania operasi. Belanja tidak terduga dalam

kelompok belanja tidak langsung dikenversi ke dalam belapja tidak terduga.

R Cains VPO T BRI AT i

Akuntansi PPKD




Rerikut adalah contoh dari Laporan Keuangan vang dihasitkan Akuntansi PPKD. Daftar akun yang

terdapat dalam contoh laporan ini hanya merupakan flustrasi saja. Susunan daftar akun disesuaikan

dengan struktur kode rekening di setiap Pemerintah Daerah.

Hlustrasi Laporan Realisasi Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
LAPORAN REALISASY ANGGARAN PPKD
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER ...

(datam rupiah)

Ahiggaran .
Urailan Setelah Realisasi (;‘ES?E;E;/ )
Perubahan g

2 3 4 5

PENDAPATAN
PENDAPATAN TRANSFER

ransfer Pemenntah Pusat - Dana Perimbangan
{ana Bagi Hasil Pajak
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak {Sumber Daya Alam)
Dana Alokast Umum
Dana Alokas! Khusus

Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya
Dana Otonomi Khusus
Dana Penvesuaian

LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
Pendapatan Hibah

Pendapatan Dana Darural

Pendapatan lainnya

Jumiah

BELANIA

BELANJIA OPERASI
Befanja Barang

Belanja Bunga

Belan]a Subsidi

Belanja Hibah

Belanja Bantuan Sosial
Befanja Bantuan Keuangan

BELANIA TIDAK TERDUGA
Belanja Tidak Terduqa

Jumiah

TRANSFER

Surplus/ (Defisit)




Anggaran

.. ih
Uratan Setelah Realisasi (éﬁ?;n‘; )
Perubahan
2 3 4 3

PEMBIAYAAN

PENERIMAAN DAERAH

Penggunaan Sisa Lebin Perhitungan Anggaran (SILPAY
Pencairan Dana Cadangan

Hasil Panjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisankan
Penerimaan Pinjaman Daerah

Panerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah
Penerimaan Piutang Daerah

Jumiah
BENGELUARAN DAERAH
Perbentukan Dana Cadangan
Penyeriaan Modal {Investas!) Pernerintah Daerah
Pempayaran Pokok Utang
pPemberian Pinfaman Daerah
Jumiah

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)

ntansi . T




llustrasi Neraca PPKD

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NERACA PPKD
Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

Jumiah Kenaikan {(Penurunan)
Hralan Tahunn Tahun n-i Jumlah %
ASET
ASET LANCAR
Kas

Kas di Kas Daerah

Jumlah

ASET UNTUK DIKONSOLIDASI
RK SKPD .covivvran

REK SKPD e

Jumiah

INVESTASIL JANGKA PANIANG
Investasi Permanen

Investasi Non Permanen

Jumiah
ASET LAINNYA
Tagihan Penjuatan Angsuran
Taghan Tuntutan Gantd Kerugian Daerah
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Aset Tax Berwujud
Aset Lain-Lain
Jumlah
JUMLAH ASET
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga
Uang Muka darf Kas Baerah
Pendapatan Diterima Dimuka/
Utang Jangka Pendek Lainhya
Jumlah T
EKUITAS DANA
EKUITAS DANA LANCAR
SILPA
Cadangan Plutang
Cadangan Persedlaan

Jumlah
EXUITAS DANA INVESTASTI
Dilnvestasikan dafam Aset Tetap

Dilnvestasikan dalam Aset Lainnya

Jumlah
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EXKUITAS DANA

o edpmn -

M.;’gkzhtansi



Catatan Atas Laporan Keuangan PPKD

PEMERINTAH PROVINSIDAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PPKD

PENDAHULUAN

Bab I Pendahuiuan
1.1 HMaksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan PPKD
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuaﬁgan PPXD
1.3 Sistematika penulisan ¢atatan atas laporan keuangan PPKD
Bab I Exonomi makro, kebifakan keuangan dan pencapaian target kineria APBD PPKD
2.1 Ekonomi makro
2.2 Kebijakan keuangan
23 Indikator pencapaian target kinerja APBD
8ab 11 Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan PPED
31 Ikhtisar realisasi pencapaian target kineria ketangan PPKD
3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan
Bab IV Kebijakan akuntansi
4.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerah PPED
4.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan PPKD
4.3 Basis pengukuran yang mendasar} penyusunan laporan keuangan PPKD
4.4 Penerapan kebijakan akuntansl berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam SAP pada PPKD
Bab Vv Penjelasan pos-pos faporan keuangan PPKD
5.1 Rincian dart penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan keuangan PPRD
5.1.1 | Pendapatan
5.1.2 | Belanja
5.3.3 ] Aset

5.1.4 | Kewajiban
5.1.5 | Ekuitas Dana

5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang tmbul sehubungan dengan penerapan basis
akrual atas pendapatan dan belanta dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk entitas
akuntansl/entitas pelaporan yang mengaunakan basis akrual pada PPKD.

Bab vl Penjelasan atas informasi-informasi non kXeuangan PPKD

Baty VII Perstup

Akuntansi PPKD — _




Surat Pertanyasn Tanggung Jawab

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
PPKD

Perhyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan PPKD Tahun Anggaran........ sebagaimana terlampir adalah
merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendaiian intern
yang memadal, dam isinya telah menyajlkan informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

B T S 3 S ST O

Akuntansi PF?RD




3.12. ILUSTRASI TRANSAXSI PPKD

Pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh transaksi pada level PPKD,

4 Januari 2006

5 Januari 2006
11 anuari 2006
20 Jan;zari 2006
27 Januari 2006
28 Januari 2006
20 Feb 2008

1 Maret 2006

1 Maret 2006
3 Maret 2006

5 Maret 20086
20 Maret 2006

30 Maret 2006

5 Aprit 2006

10 April 2006

10 Antil 2006

EERB DTN BTITINT

Akuntansi PPKD

Menerbitkan SP2D atas pembayaran gaii bulan Januari untuk Dinas Kesehatan

dengan rincian ; Gaji Pokok Rp 999.510.000,-
Tunjangan Keluarga Rp 87.457.125,-
Tunjangan Fungsional Rp 5§5.951.000,-

Tunjangan Fungsional Umum  Rp  62.469.375,-
Dengan Iuran Wajib Pegawai sebesar Rp 52.240.000,- dan Tabungan Perumahan
Pegawai sebesar Rp 22.575.000,-
Diterbitkan SP2D UP kepada Dinas Kesehatan senilai Rp 30 juta.
Menerima setoran dari Dinas Kesehatan retribust kesehatan senilai Rp 5 juta
Menerbitkan SP2D GU kepada Dinas Pendidikan senilai Rp 35 juta
Menerbitkan SP2D LS kepada Dinas Kesehatan sebesar Rp 75 juta untuk
pemnbelian bahan kimia untuk kegiztan Fogging. Dari pembayaran ini, dipungut
PPN senilal Rp.6.818.182
Melakukan pembayaran atas kelebihan uang pendaftaran mahasiswa/i Akademi
Keperawatan untuk tahun 2005, Pembayaran tersebut senilai RpS0 juta
PPKD melakukan transfer dana untuk pembentukan dana cadangan sebesar
Rp500 juta
PPKD menerima dana pinjaman dari pemerintah pusat senilai Rpl Milvar unfuk
meanutup Defisit APBD
PPKD menempatkan dana sebesar Rp 20 Milyar di S8I.
PPKD melakukan pembayaran subsidi kepnida perusahaan loka! setermnpat sebesar
Rp250 iuta
PPKD menerima Da.na Alokasi Umum sebesar Rp 2 Milyar,
Difakukan belanja untuk Bantuan Sosial bagi kesefahteraan guru $D sebesar
Rp200 juta
PPKD melakukan pémbayaran dana pinjaman darl BUMD senital Rp 1 Milyar vang
dilakukan i tahun 2004
Diberikan bantuan keuangan sebesar Rp 100 Juta kepada Pemerintah Desa untuk
pembangunan jalan desa
Dilakukan transfer dana sebaesar Rp 400 juta sebagal dana bantuan untuk Partal
Potitik
PPKD menerima Dana Alokas! Khusus sebesar Rp 20 Milvar.
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15 Aprit 2006

5 Mel 2006

15 Mei 2006

7 Juni 2006
10 Juni 2006

23 Juni 2006
30 Juni 2006

Diterima Pendapatan Bagi Hasil dari PBB sebesar Rp 1 Milyar dan 8PHTR sebesar

Rp 200 Juta

Dilakukan pengembalian Pendapatan Bagi Hasil dari PBB untuk tahun 2803
sebesar Rp 15 juta

Dilakukan pencairan dana atas deposito vang dimliki oleh Pemda di Bank Daerah
senilai Rp 2 Milyar. Pada saat pencairan, diterima bunga deposito senilai Rp 20
juta

Diterima Pendapatan Bagi Rasil dari PPh 21 sebesar Rp 300 juta

Dilakukan transfer dana sebesar Rp 2 Milyar sebagai tambahan penyertaan
modal Pemda di PDAM

PPKD melakukan pembelian Obligasi BUMN senilai Rp 1 Milyar

Diterima dana pinjaman dari Lembaga Perbankan senilai Rp 5 Milyar. Hutang ini

jatuh tempo dalam waktu 5 tahun ke depan

Dari transaksi-transaksi ini, akuntansi PPKD akan mencatat jumal sebagal berikut:

Akuntansi PPKD

04-Jan 1.1,9.01.03
1.1.1.01.01

1110101
2.1.1.08.04
2110501

05-Jan 1,1.9.01.03
1.1.1.01.01

il-dan 1.1.1.01.01
1.1.9.01.03

20-J2n 1,1.9.01.03
1.1.1.01.01

27-Jan £.1.9.01.03
LL1L01.01

1.1.1.01.01
2.1.3.03.01

28-Jan 1,1.9.01.03
1.1.1.01.01

0-Feb 6.2,1.01.01
LLLCLOL

1.4.1.01.01
3.3.1.0L01

kK Dinas Kesehatan 1.249.387.500

Kas di Kas Daerah

Kas di Kas Daerah 74.815.000
Hutang PFK - WP
Hukang PFK - Taperum

RK Dinas Kesehatan 30.000.0600
Kas di Kas Daerah

Kas di Kas Daerah 5.000.000
RX Dinas Kesehatan

R¥ Dinas Kesshatan 35.000.000
Kas di Kas Daerah

RK Dinas Kesehatan 75.000.000
Kas dl Kas Daersh ’

Kas di Kas Daerah B 6.818.182
Utang PPN

RK Dinas Kesehatan . 50,040,000
Xas di Kas Daerah

Pembentukan dana ¢adangan 500.600.000
Kas di Kas Daerah

Dana cadangan 500.009.000

Ditnvestastkan dalam Dana cadangan

1.249.387.500

52.240.000
22.575.000

5.G00.000

5.818.182




umi “

01-Mar 3.2.4.01.0 1.000.000.600
2.2.1.03.01 Utang Jangka Panjang
HMervpakan Jurmal Kololarf 8tas penerimaan pinjaman pemeriniah pusat. Penerimaan kas melalus Kas Daerat dicatat

dengan menjurnal "Kas di Kas Daeran” of Debit dan "Pencrmaan Firjaman Pemerintaf Pusat” di kredi

Bana yang Harus Disediakan Utk Pembayaran Utang Jangks Panjang

01-Mar 1L.2.1.04.01  Investasi dalam Surat Utang Negara 20.000.600.000
' 3.2.1.01.01 Dilavestagixan dalam Irvestast Jangka Panjang
Aerupakan Jumal Kololar atas pembelian S8 Pengeiusran kas meiziud K35 Daerah dicatst dengan menjumnal

“Belanfa Pombigyaan ~ SEI" of Debit dan "Kas of Kas Daeraht™ o krodis

Q3-Mar 5.1.3.01.01  Belanja Subsidi kepada Perusahaan 250.000.500
1.1.1.01.01 Kas di Xas Daerah

05-Mar 1.1.1.01.01  Kas di Kas Daerah 2.900.000.000
4220101 Pendapatan Dana Perimbangan- DAY

20-Mar 5.1.3.01.02  Belania Bantuan Sosial 200.000.000
1110101 Kas di Kas Daerah

30-Mar 2.2.1.03.0¢  Utang Jangka Panjang 1.000.060.000

3.2.401.01 Dana yang Harug Disediakan Utk Pembayarar: Utang Jangka Panjang
Merupakan Jumal Kololar atas pembayaran pinjaman BUSD. Pembayarat mMelsiul Kas Daerah dicatat dengar
menjumal “Pembayaran Pirjaman BUMD* di Debit dan * K3s af Kas Daergh” of kredit

05-Apr 5.1.4.63.01  Belanja Bentuan Keuangan kepada Pemerintah Dosa 100.600.000
[.1.1.01.01 Kas dl Kas Daerah
10-Apr 5.1.5.01.01  Belanja Bantuan Kevangan kepada Partai Politik 400,000.000

1.1,1.01.01 Kas di Kas Daerah

10-Apr 1.1.1.00.01  Xas di Kas Daerah

20.000.000.000

4.2.3.01.01 Pendapatan dana Perimbangan-DAK

15-Apr 1.1.1.08.00  Kas di Kas Daerah 1.200.000.000
4.2.1.01.01 Bagi Hasll PBB
4,2,1.01.02 Bagl Hasll BPHTB

05-Mel 4.2.1.01.01  Bagi Hasll PEB 15.000.000

1.11.01.01

Kas dl Kas Daerah

1.000.G05.000

3
(=]
=]

26.002.006.000

s

250.000,000

1e

L)

}00.000

Pl

s

400.000.C

<>
<.

C

240.000.006.000

000,500,000
2043 000.000




15:#ei 3.2.1.01.01
1.2.1.04.02

Diinvestasikan datam Investasi Jangka Panjang

2.000.000.008
Investasi datam Depositc Jangka Panjang

Merupakan Jurnal Kololar! atas pencairan deposito. Penerimaan kas mielaly Kas Daerah dicatat dengan menjumal

Hag o Kas Daerah " DebiE dan "Pencatran Doposito ot kit

1.1.1.01.01
4.1.4.03.01

07-Jun 1,1.1,01.01
4.2,1.01.03

10-Jun 6,2.2.02.0¢
1.1.1.01.01

23-Jun 1.1.2.02.01
3.2.1.01.01

Kas di Kas Daerah 20.000.000
Pendapatan Bunga Deposlto

Kas di Kas Daerah 300.000.000
Bag! Hasli PP 21

Penyertaan Modal Pemda di BUMD 2.000.000.000
Kas dl Kas Daerah i

Penyertaan Modal Pemda 2000000500

Dilnvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang

[rvestas! dafam Obligas! 1.090.600.000

Diinvestastkan dalam [nvestasl Jangka Panjang

Merupakan Jurnal Kololar! atas pembelian obligasi. Pengeluaran kas melali Kas Daerah dicatat dengan menjurnal
“Belanfe Pembiayaan - Obllgasi” df Debit dan “Kas df Kas Daersh™ o kred't

30-Jun 1.1.1.01.01

Kas di Kas Daerah 5.000.000.000

2.000.000.60C

20.000.000

300.000.06¢

6.1.403.01 Pinjaman Pemda kepada Lembaga Perbankan
3.2.4,01,01  Dana yang Harus Disediakan untuk Utang jangka Panjung 5.000.000.000
2.2.1.01.04 Utang dalam Negert Sektor Perbankan

i i ittt rirm RO "

Akuntansi PPKD




3.13, FORMAT BURYU YANG DIGUNAKAN

Pengunaan formay % sk, & wieasiis o, g
format di bawah inl menunjukkan informaz, mihimal vantg harus ada “datar @ingt%é;; péigambangan

berikutnya,

ontoh-contoh

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU JURNAL KHUSUS PENDAPATAN

Halaman. .,

Kode Rekening yang di Debit : Kas di Kas Daerah
Nomor lah y |
. ; . ; Jumla Akumulasi
Tanggal Bukti Bukti Kode Rekening yang di Kredit Uraian Ref (Rp) (Rp)
Pembayaran lain
1 2 3 4 5 6 7
........ e
PPK-SKFD
(tanda tangan)
{nama ltengkap)
NIP.
e .w it i SIS i




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
BUKU JURNAL KHUSUS BELANIA

PPKD
Halaman ..
Kode Rekening yang di Kredit : Kas di Kas Daerah
Nomer Kode Rekeni d Jumtah k 1 B
- - ode Rekening yang di : umia Akumulasi
Tanggal $PID ;t‘l;?: Debit Uralan - Ref (RP) (Rp)

i 2 k| 1 5 6 7

AKUNTANSI PPKD

(tanda tangan)

(nama lengkap)
NIP.

e jocc e e et e 3 "’



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

BUKU BESAR
PPKD
KODE REKENING e
NAMA REKENING LR
PAGU APBD T e,
PAGU PERUBAHAN APBD e
Debet Kredit Saido
Tanggal Uralan Ref (Rp} (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6
Jumiah
........... danggal........
AKUNTANSI PPKD
(tanda tangan)
{nama lengkap)
NIP,

Akuntansi PPKD




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NERACA SALDO PER TANGGAL .....
PPKD
Halaman .,
Jumlbah
Kade Rekening Uratan - -

Debit Kredit
1 2 3 '

........ Jfanggal... ..

AKUNTANSI PPKD

{(tanda tangan)

{nama lengkap)
NIP.

Akuntansi PPKD




3.14. BAGAN ALIR

Akuntansi Pendapatar PPKD:

BUD | -

) ';ikunt’an‘é" BEKD.

Laporan Pesizi Kas
Harian [N S

Laporan Paoslisi Kas
Harisn

Terdirl dari: —"",7‘1""““"‘*”'

DAU Mengidentniast .

DAK .{ Penormaih Kas

{ deriDaria .
Farimbangan

L

SR, AE—

Penjurnaian

7
Jurnat Umum Jurnal Khusus
Pendapatan
J

Meracs Suldy

Jurnat Khusus |

Bela\_nj.a: o

.Utﬂi PP -

100




Akuntansi Belanja PPKD

Akuntansi PPKD !

Lo 8UD

1
- Terrbusan SP0 | Tembussn $P20 '
' i

Terdiri dani:

; ! Belanjs Bunga
1‘ i Bolanp Subsidi
Balania Hibax I S
Belanja Bantuan Sosiat
Belanja Bagi Hasd
Belanja Bantuan Keuangan . Pesjmalan |
Belan;z Tidak Terduga : J

t
b
‘> ! ; L P [ A !
| ] Jumat Umun . i Jumai Khususif ‘ Jurnal Khusus | ‘
C . , : Pendapalan t Belana !
o i :
| | 5
Pl j
I : T i
| | |
, ) k Posting
. i
3 i . :
P "
Dot
' : Buke Sesar
i
i .
L ! .

i
v ; Neraca Saide

i

1 -

i

umanSi — =




e e e e I 1
. . - f
Akntand Perbiayaan FHRD ]
[
f Laprren Pogd Fas Ligrran Poas Ko
} Harian Harian
Pererimessn Parrbryaon Terdd dord: k_
' Hesd Parpgan Kebavamn Geerehyerg Dosidbin
E - e . A
. Parerimann Kerbed Parrbenm Pryamen Crenh Maygdrtiias
! Fergsirreen Puiarg Diadh Fergrimeadan
; CPegEEnKs
i Pergatuaran Porvbiayan Terdn ot Fortigrean l
! Ferrtertban {ore Casrgn R |
Feryertoon Mok (nvestesy) Pt
Perrtavarsn Raok Usg
Perttasian Finamon Crerh =T
. |
: Perprean
+ H
: |
; P S e e -
, , Jord Khoss Qe Kuss
Jorg Leum : ' ;
Pardapatan ' Bearfa |
:
'
: i
; ¥ Postry
1 I
i : ]
i Y
Fuu By
B - MNyam S
M RIS

Akuntansi PPKD




Penyusunan Laporan Keuangan PPKD

Akuntansi PPKD

Fembualan jumna?
Penyesuaian

| ]

¥

Jurng Penyesyaian
/“_-.\-.
S

¥

Neraca Saide Solefah
Penyesuaian

"‘-s_..,w/“\“

_—

Identfixe st Aaun-pkan
LRA dan Neiaca
i

U |

¥ ¥

-
Hersca PRED :} CALK FPKD [
- P




BAGIAN 4

Penyusunan Laporan Penggabungan
Bagi Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi

4.1, Ketentuan Umum

Tujuan umum laporan penggabungan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi adalah menyajikan
informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas dan kinerja keuangan suatu Kota
Administrasi/Kabupaten Adminsitrasi yang bermanfaat bagi para pengguna dan untuk menuniukian
akuntabilitas Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi atas sumber daya yang dipercayakan

kepadanya.

Untuk memenuhi tujuan tersebut, Laporan Penggabungan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi
menyediakan informasl mengenal Kota Administrasi/Kahupaten Administrasi dalam hal:
¥ Aset

Kewajiban

B &

Ekuitas Dana

&

Pendapatan

=

Betanja

Pembuatan Laporan Keuangan Penggabungan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi difakukan
melalui penggabungan laporan keuangan Kota Administrasi/Kabupaten  Administrasi  (yang
sebelumnya telah disusun mefalui prosedur akuntansi SKPD) dengan laporan keuangan SKPD-SKPD

yang‘ berada dalam wilayah Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi yang bersangkutan,

Laporan Penggabungan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi terdiri dari
B3 Laporan Realisasi Anggaran
&1 Neraca

T Catatan atas Laporan Keuangan

Penyusuﬁgﬁlaporan Penggabungan Bagi KotérAdmjmsifasﬁKabupaten BT



4.2. Tahapan Penyusunan Laporan Penggabungan Kota
Administrasi/Kabupaten Administrasi

Laporan Penggabungan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi adalah gabungan Laporan
Keuangan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi sebagai SKPD dan Sudin-sudin, Kecamatan,

Kelurahan, dan Lembaga teknis Daerah vang berada di wilayah Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasi yang bersangkutan. Neraca saldo masing-masing SKPD merupakan dasar untuk

melakukan penggabungan laporan keuangan.

Langkah 1 (Rekapitulasi Neraca Saldo)

Fungst Akuntansi di Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi melakukan rekapitulasi Neraca Saldo
Setelah Penyesuaian dari Kota Administrasi/Kabupalen Administrasi sebagat SKPD, Sudin-sudin,
Kecamatan, Kelurahan, dan Lembaga Teknis Dasrah yang berada dalam wilayah Kota
Administrasi/Kabupaten Administrasi yang bersangkutan,

Nilai tersebut diletakkan di kolom “Neraca Saldo Setelah Penyesuaian” yang terdapat pada Xertas
Kerja. Contoh untuk proses inl hanya menggunakan tiga SKPD {dalam hal ini acdalah Kota
Administrasi/Kabupaten Administrasi sebagai SKPD, Recamatan, dan Sudin Kesehatan). { Contoh dari

proses ini dapat dilihat pada halaman 106).

Langkah 2 ( Penggabungan Neracz Saldo)

Fungsi Akuntansi di Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi melakukan penggabungan neraca salde
tiap-tiap SKPD, Nilai yang telah digabungkan diletakkan pada kelom “Neraca Saldo Penggabungan”
yang terdapat pada Kertas Kerja. { Contoh dari proses inj dapat dilihat pada halaman 107).

st mivi-irans R g i 2t op

ﬁgnyusunan Laporan Penggabungan Bagi Kota Administrasi/Kabupaten Adméti I
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Lanakah 3 (Jdentifikasi Akun-akun LRA

Berdasarkan Neraca Saldo Gabungan vang telah  disesuaikan, Fungsi Akuntansi di Kota
Administrasi/Kabupaten Administrasi mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam kompenen
japoran Realisasi Anggaran (kode akun 4, 5 dan 6) dan memindahkannya ke kolom “Laporan

Realisasl Anggaran” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Nilai kolom debit dan kredit pada kolom “"Laporan Realisasi Anggaran” dijumlahkan. Akan didapat
jumlah yang berbeda antara kedua kolom (tidak bafance). Selisih antara kedua nilai ini merupakan
nilal "Surplus/Defisit”, Nifai ini ditempatkan di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan

didapatkan nitai yang seimbang antara kolom debit dan kredit,

Langkah 4 (Identifikasi Akun-akun Neraca)

Rerdasarkan Neraca Saido Penggabungan, Fungsi skuntansi di Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasi mengidentifikasi akun-akun yang termasuk datam komponen Neraca (kode akun 1, 2,

dan 3} dan memindahkannya ke kolom "Neraca” yang terdapat pada Kertas Kerja.

Niiai!koiom debit dan kredit pada kolom "Neraca” dijumlahkan. Akan didapat jumlah vang berbeda
antara kedua kolom (tidak bafance). Selisih antara kedua nilal ini merupakan nilai "SILPA Tahun
Barialan”, Nilai " Surplus/Defisit” vang dihasilkan dalam kolom™Neraca” harus sama dengan dengan
nilal " Surplus/Defisit” yang dihasilkan oleh kolom “Laporan Realisasi Anggaran”. Nilai ini ditempatkan
di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan didapatkan nilai yang seimbang antara koiom
debit dan kredit.

Dari kertas kerja yang telah selesal diisi, Fungsl Akuntansi di Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasi  dapat menyusun Laporan Keuangan vyang terdiri dari Neraca Kota/Kabupaten
Administrasi dan Laporan Realisasi Anggaran Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi. { Conton darf
fangkah 3 dan 4 dapat difhat pada halaman 109)

il o i

ungan Bagi Kota Administrasi/Kabupaten Admmistrsi 108

-?enyusunan Laporan Penggab
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Langkah 5 (LRA dan Neraca)

Setelah jurnal penutup selesai dibuat, sefanjutnya fungsi akuntansi di Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasi menyusun Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan Neraca. Contoh LRA dan Neraca untuk
Neraca Saldo setelah penutupan dari iiustrasi di atas adalah sebagai berikut:

llustrasi Laporan Realisasi Anggaran
Kota Administrasi/Kabupaten

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
KOTA ADMINISTRASI/ KABUPATEN ADMINISTRASL,....
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAT DENGAN 31 DESEMBER ...

KODE URAIAN ANGGARAN REALISAST |
REKENING |
4.1.2.01.01 | Pendapatan retribusi ) 259.500.000 112.500.000 |
5.1.1.01.01 | Belanja gaji pokok 2.137.500.000 2.137.500.000
5.1.1.01.02 | Belanja tunjangan keluarga 250,000.C00 213,750,000
5.1.1.01.04 Belanja tunjangan fungsional 70.006.000 67,500,000
5.1.1.01.05 | Belanja tunj. Fungsional umum 350.600.0C0 337.500.000
5.2.2.01.01 | Belanja ATK 25.000.000 22.500.000-
5.2.2.01.08 | Belanja BBM/gas 3.000.000 2.250.000
5.2.2.02.04 | Belanja obat-obatan 170.000.000 168.750.000
5.2.2.03.01 | Belanja telepon 130.000.000 112.500.000
5.2.2.03.02 | Belania air 45.000.000 45.000.000
5.2.2.03.03 | Belanja listrik 79.000.000 78.750.000
' Surplus (Defisit) (3.000.000.000) (3.073.500.000)

Nilai SILPA tahun berjalan yang terdapat dalam kertas xerja yang telah dibuat pada kertas kerja
tercermin dalam angka deflsit dalam LRA sebesar Rp 3.073.500.000

E@Kyusunan Laporan Penggaburﬁ;an Bagi Kota Admini

en Adminis

t

rasi 110



Hustrasl Neraca Kota
Administrasi/

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NERACA KOTA ADMINISTRASI/ KABUPATEN ADMINISTRASI

Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

ooooo

URAIAN

JUMLAH

ASET
ASET LANCAR
Kas di bendahara pengeluaran
Piutang retribusi
Persediaan obat-obatan
ASET TETAP
Tanah kantor
Mesin fota copy
Papan tulis elektronik
Gedung kantor
Gedung rumah jabatan
Akumulasi penyusutan aset tetap
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR
SILPA

Caciangan piutang
Cadangan persediaan

EKUITAS DANA INVESTASE
Diinvestasikan dalam aset tetap

EKUITAS DANA UNTUK DIKONSOLIDASI
RK PPKD |

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

bl

(o)

3.375.000
135.000.0G0

30.000.000

225.000.000
45.000.000 |
15.750.000

(3.073.500.000)
135.000.000
30.000.000

i
3.267.000.000 |

3.076.875.000
3.435.375,000
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Lanagkah 7 ( Kenversi SAP)

Laporan keuangan yang dibuat oleh Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi yang dihasilkan oleh

sistem ini menggunakan format/klasifikasi akun belanja Permendagri 13 tahun 2006 yang berbeda
de'ngan Standar Akuntansi Pemerintahan. Untuk ity diperlukan sehuah langkah konversi, Berikut

bagan konversi yang dimaksud.

Permendagri No. 13, Tahun. 2006 PP No. 24.Tahun 2005 tentang. SAP
IS 4 R ) “s . B o

-1 S BELANGA

A, Belanfa Operasi

RERE S KR IE v i A
A, Belanja Tidak Langsung

1. Belanja Pegawal

P 1, Belanja Pegawal

/ 2. Belanja Barang

B. Belanja Langsung /
1. Belanja Pegawat ” P B. Belanja Modat
2. Belanja Barang dan Jasa jd,/ 1. Betanja Tanah
1. Belanja Modal - 7. Belanja Peralatan dan Mesin

3. Belanja Gedung dan Bangunan

4. Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

£

; 5. Belanja Aset Tetap Lainnya
b.

Belanja Aset Lainnya

Belanja pegawai, baik dalam kelompok belanja tidak langsung maupun belanja langsung, dikonversi
ke dalam Belanja Pegawai dalam kelompok Belanja Operasi. Belanja Barang dan Jasa dalam
kelompok belanja langsung dikonversi ke dalam Belanja Barang dalam kelompok Belanja Operasi,
Sedangkan Belanja Modal dalam kelompok belanja largsung dikonversi ke dalam kelompok Belanja
Modal.

Untuk pendapatan, tidak ada perbedaan format/klasifikasi antara Permendagri 13 tahun 2006 dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan, Oleh karena itu, tidak perlu dilakukan konversi untuk bagian

pendapatan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi,

. Bermendagri:NG. 13.Tahun.2006
L UhRNDReAtAR -
A. Pendapatan AsHi Daerah
1. Pajak Daerah

2. Retribust Daerah

1. Pajak Daerah

2. Retribusi Daerah

3. Hasil Pengelotaan Kekayaan Daerah 1. Hasi{ Pengelolaan Kekayaan Daerah yang

yang Dipisahkan Dipisahkan

4. Lain-taln PAD yang sah

4. Lain-tain PAD yang sah

b i itk
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Berikut adalah contoh dart Laporan Penggabungan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi.
Laporan Penggabungan ini dilampiri oleb Llaporan Keuangan Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasi sebagal SKPD, Sudin-sudin, Kecamatan, Kelurahan, dan Lembaga Teknis Daerah yang
berada di wilayah Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi yang bersangkutan, Daftar akun yang
terdapat dalam contoh laporan ini hanya merupakan ilustrasi saja. Susunan daftar akun disesuaikan

dengan struktur kode rekening di setiap Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi.

Laporan Realisasi Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
KOTA ADMINISTRASI/ KABUPATEN ADMINISTRASIL.....
LAPORAN REALISAST ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPATI DENGAN 31 DESEMBER ........,

{dalam rupizh)

Anggaran
Uraian Setelah Realisasi
Paerubahban

Lebih/
{(Kurang)

2 3 4 5

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Jumlah

BELANIA

BELANIA OPERASE
Belania Pegawai
Belanja Barang

BELANJA MODAL

Belanja Tanah

Belanja Peralatan dan Mesin
Betanja Gedung dan Bangunan
Betanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
Belanja Aset Tetap Lainnya
Befanja Aset Lainnya

Jumlah L

Surplus/ (Defisit)

pat

en Administrasi 3
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Catatan Atas laperan Keuangan

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KOTA ADMINISTRASI/ KABUPATEN ADMINISTRASI.....
PENDAHULUAN
Bab [ Pandahuluan
11 Maksud dan tuian penyusunan laporan keuangan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi
1.2 Landasan hukum penyusunan Japaran keuangan Kota Administrasl/Kabupaten Administras
-1.3 Sisternatika panulisan catatan atas iaporan kesangan Kota Administrasi/Kabupaten Administrast
Bab Il Ekonormt makro, kebijakan keyangan dan pencapaian targat Kinerja APBD Kota Administrast/Kabupaten
Administrasi
21 Exonomi makro
2.2 Kebijakan keuangan
2.3 Indikator pencapalan target kinerja APBD
Bah {1 Tkhtisar pencapalan kinerja keuangan Kota Administrasi/Kabupaten Administrast
31 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi
32 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan
8ab IV Kebijakan akuntansi
4.1 £ntitas akuntansi / entitas pelaporan keyangan Jdaerah Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi
4.2 Basis akuntansi yang mendasar penyusunan laporan keuangan Kotz Administrasi/Kabupaten
Administras|
4.3 Basls pengukuran yang mendasari penyusunan ‘aporan keuangan Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasl
4.4 Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan kelentuan yang ada dalam SAP pads Kot

Administrasi/Kabupaten Administrasi

Bab V Penjelasan pos-pos laporan keuangan Kota Administrasi/¥ sbupaten Administrasi

5.1 Rincian dart penjelasan masing-masing pos-pas pelaporan keuangan Kota Administrasi/Kabupaten
Administrasi

5.1.1  Pendapatan

5.1.2 | Belanja

513 | Aset

5.1.4 | Kewajiban

51,5 | Ekuitas Bana

5.2 Pengungkapan atas pes-pos aset dan Kewajiban yang timbul sehubungan dengan pencrapan basis
akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiiiasinys dengan penerapan basis kas, untuk entitas
akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual pada Kota Adminlstrasi/¥abupaten

Adrministrasi,
flab V1 Penfelasan atas informasi-informas! nor keuangan Xota Administrasi/Kabupaten Administrasi
Bab VIl | Penutup T
Penyusunan Laporan Penggabungan Bagi Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi 115



4.3. BAGAN ALIR

Péﬁ;riusunan Laporan Gabungén Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi

Fungsi Akunitansi Kola AdministrasifKabupaten Administras

. Metaci Sakdo ‘Heoraca Sakdo
Shtelull Panyasuaiah Seléiai Ranpesupian
Kecdmatan® |’ B Ki‘s.lljahml n’:

HNeraen Saldo

¥

i Neraca Saico

: Gabungan Kota

AdminlstrasiKabupatan
Administrasi

et

X

Tdantiixas! AKun-Axun
LRA dan Neraca

LRA Gabungan Xols

Neraca Gabungan Kota Catalan Alas Laporan
i AdminsstrariKabupaian Ademiniatr ssUabupEten Keuangan Gabungan
Administrasi

Administrasi Kota Administrasi
) Kabupaten Adminisiras!
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BAGIAN 5

Penyusunan Laporan Penggabungan Bagi Dinas

o

5.1, Ketentuan Umum

Tuitan umum faporan penggabungan Dinas adalah menyajikan informas! mengenai posisi keuangar,
realisasi anggaran, arus kas dan kinerja keuangan suatu Dinas yang bermanfaat bagi para pengguna

dan untuk menunjukkan akuntabilitas Dinas atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Untuk memenuhi tujuan tersebut, Laporan Penggabungan Dinas menyediakan informasi mengenai
Dinas dalam hal:
1 Aset
Kewajiban
Ekultas Dana

Pendapatan

8 &R

Belanja

Pembuatan Laporan Keuangan Penggabungan Diras dilakukan melalui penggabungan laporan
keuangan Dinas (vang sebelumnya telah disusun meifalut prosedur akuntansi SKPD) dengan faporan
keuangan Unit Pelayanan Teknis (UPT), Badan Layanen Umum (BLU}, dan Sekolah (SD, SLTP, dan
SMU)) yang berada dalam binaannya.

Laporan Penggabungan Dinas terdir dari
M Laporan Realisasi Anggaran
H Neraca
] Catatan atas Laporan Keuangan

Penyus

nan Lapo anga i Dinas



5.2. Tahapan Penyusunan Laporan Penggabungan Dinas

Laporan Penggabungan Dinas adalah gabungan Laporan Keuangan Dinas sebagai SKPD, UPT, BLU,
serta Sekolah yang berada dalam binaan Dinas yang bersangkutan. Neraca saldo masing-masing
SKPD merupakan dasar untuk melakukan penggabungan faporan keuangan.

Langkah 1 (Rekapltulas! Neraca Saldo)

Fungsi Akuntansi di Dinas melakukan rekapitulasi MNeraca Saldo Setelah Penyesuaian dart Dinas
sebagal SKPD, UPT, BLU, dan Sekotah vang berada dalam binaan Dinas yang bersangkutan,

Nilai ter_.sebut diletakkan di kolom "Neraca Saldo” yang terdapat pada Kertas Kerja. Contoh untuk
proses ini hanya menggunakan Dinas Induk dan satu UFT. (Coniof dari proses ini dapat difihat pads
halaman 119).

Langk 3 ca Salde

Fungsl Akuntansl dif Dinas melakukan penggabungan neraca saldo Dinas induk dan UPT, Nilal yang
tejah digabungkan dlletakkan pada kolom "Neraca Saido Penggabungan” yang terdapat pada Kertas
Kerja. (Contoh dari proses ini dapat dilinat pada halaman 120).

R R PR Ay
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Lanakah 3 (Identifikas! Akun-akun LRA)

Berdasarkan MNeraca Saldo Gasbungan yang telah disesuaikan, Fungsi Akuntansi di Dinas
mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran dan

memindahkannya ke kolom “Laporan Realisasi Anggaran” yang terdapat pada Kertas Kerja,

Nilat kolors debit dan kredit pada kolom “Laporan Realisasi Anggaran” dijumiabkan., Akan didapat
jumlah yang berbeda antara kedua kolom (tidak balance). Selislh antara kedua nilal ini merupakan
nilai "Surplus/Defisit”. Nilai ini ditempatkan di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan

didapatkan nital yang selmbang antara kolom debit dan kredit,

Langkah 4 (IdentifTkas! Akun-akun Neraca)

Berdasarkan Neraca Saldo Pengabungan, Fungsi Akuntanst di Dinas mengidentifikast akun-akun yang
termasuk dalam komponen Neraca dan memindahkannva ke kolom “Neraca” yang terdapat pada
Kertas Kerja, '

Milai kolomn debit dan kredit pada kolom "Neraca” c¢ijumlahkan, Akan didapat jumlah yang berbeda
antara kedua kolom (tidak balance). Seiisin antara kedua nilal Ini merupakan nilai "SILPA Tahun
Berjalan”, Nilai surplus/Defisit” yang dihasilkan dalam kolom“Neraca” harus sama dengan dengan
rilai " Surplus/Defisit” yang dihasilkan oleh kolom “Laporan Reafisasi Anggaran”. Nilai ini ditempatkan
di bawah kolom yang nilainya lebih kecil, sehingga akan gidapatkan nilai yang seimbang antara kolom
debit dan kredit,

Daif kertas kerja yang telah selesal diisi, Fungsi Akuntansi di Dinas dapat menyusun Laporan
Keuangan yang terdiri darl Neraca Dinas dan Laporan Realisast Anggaran Dinas. {Contoh dari langkah
J dan 4 dapat diihat pada halaman 96).
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Hustrasi Neraco Dinas

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NERACA DINAS INDUK

Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

URAIAN

JUMLAH

ASET
ASET LANCAR
Kas di bendshara pengeluaran
Piutang retribusi
Persediaan obat-cbatan
ASET TETAP
Tanah kanter
Mesin foto copy
Papan tulis elektronik
Gedung kantor
Gedung rumah jabatan
Akumulasi penyusutan aset tetap
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
EKUITAS DANA
EKUITAS DANA LANCAR
SILPA
Cédangan plutang
Cadangan persedizan
EKUITAS DANA TINVESTASI
Diinvestasikan dalam aset tetap
EKUITAS DANA UNTUK DIKONSOLIDASI
RK PPKD
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

Penyusunan i_aporn nabn Bai ias o

2.250.000
$0.000.000
45.000.000

150.000.000
30.000.000
10.500.000

1.125.000.000

975.000.000

(112.500.000)
2.315.250.000

2.178.000.000

2.051.250.000

2.315.250.000
—




Langkah 7 { Konversi SAP)

Laporan keuangan vyang dibuat oleh Dinas vang dihasilkan oleh sistem ini
format/klasifikasi akun belanja Permendagri 13 tahun 2005 yang berbeda dengan Standar

Pemerintahan, Untuk itu diperlukan sebuah langkah konversi,

PR

Permendagri Ne. 13 Tahun 2006
BELANJA
A. Belanja Tidak Langsung

PP No. 24 Tahun 2005 tentang SAP .-
BELANJA '

A. Belanja Qperasi

N,

> 1, Ser{anja.Pegawai

1. Belanja Pegawal

B. Belanja Langsung

o

1. Belanja Pegawaij -~ .,_v:
2. Belanja Barang dan Jasa -
-]

3. Belanja Modal

Bes
o7 2. Belanja Barang

/ B. Belanja Modal
% 1. Belanja Tanah

1. Belanja Peralatan dan Mesin

3, E;lanja Gedung dan Bangunan

4. Pelanja Jalan, rigasi dan Jaringan

3. Belanja Aset Tetap Lainnya

5. Belanja aset Lainnya

Belanja pegawal, baik datam kelompok belania tidak |
ke dalam Belénja Pegawai dalam kelompok Belanja Operasi, Be
kefompok belanja langsung dikonversi ke dalam Be

Sedangkan Belanja Modal dalam kelompok belanja !

Modal.

{ntuk pendapatan, tidak ada perbedaan format/klasifikasi antara Permendag:'i 13 tahun 2006 dengan

SAP. Oleh karena ity, tidak perlu ditakukan konversi untuk bagian pendapatan Dinas.

R f{:ei'm'en‘dagrf Na. 13 Tahun 2006
©hr o PENDAPATAN
A. Pendapatan As<li Daerah

1. Pajak Daerah
2. Retribusi Daerah

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah

yang Dipisahkan

PP Ho. 24 Tahun 2005 tentang SAP
PENDAPATAN
A. Pendapatan Asil Daerah

1. Pajak Daerah

2. Retribusi Daerah

3. Hasll Pengelolaan Kekayaan Daerah vang

Dipisahkan !

e — —

4. Laindain PAD yang sah

L 4. Lain-lain PAD yang sah

t

enyusunan Laporan Pengbungarz Bé_gTDinas

menggunakan
Akuntansi

Berikut bagan konversi yang dimaksud.

angsung maupun belanja langsung, dikenversi
lanfa Barang dan Jasa dalam
lanja Barang dalam kelompok Befanja Operasi,

angsurg dikonversi ke dalam kelompok Belanja



Berikut adalah contoh dari Laporan Penggabungan Dinas. Laporan Penggabungan ini dilampiri oleh
Laporan Keuangan Dinas sebagai SKPD, UPT, BLU, dan Sekolah vang berada dalam binaan Dinas
yang bersangkutan. Daftar akun yang terdapat dalam contoh laporan ini hanya merupakan ilustrasi

saja. Susunan daftar akun disesuaikan dengan struktur kode rekening di setiap Dinas.

Laporan Reallsast Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS....
LAPORAN REALISASY ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER ...

{dalam rupiah)

) Anggaran .
Uraian Setelah Realisasi (éﬁ?;i[ )
Perubahan 8
2 i 4 5

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah

Bendapatan hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Digisahkan

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Jumlah

R —

BELANIA

BELANJA OPERASI
Belanja Pegawai
Belanja Barang

BELANIA MODAL

Beian'ja Tansh

Belanja Peralatan dan Masin
Belanja Gedung dan Bangunan '
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan )

Belana Aset Tetap Lainnya
Befania Aset Lainaya

Jumiah

Surplus/ {Defisit)

Panvnecinan | anaran Pannnahiinnan Rani Ninac 150
: :



Heraca

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NERACA DINAS.....
Per 31 Desember Tahun h dan Tahun n-1

Jumlah Kenaikan (Penurunan)
Uraian - .
Tahunn Tahun n-1 Jumiah Yo
ASET
ASET LANCAR
Kas

Kas gi Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Pengeluaran
Plutang '
Piutang Retribusi
Piutarg Lain-lain
Persediaan

Jumlah

ASEY TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Kohstruks! Datam Pengerjaan
Akumulast Penyusutan Aset Tetap

Jumiah
ASET LAINNYA

Jumlah

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga
Pendapatan Diterima Dimuka/
Utang Jangka Pendek Lalnnya

Jumlah

EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR
SILPA
Cadangan Piutang
Cadangan Persediaan

Jumlah

EKUTITAS DANA INVESTASY
Diinvestasikan dalam Aset Tetap
Diinvestasikan daiam Aset Lainnya

Jumiah

EKUITAS DANA UNTUK DIKONSOLIDASI
RK PPKD

Jumiah

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

Penyusunan Laporan Penggabungan Bagi Dinas.

¥




Catatan Atas
laporan Keuangan

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

DINAS......
PENDAHULUAN
Bab I Pendzhuluan
11 Maksud dan tujuan penyusunan laporan kesangan Dinas
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan ¥euangan Dinas
1.3 Sistematika penulisan catatan atas taporan keuangan Dinas
Bah II Exonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian target hinerja APBD Dinas
Z1 Ekonomi makro
22 Kebijakan keuangan
2.3 Indlkator pencapsian target kinerja APBD
Bab 11 ikhtisar pencapaian kinerfa keuangan Dinas
31 Ikhtisar reafisasl pencapaian target kinerja keuangan Dinas
32 Hambaten dan kendala vang ada dalam pencapaian target yang telsh ditetapkan
Bab IV Kebifakan akuntansi
4.1 Endtas akuntansl [ entitas pelaporan keuangan daerah Dinag ;
; 4.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan Dinas
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan Dinas
4.4 Penerapan kebljakan akuntans berkaitan dengan katentuan yang ada dalam SAP pada Dinas
Bab v Penjelasan pos-pos laporan keuangan Dinas
5. Rincian dar penjelasan masing-masing pos-pos peiaporan keyangan Dinas
511 | Pendapatan
5.1.2 | Belanja - “““
513 | Aset

5.1.4 | Kewajiban
5.1.5 1 Ekuitas Dana

5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang tmbul sehubungan dengan peneranan basis
akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsilias nya dengan penerapan basis kas, untuk entitas

akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual pada Dinas.

Bah VI Penjelasan atas informast-informasi non keuangan Dinas
Bab VII Penutup

Penyusunn Lporengaban agi o N 12



5.3. BAGAN ALIR

Penyusunan Laporan Gabungan Dinas

Fungsi Akuntansi Dinas

Neraca Sakdo Nersca Saldo Neraca Saldo Sez(:;?:; [zszaian
Setelah Penyesuaan Setelah Penyesuaian Setelah Penyesuaian Sexolah yang Berada

dalam Binaan Qipas

Dinas setaku SKFPD UPT [ BLUD

Prses '
| Rekapitulasi ‘
J

rm!mﬁ

Yeraca Saldo

¥

Rekapilutasi Neraca
Saldo Dinas

N

U SO

Identifikasi Akun-Akun
LRA dan Neraca

T

Catatan Atas Laporan
LRA Gabungan Dinas Neraca Gabungan Keuangan Gabungan

Dinas
Dinas

Penyusunan Laporan Penggaan Bagi Dinas 129



BAGIAN 6

Laporan Keuangan Pemda

6.1 Ketentuan Umum

Laporan Keuangan merupakan laporan yang terstrukiur mengenal posisi keuangan dan transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Tujuan umum fapcran keuangan adalah
menyajikan informasi mengenai pesisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas dan kinerja kevangan
suatu entites pelaporan yang bermanfaat bagi para pengouna dalam membuat dan mengevaluas]
keputusan mengenai alokasi sumber daya. Secara spesifik tujuan laporan keuangan pemerintah
adalah untuk menyajikan informasi yang bherguna uniuk pengambilan keputusan dan uniuk

menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber caya yang dipercayakan kepadanya.

Untuk memenuhi tujuan tersebut, Laporan Keuangan menvediakan informasi mengenal entitas
pelaporan dalam hal:
& Aset
Kewajiban
Ekuitas Cana

Pendapatan

B EAE

Belanja
Transfer

Pembiayaan, dan

B 8

Arus kas

Pembuatan Laporan Keuangan Pemda dilakukan oleh PPKD dengan cara melakukan konsolidasi atas
laporan kKeuangan yang dihasilkan oleh SKPD-SKPD.

Laporan Keuangan Pemda terdiri dari ;

¥ Laporan Realisasi Anggaran

] Neraca

¥ laporan Arus Kas

¥ Catatan atas Laporan Keuangan : “

Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota dikeluarkan 2 kali dalam satu tahun
anggaran, yaitu:
& Semester, yang mencakup periode Januari - Juni

¥ Tahunan, yang mencakup pericde Januari ~ Desembar

Lapornua Pea T



6.2 Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah Laporan Keuangan konsolidasi dari Laporan Keuangan
SKPD-SKPD dan Laporan Keuangan PPKD yang juga bertindak sekaligus sebagai konsolidater. Proses
pembuatan Laporan Keuangan Pemda ini pada dasarnya sama dengan proses pembuatan Laporan
Keuangan yang telah dijelaskan dalam prosedur sebelumnya. Perbedaan utama adalah adanya jurnai
eliminasi untuk menghapus reciprocal account (akun RK PPKD di Laperan Keuangan SKPD dan Akun
RK SKPD di Laporan Keuangan PPKD).

Larakah 1 { Rekapitulasi Neraca Saldo)

Akuntansi PPKD melakukan rekapitulasi Neraca Saldo Setelah Penyesualan baik dari SKPD-SKBED
maupun dari PPKD. Nilai tersebut diletakkan di kolom “Neraca Saldo” yang terdapat pada Kertas

Kerfa. Contoh untuk proses ini hanya manggunakan satu SKPD (dalam hal ini adalah Dinas
Kesehatan).
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Langkah 2 (Jurnal Eliminash

Akuntansi PPKD kemudian membuat jurnal eliminasi. Jurral ini dibuat dengan tujuan melakukan
eliminasi atas saldo pada akun-akun yang bersifat “reciprocals”. Akun Reciprocal adalah akun-akun

Rekening Koran (RK} yang merupakan jenis akun perantara dan bersifat sementara,

Contoh jurnal eliminasi adalah ;

RK PPKD XXX
p o 64
Eliminasi RX RKDinas___ . X
RKKantor_______ | _ 00X
RK Badan
Dalam centoh ini, jurnal eliminasi adalah sebagai berikut:
I 1
3.4,1.01.01 RK PPKD 1.367,500.000
o1 1.1,9.01.01 RK Dinas Kesehatan 1.367.500.000

Lanakah 3 {Neraca Saldo Setelah Penvesuaian)

Akuntansi PPKD melakukan penyesuaian pada neraca saldo berdasarkan jurnal eliminasi yang telah
dibuat sebelumnya. Nilai yang telsh disesuaikan diletakian pada kolom “Neraca Saldo Setelah
Penyesuaian” yang terdapat pada Kertas Kerja. (Contoh dari prosas inf dapat dilihat pada halarman

135).

Langkah 4 (Identifikas! Akun-akun LRA)

Berdasarkan Neraca Saldo yang telah disesuaikan, Akuntansi PPKD mengidentifikasi akun-akun yang

fermasuk dalam komponen Laporan Realisasi Anggaran dan memindahkannya ke kelom “Laporan
Realisasi Anggaran” yang terdapat pada Kertas Kerja,

v
Nilal kolom debit dan kredit pada kolom "Laporan Realisasi Anggaran” dijumlahkan, Akan dicapat
jumiah yang berbeda antara kedua kolom (tidak balance). Selisih antara kedua nilai ini merupakan
rilat "SILPA Tahun Berfalan”, Nilai ini ditempatkan di bawah Lolom yang nifainya lebih kecil, sehingga

akan didapatkan nifai yang seimbang antara kolom debit dan kredit,

L.aporan Keuangan Pemda 133




Langkah 5 (Identifikasi Akun-akun Neraca)

Berdasarkan Neraca Saldo yang telah disesuaikan, Akuntansi PPKD mengidentifikasi akun-akun yang
termasuk dalam komponen Neraca dan memindahkannya e kolom “Neraca” yang terdapat pada
Kertas Keria.

Nilal kolom debit dan kredit pada kolom "Neraca” dijumlahkan. Akan didapat jumlah yang berbeda
antara kedua kolom {tidak bafance). Selisih antara kedua nilai ini merupakan nilai “SILPA Tahun
Berjalan”, Nilai "SILPA tahun Berjalan” yang dihasilkan dalam kolom”Neraca® harus sama dengan
dengan nilai “SILPA Tahun Berjalan” yang dihasitkan oleh kolom “Laporan Realisasi Anggaran”. Nilai
ini ditempatkan di bawah kolom yang nilainya lebih kecil sehingga akan didapatkan nilai vang
seimbang antara kolem debit dan kredit,

Dari kertas kerja yang telah selesai diisi, Akuntansi PPKD dapat menyusun Laporan Keuangan yéﬂg

terdiri dati Neraca Konsolidasi dan Laporan Realisasi Anggaran Konsolidasi. {Contoh dari fangkah 4
dan 5 dapat dilihat pada halaman 136).

r

Laporan Keuana;n Pemda _ 134




epulad uebuenay uejode

e R AR VA U L L AR
[0O0'000 L9 TE 000 DRGLIITE 1000 D09 L9 006 005 9T ) 000 D0G W06 LT 000 D0 D00 L 000009 Y00 T G00'005 YO0 §
000 ) X0 7 X0 OO0 100 7 QV¥F - 20 Boow LBe LA
00 G0 005 HOOG 000 005 LEOURPID BUED LB L, ]
{003 00C 000 7 00 000 000 2 A LR Lk LR, |
000 000t OO0 0000 © LB JULRMLIGE UBT LI AT LB bix (T R
oon 000 5t o oo So Ry
0 (08 () HOO0 £ 67 3B RARRGY
HO00 000 05 000 000 05 L e R
100 LOT S 2 NG EN § L LR B0 200 B By
000 000 4 00 T | O AR 8RR EL}
HOO0} XX O 00 D00 DL Ay BhEED
MOLK) O00 0L 003 000 004 ESOf L UKL #pesas LY} - #he R
00 100 007 HO00 OO0 004 eERGUI epecE DECYE, - T 6D
O Q00 X 000 000007 o kL]
epecen wared efuei Suen ebung - ek g
OO0 00G D51 K00 260 O L s Eosfung L ehe pg
iweajen ey 00 060G (X Eucsbn! e n ph e
g - o oYy e L np bk BRS04t
KO0 X% 00 00 055 o D ebapn! 040135
loon oo o £ 006000 600 € ot} - BRG] D L0E Ty
000 000 £00 5 00000 00 5 LS madininan ML X4
00 000 05 000 000 05 EVEDRS URERDe | 101078 b
100000 000 ¢4 000 000 000 OF o WGl e
1000 00 (0 000 D00 005 WLBR IED WRED SRR ] L0 L0
KX 000 060 § 000 00 000 5 Bualednboei
Buein werdequid yin uepesen st e | 10 iovze
oo o0 156 1 000 D05 256 Q! 1004y e
0000 5 | 1007000 Hv 3 SR Y LEED LENE BRI 10107 T
1506000 000 ¢ 0000000007 Buebed obn] ou gana WERD UESE B | 15 10} 7 €
RO0 000 O D oo o vempoeed ueilepey|  10'LGE LT
00N DO0TEY 000 D00 0 0000 (0 Bowyd vty 101071 |
0000 000 £ o0 a0 00 © Fsad yepeuad ol ey oL 27
K000 006 7 00000 000 2 vereted orpcuebes weppbun] 1010122
[O00 00 805 000 000 D06 usfueres U 0L L
00000 4y I 000 54 R wER WBYEARd B Ui e L0L0LTL
o0 a0g 059 000 000 {55 weneg! yenrubunpont 10 IETE
00 000 (6.4 [000' 006 054 e b T
H00 D00 L, oo ¢ BUCIpRR SN eOEl | HENEES
100G 000 62 000 000 02 Ao o) ukin|  wyBTE'S
1000 000 oL 00 506 0L o ] |01 E
00 DO e OO0 000 Y PPUR ETcu) e A 1050 TT L
HOGO 000 OF 000 058 DE VR ErQO- By URRERR St 40 {054 1
. 00 005 25K ¢ 000 005 £ LR TR KT L OB b
00 GO0 005 000 000 005 mobeng! owciy
00000 09 (000 006 09 soquie Bueinid| Lo
looa 008 200 206 | ueenpbung neueplen 10 ] Lo L)L
000 00K 28981 00 DOS TES AL e b IR
X g A a ] 3] M q
Wty proyray Radiatto VIR TN uziEmaiiog WEmig SHRILY L (EORR] e Bupsyeay
wadey SRR DO TN i i Gt CDicdd SPIT5 By FRAE OPIS AL M e

IBInr uoiplet
RRUISS DUBY SHLISY 30HINY




Yed EpWa4 uebuenay ueiodeT

e e S er— SR e = e v

OGO LT ET  0L0O00 LS HOOOGO 0RO T oo ton oot
X000 Yo sl esiony:] e vy wE
0000 L LR R0 00D 5.5 WE 000 TG 0L L OO0 VO SLry Q00000 L9 7T DOOTLYSTL o0 D099 KOO0 005 158} OO0 000000 L FXK) 000 000 4§ 000009 U T ggéd
K000 000 Y o0 oo oo 2 OO0 CLO 000 7 . GrEE - e ppow aLwnd| 1027 o
KIO0'090 D05 B0 000 a0s oo toe'o; A IO D N RRRD! L0 L0 79
S200 000000 7 KXO0 000 000 2 R3O 000 000 2 EG LED LA US| Lo | g
oo oo ¢ 1000 200000 € PO 000 0o © L i v e ens euLd ushss!l 10091 9]
000 000 5%, ) 06K 50 05 (0= = wErrless | 07T
w0l 0 6K OF KO0 D000 07 melessl 2T
000 000 05 1000 007 05 00000 05 woemelueg| 1007 TS
£00 000 52 Tx) (081§ ¢ ] 10 000 52 e Eoe BQORLEEG!  KOULTTY
00 000 00 000 | 0 0o | hdin: N I T
joro o0 01 XG0 Gl 00 OO0 O AYRMERG] 3007 7S
K00 TR0 GO 0000 300 CO0 000 B0 EE LB pi k] 2ORORY LR - BRI FIERXLS
06O 208 LR 00 0T OO0 L0008 HrniEn eoee DY -eleml ti0L) G
000 000 00T 00 000 002 000 TG0 0T s
wOwden oL euei ey cekema] 10167
00 (00 05t [ G20 25 . oo een et R e T Er A
FIOU 060 v “Racroos o | R D00 OF [ F BRI R KRR WO L0 | L S
0 0G5 A G0 9 [0 on0 5 B erony PN B LR ] 20101 ¢!
P00 000 (56 X000 068 1000 D00 065 = SRRt L0307 4 5]
L0 00 000 © 00 L0 000 £ [oon 0oe 000 ¢ o) - Ueedkpund| P00 Ty
IO 00000’ OO0 & 00 T00 000 § MRERRRAL 1032 T Y
F00 005 06 0000 LK) OO0 (% COOB SRR | LG Ly
KOG 000 005 O 0 Q00000 O 00 000 CO0 01 0 ARG 10103 T
looToe ok koo o0 tos 100 000 005 VPR LA WD PSS SR L0 10 L T T
JoCE GO0 000 § 000000 002 5 [T rrary
(OO0 D08 000 Suen ve mARGEB D wepwa o S maenf 10 L0P T
00005 25K L 00 005 4501 [ I
oo Zor L OO0 T5F L 00 D00 T5F | a3 Be umen U BR[| 10 107 7L
oo o 2 OOORCI o0 2 00 006 000 2 i Bueiad o cesaan wepp R BN | 1010420
oD It 00 G0 OF 10 GO OF e s wefeeR )] 101003 ¢
O 000 1005 KOO 0T 000 D03 005 KO0 00 09 b whepeg] 101078 T
lon oo 006 © 00 TG U0 © K00 DO D0 ¢ wsrd e iasusd eedanhaent (ot E
oo oo 000 7 100000 000 7 1005°000 000 wepmad opec-etes usepbaen] 15103 77
oo X0 000 006 005 000 005 webmpes iay] 10 308 ¥1
o0 5 003 000 54 1000 000 52 Oew; Knw My nded merToly] 1010 £ £t
oo o 1006 000 059 1000 000 069 veralyni om0 EL
o0 Co0 06, ; 000 000 05 1000 000 054 wmbrpl taiger
WO OO0 ¢ (000G 2 WURTRE Sl ST EGTT L
\COT0 07 loon oog oz oo 000 g AkooppeRil  pE T
OO oot 000 000 004 00 000 ool PRRWBL]  LE0 T
Lo U0 T ¥ o0 O ¢ O 000 GG 7 o poows Uikl 10 10T T L
feroona s 0 000 O, 000 LR poO epk Al co oS L
= o0 005 9 L 00005 286 1 ey e LG LA LT
0 00 008 oG 900 o0 000 000008 oOken] 10KT 1
) oo 000 0o 00 00 08 equaslunngl Lo
SO0TOS L rOooos kenoos L L RNECkR LSO PR LOTTL )L
000 005 780 00008 TG 8L K00 005 ZEG R VRREC T GEME LG L0 L
3 o M [ % 3 W a0 % q
ey et BRI = eErEMLGG UG {53 R pTRalag e 5 N s |
T iy TP CONG TR Dk AP Koy SO BRI TN oy ]

ML YT SOHBHNSD] UDiBias
nRpuiad bhay sopsy soisoy




Lanakah 6 {Jurnal Penutup)

Jurnal penutup adalah jurnaf yang dibuat untuk menutup saldo nominal menjadi nol pada akhir
perinde akuntansi. Perkiraan nominal adalah perkiraan vang digunakan untuk Laporan Realisasi

Anggaran, yaitu Pendapatan, Belanjz, dan Pembiayaan.

Pendapatan T T

Aprc;préasé Belanja XXX

Surplus/Defisit Pe e |
Belanja ' ' X0 j
Estimasi Pendapatan XXX
Surplus/Deflsit XXX E

Jurnal penutup akan mempengaruhi nilai SILPA di neraca menfadi jumlah yang benar. Contoh Jurnal

Penutup untuk Neraca Saldo diatas adalah sebagai berikut

4.1.2.81.01 Pendapatan Retribusi 56.000.000

4.2.2.01.01 Pendapatan-DAU 5.000.000,000

4.2.3:.01.02 Pendapatan-DAK 3.000.000.000
SILPA Tahun Berjalan 8.050.000.000]

SILPA Tahun Berjalan 1.916.060,000
5.1.1.01.0¢ Belanja gaji pokok 350.006.000
5.1.1.01.62 Belanja tunjangan keluarga 95,000,000
5.1.1.01.04 Belanja tunjangan fungsional : 30.000.000
5.1.1.01.05 Befanja tunj. Fungsional umum 150.000.006
5.1.2.08.01 Belanja - Bunga utang jangka pendek kepada pemerintah 200.000,600
5.1.3.0L.02 Belanja - Subsidi kepada lembaga 200.000.000
5.1.4.03.0¢ Belanja - Hibah kepada pemerintah desa 100,000,000
5.2.2.01.01 Belanja ATK 10.004.000
5.2.2.01.08 Belanja BBM/gas 1.900.00C
52.2.02.4 Belanja obat-obatan 75.000.0600
5.2.2.03.01 Beianja telepon 50.000.00C
5.2.2.03.02 Befanja air 20,000,004
5.2.2.03.03 Belania listrik 35.000.000

5.1.4.01.01 Penerusan pinjaman daerah dari pemerintah 3.600.000.000

5.1.4.03.01 Penerimaan pinjaman dari bank 2.000.000.000
SiLPA Tahun Berjalan 5.000.000.000

SILPA Tahun Berjalan 2.500.000.000
6.2.1.01.01 . Pembentukan dana cadangan 560.000.000
£.2,2.02.01 - Penyertaan modal pemda - BUMD , 2.000.000.000
SILPA Tahun Berjalan 8.634.000.000 :
3.1.1.01.01 SiLPA 8.634.900.000,

Laporan Keuanaan Pemda



Langkah 7 {{RA dan Neraca)

Setelah jurnal penutup selesai dibuat, selanjutnya akuntansi PPKD menyusun Laporan Realisasi

Anggaran (LRA) dan Neraca. Contoh LRA dan Neraca untuk Neraca Saldo setelah penutupan dari

flustrasi di atas adaiah sebagai berikut:

Hustrast Laporan Reallsasi Anggran

RINGKASAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA DAERAH

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS [BUKOTA JAKARTA

TAHUN ANGGARAN .....cooae

" KODE

REKENING URAIAN ANGGARAN REALISASI
PENDAPATAN
4,1.2.01.01 {Pendapatan Retribusi 55.000.000 50.000.000
4.2.2.01.01 |Pendapatan-DAl 5.250.000.000 5.000.000.000
4.2.3.01.02 |Pendapatan-DAK 3.100.000.000 3.000.000.000
: BELANJA
5.1.1.01.01 [Befanja gaji pokok 1.000,000.009 950.000.000
5.1.1.01.02 |Belanja tunjangan keluarga 106.900.000 95.000.000
5.1.1.01.04 |Belanja tunjangan fungsional 30.000.000 30.000.000
5.1.1,01.05 |Befana tunj. Fungsional umum 150.000.000 150.000.000
5.1.2.01.01 |Belanja - Bunga utang jangka pendek kepada pemerintah 210.000.000 200.000.000
5.1.3.01.0Z {Belanja - Subsidi kepada lembaga 210.000.000 200.000.000
5.1.4.03.01 :Belanja - Hibah kepada pemerintah desa 116.000.000 100,000.000
5.2.2.01.01 |Belanja ATK 11.000.000 10.000.000
5.2.2.01.08 |Belanja BBM/gas 1.000.000 1.000.000
5.2.2.02.04 |Beiania obat-cbatan 80.006.000 75.000.000
5.2.2.03.01 |Befanja telepon 55.000.000 50.000.000
5.2.2.03.02 {Belanja air 21.006.000 20.000.000
5.2.2.03.03 iBelanja listrik 35.000.000 35.0060.000
! SURPLUS (DEFISIT) 6.392.000.000| 6.134.000.000
PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan
6.1.4.01.01 |Penerusan pinjaman daerah dari pemerintah 3.006.000.000 3.000.000.000
6.1.4.03.01 {Penerimaan pinjaman dari bank 2.000.000.000 2.000.000.000
Pengeluaran Pembiayaan -
5.2.1.01.01 {Pembentukan dana cadangan 500.600.000 500.000.000
6.2.2.02.01 |Penyertaan modal pemda - BUMD 2,000.000.000 2.000.000.000
SILPA 8.892.000.000; 8.634.000.000

Ty

Laporan Keuangan Pemda
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Husirast Neraca

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NERACA

Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

URAIAN

JUMLAH

ASET
ASET LANCAR

Kas di kas daerah

Kas di bendahara pengeluaran

Piutang retribusi

Piutang DAU

Persediaan obat-obatan
INVESTAST JANGKA PANIANG
Investasi Permanen

Paenyertaan modal pemda
ASET TETAP

Tanah kantor

Mesin fotocopy

Papan tulis elektrenik

Gedung kantor

Gedung rumab jabatan

Akumuiasi penyusutan aset tetap
DANA CADANGAN

Dana cadangan
JUMLAH ASET

HKEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Uta'ng dalam negeri ~ Sektor perbankan
Utang kepada pemerintah pusat

EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR
SILPA
Cadangan piutang
Cadangan persediaan

EXUITAS DANA INVESTAS]
Dilnvestasikan dalam investasi jangka panjang
Diinvestasikan dalam aset tetap :
Dana yang harus disediakan utk pembayaran

utang jangka panjang

18.632.500.000
1.500.00C
60.000.0C0
500,000,000
30.000.000

2,000.000.000

100,000,000
20.000.000
7.000.000
750.000.000
650,000.000
(75.000.000)

500.000.000
23.176.000.000

2.000.000.000
3.000.000.000

18.634.000.000
“560.000.000
30.000.000

2.000.600.000
1.452.000.000

(5.000.000.000)

sy

|
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flustrasi Neraca

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Per 31 Desember Yahun ndan Tahun n-1

URAIAN

JUMLAH

ASET
ASET LANCAR

Kas dl kas daerah

Kas di bendahara pengeluaran

Piutang retribusi

Plutang DAU

Persediaan obat-obatan
INVESTAST JANGKA PANJANG
Investasi Permanen

Penyertaan modal pemda
ASET TETAP

Tanah kantor

Mesin fotocopy

Papan tulis elektronik

Gedung kantor

Gedung rumah jabatan

Akumulasi penyusutan aset tetap
DANA CADANGAN

Dana cadangan
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Uta'ng dalam negeri — Sektor perbankan
Utang kepada pemerintah pusat
EKUITAS DANA
EKUITAS DANA LANCAR
SILPA
Cadangan piutang
Cadangan persediaan
EKUTTAS DANA INVESTASE

Diinvestasikan dalam investasi jangka panjang

Diinvestasikan dalam aset tetap
Dana yang harus disediakan utk pembayaran

utang jangka panjang

18.632.500.000
1.500.000
£0.000.000
500.000.000
36.00C.000

2.000.000.000

100.000.000
20.000.000
7.000.000
750.000.000
£50.000.000
(75.000.000)

500.000.000
23.176.000.000

2.000.004.000
3.000.000.600

18.634.000.000
v 560.000.000
30.000.000

2.C00.000.000
1.452.000.000

(5.000.000.000)

e i DA AN
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EXUITAS DANA CADANGAN
Diinvestasikan dalarn dana cadangan £00.000.000

| JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 23.176.000.000

I anoran Kentannan Pamda

Nilai SILPA yang terdapat dalam ekuitas dana lancar merupakan nilai surplus {defisit) yang dihasikan
oleh LRA ditambah dengan nilai SILPA awal tahun, Secara teknis, nilai SILPA dalam neraca dihasilkan
oleh jurnal penutup, vaitu penutupan salde “SILPA Tahun Berjalan” pada saldo "SILPA”, seperti

dicantohkan pada halaman 112, ditambah nilai SILPA awal tahun.

s PPN FT i ererstorimi e S L e B ]
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Langkah 8 { Konversf SAF)

LRA dan Neraca yang dibuat oleh akuntansi PPKD vang dihasilkan oleh sistem ini menggunakan
format/klasifikasi akun pendapatan dan belanja Permendagri 13 tahun 2006 yang berbeda dengan
Stendar Akuntansi Pemerintahan. Untuk itu diperlukan sebuah langkah konversi. Berikut bagan

konversi yang dimaksud.

Permendagri No. 13 Tahun 2006 PP No. 24 Tahun 2005 tentang SAP
PENDAPATAN PENDAPATAN
A, Pendapatan Asli Daerah A. Pendapatan Asli Daerah
1. Pajak Daerah | 1, Pajak Daerah
1. Retribusi Daerah 1. Retribusi Daerah
1. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
yang Dipisahkan Dipisahkan
4. Lain-lain PAD yang sah 4. Lain-lain PAD yang sah
B. Dana Perimbangan B.W Pendapatan Transfer
1. Dana Bagi Hasif : ﬁ“;zmsfer Prorath Pusat - Dana Peﬂmbanganw

b Dana Bagi Hasil Pajak

- Dana Bagi HasH Pajak

- Dana Bags HasH Bukan Pajak/SDA 1. Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

2. Dana Alokasi Umum 3. Dana Alokasi Umum

4. Dana Alokast Khusus

1]1]!]

/ N\ VL

3. Dana Alokasi Khusus

—

Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya

€. Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah

1. Pendapatan Hibah

AN
2. Dana Darurat \\

3. Dana Bagi Hasil Pajak dard ProviNsi dan

1. Dana Otonomi Khusus

=, Dana Penyesuaian

Transfer Pemerintah Provinsi
Pemerintah Daerah Lainnya

4. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khasdi 1. Pendapatan Bagi Hasil Pajak

5. Bantuan Keuangan dari Provinsi atau

2. Pendapatan Bagi Hasil Lainnya
Pemerintah Daerah lainnya \

\ €. Lain-lain Pendapatan yang Sah -
N 1. Pendapatan Hibah

Z. Pendapatan Dana Darurat

1. Pendapatan Lainnya

ww ki bl PRSI

{.aporan Ketangan Pemda
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Permendagri No, 13 Tahun 2006
BELANJA

A. Belanfa Tidak Langsung

1. Belanja Pegawal

1. Belanja Bunga ]
3. Belanja Subsidi e
4, Belanja Hibah ...__:

5. Belanja Bantuan Sosial e
6. Belanja Bagi Hasil ~ /

-

8. Betanja Tidak Terduga v"‘""7

. Belanja Bantuan Keuangan ¥

B. Belanja Langsung / / )
1. Befanja Pegawai

2. Belanja Barang dan Jasa / /
3. Belania Modal

PP Mo, 24 Tahun 2005 tentang SAP
BELANJA

A, Belanja Operasi

1. Belania Pegawai

2. Belanja Barang

) 3. Bunga
4, Subsidi

5. Hibah

6. Bantuan Sosial

S

C. Belania Tak Terduga

1. Belanja Tak Terduga

D, Transfer/Bagi Hasil Ke Desa

1. Bagi Hasil Pajak

2. Bagi Hasi! Retribusi

3. Bagi Hasil Pendapatan Lainnya

B. Belanja Modal

1. Belanja Tanah

2, Belanja Peratatan dan Mesin

3. Betanja Gedung dan Bangunan

4. Belanja Jalan, trigasi dan Jaringan

5. Belanja Aset Tetap Lainnya

6. Belanja Aset Lainnya

Laporan Keuangan Pemda
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tangkah 9 (Laporan Arus Kas)

taporan keuangan berikutnya yang harus dihasilkan oleh Femda adalah Laporan Arus Kas. Contch

LRA dan Neraca dari ilustrasi di atas adalah sebagai berikut:

PEMERINTAH PROVINS] DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir sampai dengan 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1
URAIAN Tahunn Tahun n-1
(Rp} {Rp)
ARUS KAS DART AKTIVITAS QPERASI
Arus Masuk Kas
Pendapatan Retrtbusi Daerah 50.000.000
Dana Alokasi Umum 5.000.000.000
Dana Alokasi Khusus 3,006.000.000
Jumiah Arus Masuk Kas 8.050.000.000
Arus Keluar Kas ;
Befania Pegawai 1.225.000.000
Belanja Barang £91.000.000
Bunga 200.000.000
Subsid: 200.000.000
Hibah 100.000.000
Jumlah Arus Keluar Kas 1.516.000.000
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 6.134.000.000
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ASET NONKEUANGAN
ARUS KAS DART AKTIVITAS PEMBIAYAAN
Arus Masuk Kas
Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Pusat 3.600.004.000
Pinjaman Dalam Negen - Lembaga Keuangan Bank 2.060.000.0C0
Jumiah Arus Masuk Kas 5.000.000.000
Arus Keluar Kas :
Pembentukan Dana Cadangan 500.060.000
Fanyertzan Modal Pemerintah Daerah 2.000.000.000
Jumlah Arus Keluar Kas 2.500.000.000
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pembiayaan 2,500.006.000
ARUS KAS DART AKTIVITAS NONANGGARAN
Kenaikan {Penurunan) Kas £.634.000.000
Saldo Awal Kas di BUD 9.998.500.000
Saldo Akhir Kas di 8UD .
Saldo Akhir Xas di Bendahara Pengeluaran 1,500.800
Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan .
Saldo Akhir Kas 18.634.000.600
Asumsikan Saldo Awal Kas di BUD berdasarkan neraca tahun laly sebesar Rp 9,93 500,000

Laporan Keuauﬁgan Pemda

143




Berikut adalah contoh dari Laporan Keuangan hasit Konsalidasi di tingkat Pemerintah Daersh, Daftar

akun yang terdapat dalam contoh laporan ini hanya merusakan ilustrasi saja. Susunan daftar akun

disesuaikan dengan struktur kode rekening di setiap Pemerintah Daerah,

Laporan Realisasi Anggaran

Bertzmbah /
Jumiah (Rp) {berkurang)
URAIAN Anggeran
setelzh realisasi (Rp) Yo
perdabahan
2 3 4 5 &

PENDAPATAN DAERAH

Pendapatan asli daerah
Pajak Daerah
Retribusi Daerah
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
Laln-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah

Dana perimbangan
Dana Bagt Hash Pajak/ Bagi Hash Bukan Pajak
Dana Alokast Umum
Bana Alokast Khusus

Lain-lain pendapatan daerah yang sah
Hibah
Dana Darurat
Dana Bagi Hasil Pajak dari Propins: dan Pemerintah Daerah
Iainnya
Dana Penyesuaian dan Ctonemi Khusus
Bantuan Keuangan dan Propinsi atau Pemerintah Daerah
iainnya

Jumiah Pendapatan

BELANJA DAERAH

Balanja Tidak Ltangsung
Belandr pegawal
fielania bunga
Befanja subsidi
Belanja hibah
Belanja bantuan sosial

Belanja Bagi Hasit Kepada Propinsi/Kabupaten/Xota dan
Pemerintahan Desa

Belanfa Bantuan Keuangan Kepada Provinsi/Kabupaten/Kota
Ban Pemerintahan Desa

Bielanja Tidak Terduga

Belanja Langsung

Laporan Keuangan Pemda




Belanja pegawal
Belania barang dan jasa
Selanja modal

Jumiah Belanja

Surplus/ (Defisit)

PEMBIAYAAN DAERAH

Penerimaan pemblayaan
Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA}

Pencairan dana cadangan

Hasil penjualan kekayaan Daerah yang dipisahkan
Penerimaan pinjaman

Penenmaan kembaii pemberian pinjaman
Penerimaan piutang daerah

Jumlah penerimaan pemblayaan

Pangeluaran pemblayaan
Pembentukan dana cadangan
Penyertaan modat {Investasilpemerintah daerah
Pembayaran pokok utang
Pemberian pinjaman dasrah

Jumiah pengeluaran pembiayaan

Pembiayaan neto

Sisa tebih pembiayaan anggaran tahun berkenaan

BT RV . il e I RS T

L.aporan Keuangan Pemda
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Neraca Pemda

NERACA

Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

URATAN

Tahun n (Rp)

Tahun n-2 {Rp)

ASEY

ASET LANCAR

Kas

Kas di Kas Daerah

Kas di Bendahara Penerimaan

Kas di Bendahara Pengeluaran

Investasi Jangka Pendek

Piutang

Piutang Pajak

Piutang Retribusi

Piutang Dana Bag! Hasil

Piutang Dana Alokasi Umum

Piutang Dana Alokasi Khusus

Bagian Lancar Pinjaman Kepada BUMD

Baglan Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Bagian Lancar Tuntiutan Gantl Kerugian Daerah

Piutang Lain-lain

Persediaan

INVESTAST JANGKA PANIANG

Investasi Nonpermanen

Finjaman Kepada Perusanaan Negara

Pinjaman Kepada Perusanaan Daerah

Pinjaman Kepada Pemerintah Daerah Lainnya

nvestast dalam Surat Utang Negara

Investasi Dana Berqulir

Iresestasi Nonpermanen Lainnya

investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Penyertaan Modal dafem Proyek Pembangunan

Penyertaan Modal Perusahaan Patungan

Investasi Permanen Lainnya

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Masin

Hedung dan Bangunan

Jatan, Irigast dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Konstruks! Daiam Pengerjaan

Akumutast Penyusutan Aset Tetap




DANA CADANGAN

Dana Cadangan

ASET LATNNYA

Tagihan Penjualan Angsuran

Tagihan Tuntutan Gant Kerugian Daerah
Kemitraan dengan Fihak Keliga
Aset Tak Berwulud

Aset Lain-Lain

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWAJIIBAN JANGKA PENDEXK

Utang Perhitungan Fihak Ketiga

tang Bunga

Utang Pajak

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang Dalam Neger

Pendapatan Diterima Dimuka

Utang Jangka Pendek Lainnya

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Utang Dalam Neger
Utang Luar Negeri
tang Jangka Panjang Lainnya

EKUITAS DANA -
Ekultas Dana Lancar

Sisa Lebih Pembiayaan Anqqgaran (SILPA}

Cadangan Piutang

Cadangan Persadiaan _"

Dana vang Harus Disediakan untuk Pernbayaran Utang Jangka
Pendek

Ekuitas Dana Investasi J—

Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Paniang
Biinvestasikan dalam Aset Tetap
Diinvestasikan dalarn Aset Lainnya

Dana yang Harus disediakan Untuk Pembayaran Utang Jangka
Panjang

Ekuitas Dana Cadangan o
Dilrwestasikan dalam Dana Cadangan

JUMLAH KEWATIBAN DAN EXUITAS DANA

Laporan Keuangan Pemda




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
LAPORAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas

Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember Tahun n dan

Tahun n-1

URAIAN

Tahun n
(Rp)

Tahun n-3
(Rp)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Aras Masuk Kas ¢
Pendapatan Pajak Daerah
Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Pajak Hasit Pengelotaan Kekayaan Daeran vang Dipisahkan
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
Dana Bag! Hasil Pajak
Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam
Dana Alokast Umum
Dana Alokasi Khusus
Dana Penyesuaian
Pendapatan Hibah
Pendapatan Dana Darurat
Pendapatan Lainnya
Jumiah Arus Masik Kas
Arus Keluar Kas -

Belanja Pegawai

Belanda Barang dan Jasa

Bunga

Subsidi

Hibah

Bantuan Sosial

Belania Tak Terduga

Bagi Hasil Pajak k& Kabupaten/Kota
Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota

Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke Kahupaten/Kota
Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dar Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ASET NONKEUANGAN
Arus Masuk Kas :
Pendapatan Penjualan atas Tanah
Pendapatan Penjualan atas Peralatan dan Mesin
Pendapatan Penjualan atas Gedung dan Bangunan
Pendapatan Penjualan atas Jalan, igasi, dan Jaringan
Fendapatan Penjuatan atas Aset Tetap Lainnya
Pendapatan Penjualan atas Aset Lainnya
Jumlah Arus Masuk Kas
Arus Keluar Kas ¢
Belanfa Tanah
Belanja Peralatan dan Mesin
Belanja Gedung dan Bangunan
Belania Jalan, Irigasi, dan Jaringan
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URAIAN

Tahunn
(Rp)

Tahun n-1
(Rp)

Beianja Aset Tetap Lainnya
Belanja Aset LAinnya
Jumiah Arus Keiua Kas

Arus Kas Bersih darl Aktivitas Investasl Aset Nonkeuangan

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PEMBIAYAAN
Arus Masuk Kas :
Pencairan Dana Cadangan
Hasit Penjualzn Kekayaan daerah yang Dipisabkan
Pinjaman dalam Negeri - Pemerintah Pusat
bintaman dalam Negeri — Pemerintah Daerah Lainnya
Pinjaman dalam Negett - Lembaga Keuangan Bank
Pinfaman dalam Negeri —~ Lembaga Keuangan Bukan Bank
Pinjaman datam Negeri ~ QObligasi
Pinjaman dalam Negert ~Lainnya
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Daersh
Penedmaan Kembali Pinfaman kepada Perusahaan Daerah Lainnya
Jumiah Arus Masuk Kas
Arus Keiuar Kas :
Pembentukan Dana Cadangan
Peny;ef‘laan Modal Pemerintsh Daerah
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri — Pemerintah Pusat
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri — Pemerintah Daerah Lainaya
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri ~ Lembaga Keuangan Bank
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri — Lembaga Keuangan Bukan Bank
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negen — Obligas:
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Permberian Pinjaman kepada Perusahaarn Daersh
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Dasrah Lainnya
Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pemblayaan

ARUS KAS DARI AKTIVITAS NONANGGARAN
Arus Masuk Kas :
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
Jumlah Arus Masuk Kas
Arus Keluar Kas ©
Pengelyaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
Jumiah Arus Keluar Kas
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Nonanggaran
Kenaikan/Penurunan Kas
Salde Awal Kas di BUD
Salde Akhir Kas di BUD
Saldoe Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran
Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan
Saldo Akhlr Kas

Laporan Keuangan Pemda




Catatan Atas
laporan Keyangan

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KRUUSUS IBUKOTA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PENDAHULUAN ) 1

Babl Pendahuluan

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan Pemda

1.2 Landasan hukum penyusunan faporan keuangan Pernda

1.3 Sisternatika penulisan catatan atas laporan keuangan Pemda
Bab It Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian target kinerja APBD Permda

2.1 Ekonomi makro

2.2 Kebijakan keuangan

2.3 Indikator pencapaian target kinerja APBD

Bah 1 tkhtisar pencapaian kinerja keuangan Pemda

31 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keusngan Pemnda
12 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang talah ditetapkan
Bab IV Kebijakan akuntansi
. 4.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerah Pernda
4.2 Basls akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan Pemda
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan faporan keuangan Pemda
4.4 Penerapan kebifakan akuntans) berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam SAP pada Pemda
Baby Penjeiesan pos-pos laporan keuangan Pemda
5.1 Rincian dari penjelasan Masing-masing pos-pes pelaparan kesangan Pemda N
5.1.1 | Pendapatan
5.1.2 | Belanja T
5.1.3 i Aset

5.1.4 | Kewajiban
5.1.5 | Ekuitas Dana

5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset cian kewajibé}» yang mbul sehubungan dengan penerapan basis
akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsitiasinya dengan penerapan hasis kas, untuk entfitas
akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual pada Pemda.

Bab Vi Penjelasan atas informasi-informast nonkeuangan Pemda

Bab VII Penutup

Laporan Keuangan Pemda "



Surat Pernyataan Tanggung Jawah

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
GUBERNUR
PROVINSI DKI JAKARTA

Pernyataan Tanggung jawab

Laporan Keuangan Pemerintah Pemerintal  Provinsi DKI  Jakarta Tahun
Anggaran........... sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami,

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dam isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan,

............... Frrstrtencerrericnas

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

Laporan Ke
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Rerikut adalsh contoh dari Laporan Keuangan Satuan Kerja yang dilampirkan. Daftar akun yang

terdapat datam contoh laporan ini hanya merupakan ilustrasi saja. Susunan daftar akun disesuaikan

dengan struktur kode rekening yang berlaku.

Laporan Realisasi Anggaran

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

SKPD ..ouses

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER .........

{dalam rupiahj)

Uratan

Anggaran
Setelah
Perubahan

Realisasi

Lebih/
(Kurang)

3

ol

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Refibusi Daerah

pendapatan hasit Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Lain+iain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Jumiah

BELANJA

BELANIA OPERASE
Belanja Pegawai
Belanja Barang

BELANIA MODAL

Belania Tanah

Balania Peratatan dan Mesin
Belanja Gedung dan Bangunan
Selanja Jalan, Irigast dan Jaringan
Belanja Aset Tetap Lainnya
Befanja Aset Lainnya

Jumlah

Surplus/ {Deflsit)

_Laporan KeuagF’ea
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Neraca SKPD

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NERACA SKPD ...cvciiins
Per 31 Desember Tahun n dan Tahun n-1

—

) Jumiah Kenaikan (Penurunan) |
Uraian
Tahunn Tshunn-1 Jumlah %o
ASET
ASET LANCAR
Kas

Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Pengefuaran
Piutang : \
Piytang Retribust
Piutang Lain-lain i
Persediaan

Jumlah

ASET TETAP

Tanah

Tanah

peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigast dan Jaringan

. Asst Tetap Lainnya
Konstruksi Dalam Pengerjaan
_Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Jumlah
ASET LAIRNYA
Jumlah

JUMLAH ASET

KEWAJIBAR

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketlga

Uang Muka dart Kas Daerah

Pendapatan Diterima Diruka/

Utang Jangka Perxdek Lainnya

Jumilah

EKUITAS DANA ™
" EKUITAS DANA LANCAR '

{adangan Platang

Cadangan Persediaan

Jumlah

EKUITAS DANA INVESTASL

Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Diinvestasikan daiam Aset Lainnya

Jumiah

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

Lapora Keua -
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6.3 BAGAN ALIR

: ;
| . :
Pamyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah :
;
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GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS
EBUTA JAKARTA.
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